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“Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui
sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati, agar kamu
bersyukur.” (QS. An-Nahl [16]: 78).*

*M. Quraish Shihab, Al-Quran dan Maknanya (Jakarta: Lentera Hati, 2020), 275.
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ABSTRAK

Umi Salamatus Sakdiyah, 2025: Pengembangan Media Pembelajaran Buku Cerita
Bergambar Digital Berbasis Artificial Intelligence pada Materi Teks Eksplanasi
Kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Jember.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Buku Cerita Bergambar Digital, Teks Eksplanasi

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar peserta didik kelas
V Bilal bin Rabah di MIN 3 Jember terhadap materi teks eksplanasi. Hal ini
disebabkan oleh kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik, serta
keterbatasan waktu dalam pembelajaran yang menyebabkan guru jarang
menggunakan media. Dampaknya, peserta didik cenderung merasa bosan dan kurang
memahami materi bacaan. Karenanya peneliti mengembangkan media pembelajaran
berupa buku cerita bergambar digital berbasis artificial intelligence (Al) untuk
menciptakan pengalaman belajar yang interaktif, menyenangkan, dan relevan dengan
perkembangan teknologi.

Rumusan masalah pada skripsi ini adalah: 1) Bagaimana desain produk media
pembelajaran buku cerita bergambar digital berbasis artificial intelligence pada
materi teks eksplanasi kelas VV Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Jember? 2)
Bagaimana kelayakan media pembelajaran buku cerita bergambar digital berbasis
artificial intelligence pada materi teks eksplanasi kelas VV Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) 3 Jember? 3) Bagaimana respon peserta didik terhadap media pembelajaran
buku cerita bergambar digital berbasis artificial intelligence pada materi teks
eksplanasi kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Jember?

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui desain produk media
pembelajaran buku cerita bergambar digital berbasis artificial intelligence pada
materi teks eksplanasi kelas VV Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Jember. 2) Untuk
mengetahui kelayakan media pembelajaran buku cerita bergambar digital berbasis
artificial intelligence pada materi teks eksplanasi kelas V' Madrasah Ibtidaiyah Negeri
(MIN) 3 Jember. 3) Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap media
pembelajaran buku cerita bergambar digital berbasis artificial intelligence pada
materi teks eksplanasi kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Jember.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan (Research
and Development) dengan model ADDIE yang meliputi tahapan analisis, desain,
pengembangan, implementasi, dan evaluasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Media dikembangkan dengan
memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan seperti ChatGPT (Membuat naskah
cerita), Leonardo Al (Mengubah tulisan menjadi gambar), Kling Al dan Hailuo Al
(Mengubah gambar menjadi video), serta ElevenLabs (Mengubah tulisan menjadi
suara); (2) Hasil validasi menunjukkan tingkat kelayakan yang sangat tinggi, yakni
validasi ahli media (96%), ahli materi (92%), ahli bahasa (92%), dan ahli

vii



pembelajaran (89%); dan (3) Respon peserta didik terhadap media menunjukkan
persentase sebesar 87,1%, yang tergolong dalam kategori sangat positif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Media pembelajaran mengacu pada segala bentuk benda yang dipergunakan
selama kegiatan belajar mengajar. Pemanfaatan media ini memungkinkan pendidik
mengkomunikasikan isi pembelajaran secara efektif, sehingga meningkatkan
keterlibatan dan antusiasme peserta didik terhadap mata pelajaran. Namun
penggunaan media ini, pendidik harus menyesuaikan media pembelajaran dengan
materi yang akan diajarkan dan karakteristik peserta didik." Utamanya dalam
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan agar peserta didik tidak bosan
selama pembelajaran berlangsung.

Sebagaimana yang tertulis dalam Q.S Al-Bagoroh ayat 31, Allah SWT. telah

berfirman bahwa;:

B3 V5 S 5SS 4 &u\ Je iz QS;LMY\ 2312 &

(V)i

-

Artinya: Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda) seluruhnya,
kemudian Dia memperlihatkannya kepada para malaikat, seraya
berfirman, “Sebutkan kepada-Ku nama-nama (benda) ini jika kamu
benar!” (Q.S Al-Bagoroh: 31).2

Menurut Tafsir Al-Mishah ayat ini- menjelaskan bahwa manusia diberi
kemampuan untuk memahami nama, fungsi, dan ciri-ciri suatu benda, seperti
fungsi api dan fungsi angin di muka bumi. Selain itu, manusia memiliki

keterampilan berbahasa. Sistem pembelajaran bahasa manusia (anak kecil) mulai

! Sanovriharisa Bekti Pardana and Nurkhairo Hidayati, “Video Dalam Proses Pembelajaran:
Peran Pentingnya Sebagai Media Pembelajaran,” Jurnal Pendidikan Biologi 9, no. 1 (2024): 628-34,
https://doi.org/10.30605/biogenerasi.v10il.

2 Quran Kemenag, Al-Quran dan Terjemah.



dengan melatih nama-nama daripada kata kerja. Seperti kata ini Papa, Mama,
mata, pena, dan lainnya.® Ayat tersebut menjadi penguat bahwa dalam mengetahui
segala sesuatu membutuhkan perantara. Selain itu benda-benda yang erat
kaitannya dalam kehidupan sehari-hari juga dapat menjadi media pembelajaran
yang sangat penting dalam memahami fungsi dari suatu benda, misalnya mata,
pena, dan sebagainya. Hal ini menunjukkan bahwa pentingnya media
pembelajaran dalam membantu pemahaman manusia terhadap sesuatu yang berada
di sekitarnya dengan bentuk beraneka ragam.

Selain itu pendidik harus kompeten dalam memilih dan memanfaatkan
media pembelajaran, sebab dengan media pembelajaran yang tepat dapat
membantu peserta didik dalam mengetahui materi dengan baik.* Keberagaman
media pembelajaran yang diciptakan oleh pendidik tentunya memiliki peranan
tersendiri dalam mendukung kegiatan belajar mengajar di dalam kelas terkhusus
pada mata pelajaran bahasa Indonesia.

Pada hakikatnya mata pelajaran bahasa Indonesia memegang peranan
penting dalam pendidikan karena terdapat beberapa aspek yang diterapkan. Aspek
keterampilan berbahasa pada awalnya terdapat empat kategori, yaitu berbicara,
menulis, mendengarkan, dan membaca. Akan tetapi pada menggunakan kurikulum
merdeka, ada penambahan dua keterampilan, yakni keterampilan memirsa dan
presentasi.’ Mata pelajaran ini juga terdapat di seuruh jenjang pendidikan, baik
dari tingkat sekolah dasar hingga tingkat perguruan tinggi.® Sebagaimana termuat

dalam PP Nomor 57 Tahun 2021 pasal 6 ayat 1 bahwa standar kompetensi lulusan

® M. Quraish Shihab, Tafsir-Al-Mishbah-Jilid-01-M.-Quraish-Shihab, Jakarta : Lentera Hati,
2002.

* Diniyah Mar’atus Sholiha and Abdul Karim, “Development Of Pop-Up Book Media Based
On Local Culture,” Jurnal PEDAMAS 2, no. 1 (2024): 24246,
https://doi.org/10.35719/EDUCARE.V511.254.

® Hekti Nurhapitasari, Dian Indihadi, and Erwin Rahayu Saputra, “Media Pembelajaran Video
Stop Motion Dan Keterampilan Menulis Teks Eksplnasi: Penelitian Pre-Eksperimen Di Kelas VI
Sekolah Dasar” 9, no. 3 September (2024): 554-568, https://doi.org/10.23969/jp.v9i3.19404.

6 Erly Kusumawati and Mu’jizatin Fadiana, “Pemanfaatan Game Edukasi Wordwall Untuk
Meningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu 8, no. 2
(2024): 156673, https://doi.org/10.31004/basicedu.v8i2.7433.



satuan pendidikan tingkat dasar fokus pada pembinaan kepribadian sebagaimana
nilai-nilai Pancasila serta kemampuan literasi dan numerasi yang dilahirkan
peserta didik.” Pelajaran bahasa Indonesia merupakan suatu materi yang diajarkan
di jenjang sekolah dasar sebab mempuyai kedudukan dan fungsi yang sangat
krusial bagi kehidupuan sehari-hari.® Pada materi teks eksplanasi yang diajarkan
dijenjang kelas V sekolah dasar.

Secara kurikulum, peserta didik kelas V berada dalam Fase C pada
Kurikulum Merdeka, yang menekankan pengembangan kemampuan membaca dan
menulis teks faktual, termasuk teks eksplanasi. Pada fase ini, peserta didik
diharapkan dapat memahami peristiwa dalam kehidupan sehari-hari serta
menjelaskan hubungan sebab-akibat secara logis dan sistematis. Berdasarkan hasil
observasi awal yang dilakukan bersama guru kelas, ditemukan bahwa peserta didik
kelas V mengalami kesulitan dalam memahami struktur dan isi teks eksplanasi.
Mereka cenderung pasif ketika diminta menjelaskan kembali isi bacaan, serta
kesulitan dalam menyusun urutan peristiwa atau mengidentifikasi hubungan logis
antarbagian dalam teks. Pemilihan kelas V juga didukung oleh kesiapan guru dan
jadwal pembelajaran yang fleksibel, sehingga memudahkan peneliti dalam
melaksanakan kegiatan uji coba media pembelajaran. Selain itu, peserta didik
kelas ini _menunjukkan antusiasme terhadap penggunaan media visual dan
interaktif, yang sejalan dengan pendekatan pembelajaran kontekstual dalam
Kurikulum Merdeka.’ Dengan demikian, kelas V dinilai sebagai subjek yang
paling tepat untuk dijadikan subjek penelitian pada materi teks eksplanasi.

Teks eksplanasi adalah teks yang menerangkan mengenai kronologi

terjadinya suatu peristiwa. Teks ini bertujun untuk memaparkan mengapa dan

" Presiden Republik Indonesia, “Standar Nasional Pendidikan,” no. 102501 (2021),

https://jdih.kemdikbud.go.id/sjdih/siperpu/dokumen/salinan/Salinan PP Nomor 57 Tahun 2021.pdf.

® Mu’tiqoh Izzatun Nadiyah, Zulfa Faiqotul Afridah, and Luluk Sulthoniyah, “Peningkatan

Keterampilan Membaca Menggunakan Media Audiovisual Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Di
Madrasah Ibtidaiyah,” MUBTADI: Jurnal Pendidikan Ibtidaiyah 4, no. 2 (2023): 125-35,
https://doi.org/10.19105/mubtadi.v4i2.7736.

® Observasi di kelas V MIN 3 Jember, 29 Oktober 2024.



bagaimana fenomena alam dan sosial terjadi.’® Adapun bentuk implementasi
dalam pembelajaran materi tersebut terdapat kendala yang dihadapi oleh pendidik.
Seperti pada hasil wawancara dengan wali kelas V Bilal bin Rabah di MIN 3
Jember, Ustad Arif yaitu.

“Kendalanya adalah minat peserta didik yang kurang pada materi yang

dianggap sulit, karena pemahaman peserta didik terhadap materi teks

eksplanasi masih dikatakan kurang termasuk dalam menganalisis teks

eksplanasi.”™

Dari penjelasan tersebut, maka dapat dikatakan bahwa minat belajar peserta
didik kelas V Bilal bin Rabah dalam belajar materi teks eksplanasi masih
dikatakan rendah. Selain itu tingkat analisis dalam menentukan setiap struktur dari
bacaan teks eksplanasi terkadang membuat peserta didik merasa bosan dan jenuh
dalam membaca. Hal ini karena menurut peserta didik membaca adalah kegiatan
yang membosankan. Apalagi dalam kegiatan membaca tidak ada yang menarik
hanya berisi banyak bacaan.** Adapun hasil observasi yang didapatkan di MIN 3
Jember ditemukan bahwa tidak adanya fasilitas perpustakaan sekolah sebagai
penunjang dalam pembelajaran. Apalagi di MIN 3 Jember jadwal literasi bersama
sudah dicantumkan pada jadwal pelajaran yang dilakukan sebelum kegiatan
belajar mengajar dimulai. Akan tetapi dalam pelaksanaannya masih berjalan
kurang maksimal, bahkan tidak terealisasikan:** Padahal jika ini dapat diterapkan
tidak menuntut kemungkinan kebiasakan baik akan terus dilakukan sehingga
sedikit'demi sedikit akan berdampak pada kebiasaan peserta didik juga.

Merujuk pada penelitian terbaru PISA (Programme for International Student
Assessment) pada tahun 2022 mengemukakan nilai kemampuan membaca
Indonesia mengalami penurunan sebesar 12 poin dibandingkan hasil PISA 2018.

Data tersebut juga menjelaskan peserta didik Indonesia tertinggal 117 poin dari

1% Wahyu Nurmalasari, “Critical Thinking Skills in Understanding Explanatory Texts in Grade
v Elementary School Students” 3 (2024): 69-77, https://doi.org/10.55732/jmpd.v3i2.165.

1 Al-Arif Billah Shiddig, diwawancarai penulis, Jember, 29 Oktober 2024.

12" Jena, diwawancarai penulis, Jember, 29 Oktober 2024.

3 Observasi di MIN 3 Jember, 29 Oktober 2024.



rata-rata membaca dunia. Sayangnya, hanya 25,46% peserta didik Indonesia yang
memenuhi kriteria minimal membaca PISA. Menurut Survei Literasi Membaca
Anak Indonesia (SLMAI) 2022, hanya 43,8% anak usia 6 hingga 12 tahun yang
memiliki buku di rumah, dengan rata-rata tingkat membaca hanya 5,1%. Padahal,
membaca membantu anak mengembangkan keterampilan berpikir dengan
menyerap ide atau informasi, memahami, membayangkan, dan menerapkannya.
Kemampuan membaca harus diajarkan kepada anak sedini mungkin karena
membaca merupakan fondasi terpenting bagi peserta didik.** Dengan adanya data
tersebut menunjukkan bahwa minat peserta didik terhadap membaca perlu adanya
tindakan lebih lanjut lagi.

Berdasarkan pada data empiris tersebut, upaya dalam meningkatkan minat
belajar peserta didik terutama pada materi teks eksplanasi perlu ditingkatkan. Hal
ini berdasarkan pada hasil belajar peserta didik yang masih berada di bawah KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1.1
Hasil Belajar Peserta Didik

No | Nama Peserta Didik Nilai Keterangan
(Disamarkan)
1. | AKAZ 78 Tuntas
2. | AAF 72 Tidak Tuntas
3. | AJQS 80 Tuntas
4. | IKAR 69 Tidak Tuntas
5. | KQQ 74 Tidak Tuntas
6. | MAAG 85 Tuntas
7. | MPA 60 Tidak Tuntas
8. | MS 90 Tuntas
9. | MJAH 70 Tidak Tuntas
10. | MARFP 73 Tidak Tuntas
11. | MFN 76 Tuntas
12. | Ml 70 Tidak Tuntas
13. | MMZKA 82 Tuntas

" Hartono Hartono et al., “SAS Method: Creating Equity and Adaptivity for Students’

Linguistic Skills,” Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 5 (2023): 5469-80,
https://doi.org/10.31004/0bsesi.v7i5.4092.



14. | MQF 67 Tidak Tuntas
15. | NZJ - -

16. | NR 65 Tidak Tuntas
17. | NMAAZ - -

18. | RFJ 68 Tidak Tuntas
19. | RYS 79 Tuntas
20. | SNHA 65 Tidak Tuntas
21. | VA 60 Tidak Tuntas
22. | WAS 65 Tidak Tuntas
23. | YAL 88 Tuntas
24. | ZTA 85 Tuntas
25. | ZSR - -

Sebagaimana hasil belajar peserta didik terhadap materi teks eksplanasi
didapatkan bahwa terdapat 13 peserta didik yang tidak tuntas atau nilainya berada
di bawah KKM. Sedangkan 9 peserta didik yang nilainya dalam kategori tuntas
atau berada di atas KKM. Selama pembelajaran peserta didik merasa jenuh dan
bosan dalam memahami teks eksplanasi. Apalagi dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia pendidik hanya membuat power point sebagai media pembelajaran yang
pernah digunakan. Hal ini karena penggunaan media membutuhkan waktu yang
lama sedangkan dalam pembelajaran memiliki keterbatasan waktu.' Oleh karena
itu diperlukan suatu media pembelajaran yang menarik dan tentunya dapat menjadi
upaya dari permasalahan yang dihadapi oleh pendidik dan peserta didik. Terutama
dalam meningatkan minat belajar peserta didik pada teks eksplanasi termasuk
dalam hal membaca. Salah satunya dengan memanfaatkan teknologi.

Pada abad 21 perkembangan teknologi kecerdasan buatan atau disebut
dengan artificial intelligence = (Al) dalam. beberapa tahun terakhir sangat
berpengaruh di berbagai bidang, terutama di bidang akademis dan pendidikan.®®
Dengan adanya teknologi ini dapat membantu pendidik dalam membuat suatu

inovasi pembelajaran dengan mudah sehingga dapat meningkatkan motivasi dan

5" Al-Arif Billah Shiddig, diwawancarai penulis, Jember, 29 Oktober 2024.

16 Suariqi Diantama, “Pemanfaatan Artificial Intelegent (AI) Dalam Dunia Pendidikan,”
DEWANTECH: Jurnal Teknologi Pendidikan 1, no. 1 (2023): 8-14,
https://doi.org/10.61434/dewantech.v1il.8.



keterlibatan peserta didik.'” Selain itu, perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi semakin mendorong upaya pembaruan dalam pemanfaatan hasil-hasil
teknologi dalam proses belajar.’® Bambang Warsito dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa menghasilkan konten berkualitas tinggi secara cepat dan
efisien sekarang menjadi mudah dengan teknologi Al seperti ChatGPT dan
canva.'® Dalam menghadapi minat belajar peserta didik utamanya dalam membaca
maka dibutuhkan sesuatu yang dapat memberikan pengalaman baru dalam
kegiatan membaca. Salah satunya dengan membuat media buku cerita bergambar.

Huck menyatakan bahwa penulis akan mengemas materi dalam buku dengan
cara yang unik, menggunakan visual untuk mendorong peserta didik berpikir lebih
imajinatif. Peserta didik berusia 7 hingga 12 tahun lebih cenderung menikmati
konten dengan ilustrasi yang menarik, dan mereka mungkin lebih suka membaca
teks dalam buku bergambar daripada buku teks.?® Hal ini menjadi landasan dalam
pengembangan buku cerita bergambar agar peserta didik merasakan pengalaman
baru dalam membaca. Selain itu juga menjadikan kegiatan membaca terutama
pada materi teks eksplanasi menjadi kegiatan yang tidak membosankan.

Pada penelitian ini buku cerita bergambar akan dikembangkan dalam bentuk
digital yang dilengkapi dengan bentuk audio dan video. Salah satu keunggulan
buku cerita bergambar digital adalah mudah diakses dimana saja dan dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran peserta didik. Buku cerita bergambar

digital bisa bersifat interaktif, memungkinkan pembaca berinteraksi dengan cara

7 Baharuddin, B., & Hatta, H: (2024). Transformasi manajemen pendidikan: Integrasi teknologi
dan inovasi dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran
(JRPP), 7(3), 7355-7544.

¥ Nenden Nadiah, Imron Fauzi, and Faiqotul Himmah, “Penggunaan Media Audio Visual
Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMA Al-
Muhajirin Purwakarta,” 2025.

1 Bambang Warsita Bambang Warsita, “Landasan Teori Dan Teknologi Informasi Dalam
Pengembangan Teknologi Pembelajaran,” Jurnal Teknodik XV (2014): 84-96,
https://doi.org/10.32550/teknodik.v0i0.91.

% Yovinka Putri Ramadhani and Eunice Widyanti Setyaningtyas, “Pengembangan Buku Cerita
Bergambar Sebagai Media Pembelajaran Tema 4 ‘Hidup Bersih Dan Sehat’ SD Kelas I1,” Jurnal Studi
Guru Dan Pembelajaran 4, no. 2 (2021): 509-17, https://doi.org/10.30605/jsgp.4.2.2021.1307.



yang sama seperti buku fisik, atau bisa juga non-interaktif, seperti video
animasi.”* Hal ini juga didukung dengan adanya fasilitas internet di MIN 3 Jember.
Selain itu mengenai penggunaan gawai juga dijelaskan oleh wali kelas V Bilal bin
Rabah, Ustad Arif yaitu.

“Boleh pada kegiatan tertentu yang perlu menggunakan gawai, penggunaan
gawai misalkan diperbolehkan saat ANBK, AKMI serta proses pembelajaran
yang membutuhkan gawai seperti aplikasi pembelajaran Quizizz dan lain-
lain. Gawai dibawa peserta didik dan dikumpulkan pada guru kelas masing-
masing dan dibagikan hanya saat pembelajaran, saat istirahat dikumpulkan
kembali kepada guru.”22

Sebagaimana hasil wawancara tersebut, menjadi salah satu landasan dalam
pengembangan buku cerita bergambar dalam bentuk digital. Jadi penggunaan buku
tersebut dapat memberikan pegalaman baru kepada pendidik dalam
mengaplikasikan media pembelajaran yang berhubungan dengan teknologi dan
didukung adanya fasilitas dari sekolah. Salah satunya dengan membuat buku cerita
bergambar digital berbasis artificial intelligence.

Pada penelitian ini artificial intelligence (Al) yang digunakan vyaitu
ChatGPT, Leonardo Al, Hiluo Al, Kling Al, dan ElevenLabs. Adapaun objek
penelitian pada penelitian ini yaitu peserta didik kelas VV MIN 3 Jember. Pada buku
tersebut nantinya akan berbentuk gambar-gambar dengan memanfaatkan ChatGPT
untuk memudahkan Leonardo Al dalam membuat ilustrasi gambar sesuai dengan
kebutuhan, sehingga gambar yang disajikan_berbentuk 3 dimensi yang tampak
nyata. Buku ini akan tersedia dalam bentuk digital yang berukuran 20 cm x 20 cm.
Pada buku tersebut akan. dilengkapi -dengan barcode yang berisi buku cerita
bergambar dalam bentuk audio yang menggunakan ElevenLabs dan video yang
menggunakan Kling Al dan Hailuo Al. Juga dilengkapi dengan soal-soal

mengenai teks eksplanasi beserta kunci jawabannya yang disajikan dalam bentuk

21 Junita Tiah Pasaka, | Nyoman Larry Julianto, and | Gede Agus Indram Bayu Artha,
“Perancangan Storybook Digital Sebagai Media Pembelajaran Anak Berbentuk Game Edukasi,”
Amarasi: Jurnal Desain Komunikasi Visual 3, no. 02 (2022): 214-26,
https://doi.org/10.59997/amarasi.v3i02.1682.

22 Al-Arif Billah Shiddig, diwawancarai penulis, Jember, 29 Oktober 2024.



Quiziz yang dapat diakses melalui barcode sehingga dapat meningkatkan motivasi
peserta didik untuk mengerjakan tugas atau ujian dengan baik dan membuat
peserta didik tetap terlibat dan berpartisipasi dalam setiap penilaian yang
dilakukan oleh guru.® Jadi dalam penggunaannya peserta didik dapat
menyesuaikan dengan tipe belajar yang mereka gemari.

Dengan pengembangan media pembelajaran buku cerita bergambar berbasis
artificial intelligence diharapkan dapat memberikan suatu inovasi baru dalam
dunia pendidikan. Kecerdasan buatan (Al) adalah salah satu inovasi teknologi
yang saat ini menjadi topik yang sangat kontroversial dan mulai diterapkan dalam
dunia pendidikan. Al mempunyai potensi untuk merevolusi cara pembelajaran
dengan menyediakan materi pembelajaran yang lebih kompleks, adaptif, dan
menarik.”* Elen Nurjannah dan Rizqgiyah Ulfiani mengungkapkan dalam
penelitiannya bahwa sebagai media pembelajaran berbasis artificial intelligence
dapat menyajikan materi pembelajaran teks eksplanasi dalam format yang lebih
interaktif, membantu peserta didik meningkatkan keterampilan menulis dengan
cara yang lebih menarik, dan media pembelajaran berbasis kecerdasan buatan
dapat digunakan kapan saja dan dimana saja selama terdapat akses internet.?®
Apalagi jika dimanfaatkan dalam pengembangan media buku cerita bergambar
yang tidak hanya bisa dinikmati secara cetak namun juga digital.

Hal ini dapat memberikan kemudahan bagi peserta didik dalam memahami
materi yang diajarkan. Selain itu juga memberikan pengalaman baru bagi peserta
didik dalam hal membaca. Oleh sebab itu peneliti mengambil judul

“Pengembangan Media Pembelajaran Buku Cerita Bergambar Digital Berbasis

2 Mega Fariziah Nur, Nur Iqva, and Ahmad Siddiq, “Junior High School Students’
Engagement in Gamified Learning Experiences Through Quizizz,” Humairoh, MFN Teaching) 4, no. 1
(2021): 17-40.

? Ita Handayani et al., “Pemanfaatan Al ( Artificial Intelligence ) Dalam Pembuatan Media
Pembelajaran,” AMMA: Jurnal Pengabdian Masyarakat 3, no. 7 (2024): 493-500,
https://doi.org/10.31603/ce.7107.

? E Nurjanah and R Ulfiyani, “Al-Based Chatbot Application as Learning Media on Writing
Text Description Material,” International Conferences on Education 1, no. 1 (2023): 1-10.
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Artificial Intelligence Pada Materi Teks Eksplanasi Kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN) 3 Jember.”

Rumusan Masalah

Merujuk pada latar belakang tersebut, maka didapatkan rumusan masalah

sebagai berikut.

1.

Bagaimana desain media pembelajaran buku cerita bergambar digital berbasis
artificial intelligence pada materi teks eksplanasi kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Negeri (MIN) 3 Jember?

. Bagaimana kelayakan media pembelajaran buku cerita bergambar digital

berbasis artificial intelligence pada materi teks eksplanasi kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Jember?

Bagaimana respon peserta didik terhadap media pembelajaran buku cerita
bergambar digital berbasis artificial intelligence pada materi teks eksplanasi
kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Jember?

Tujuan Penelitian dan Pengembangan

Sebagaimana rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian dan

pengembangan sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui desain media pembelajaran buku cerita bergambar digital
berbasis artificial intelligence pada materi teks eksplanasi kelas V Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN).3 Jember.

Untuk mengetahui kelayakan media pembelajaran buku cerita bergambar
digital berbasis artificial intelligence pada materi teks eksplanasi kelas V
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Jember.

Untuk mengetahui respon peserta didik terhadap media pembelajaran buku
cerita bergambar digital berbasis artificial intelligence pada materi teks
eksplanasi kelas V Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Jember.
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D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan

Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah media
buku cerita bergambar digital berbasis artificial intelligence. Dengan adanya
media ini dapat membantu peserta didik selama proses pembelajaran mengenai
teks eksplanasi. Mengingat materi ini berkaitan dengan fenomena alam dan
fenomena sosial yang erat kaitannya dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu juga
merangsang peserta didik untuk peduli terhadap segala sesuatu yang berkaitan
dengan lingkungan sekitar mereka.

Media ini diharapkan dapat memberikan kemudahan kepada peserta didik
dalam belajar, sebab media ini tidak hanya ditampilkan dalam bentuk bacaan,
namun juga tersedia dalam bentuk audio maupun video. Selain itu media ini akan
dilengkapi dengan soal-soal latihan materi teks eksplanasi yang disajikan dalam
bentuk link di dalam buku. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik lebih
mengetahui materi pembelajaran karena mereka dapat belajar sebagaimana dengan
tipe belajar mereka masing-masing, sehingga pembelajaran dapat berjalan
menyenangkan.

Adapun spesifikasi produk dari pengembangan media pembelajaran buku
cerita bergambar digital berbasis artificial intelligence pada mata pelajaran bahasa
Indonesia materi teks eksplanasi kelas VV Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3
Jember sebagai berikut.

1. Media pembelajaran buku cerita bergambar berisi materi teks eksplanasi.

2. Media pembelajaran buku cerita bergambar disajikan dalam bentuk digital.

3. Media pembelajaran buku cerita bergambar berbentuk cetak berukuran 20 cm x
20 cm dengan bentuk ilustrasi-ilustrasi cerita seputar materi teks eksplanasi
yang dilengkapi dengan contoh.

4. Media pembelajaran buku cerita bergambar dilengkapi juga dalam bentuk audio
dan video serta latihan-latihan soal beserta kunci jawaban yang disajikan dalam

bentuk quiziz. Hal ini bisa diakses melalui link yang tersedia dalam buku.
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5. Media pembelajaran buku cerita bergambar dibuat dengan memanfaatkan
artificial intelligence (Al) berupa ChatGPT untuk membuat naskah cerita,
Leonardo Al untuk mengubah tulisan menjadi ilustrasi-ilustrasi gambar, Kling
Al dan Hailuo Al untuk merubah gambar menjadi video berdurasi 5 detik, dan
ElevenLabs untuk mengubah teks menjadi suara.

6. Penggunaan bahasa yang ringan dan mudah dipahami.

7. Media pembelajaran buku cerita bergambar berisi materi yang disesuaikan

dengan jenjang pendidikan peserta didik.

.
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Gambar 1.2
Desain Buku Cerita Bergambar

Langi Bercerits pada Nara
Umi Salasetzs Eakdreay

Gambar 1.3
QR Barcode Buku Cerita Bergambar

E. Pentingnya Penelitian dan Pengembangan
Penelitian dan pengembangan media buku cerita bergambar digital menjadi

sangat penting karena memiliki manfaat sebagai berikut.
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1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis, penelitian pengembangan ini diharapkan dapat menjadi
acuan informasi dalam pengembangan media pembelajaran buku cerita
bergambar digital sebagai media yang kreatif dan inovatif di bidang

pendidikan.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah
Media ini diharapkan dapat berfungsi sebagai alat evaluasi untuk
meningkatkan kualitas dan standar pembelajaran di sekolah melalui media
yang lebih luas.
b. Bagi Pendidik
Media ini diharapkan dapat memudahkan proses belajar mengajar bagi
para pendidik. Selain itu, penggunaan media ini dapat mendorong para
pendidik untuk menggunakan media pembelajaran yang lebih beragam agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan lebih mudah.
c. Bagi Peserta Didik
Media ini dapat membantu peserta didik memahami informasi teks
eksplanasi. Media ini dapat memotivasi peserta didik dan menumbuhkan
semangat belajar sehingga pembelajaran tidak membosankan.
d. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti berharap media ini dapat menjadi inovasi dan refleksi dalam
upaya meningkatkan kreativitas peneliti di masa mendatang. Lebih jauh lagi,
media ini dapat memberikan wawasan baru dalam pengembangan atau
pembuatan media pembelajaran yang unggul, sehingga peserta didik dapat
menikmatinya dengan lebih antusias.
e. Bagi Peneliti
Dengan mengembangkan media ini dapat memberikan pengalaman

baru kepada peneliti. Selain itu dapat menjadi salah satu upaya dalam
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meningkatkan wawasan peneliti terutama terkait dengan media

pembelajaran.

F. Asumsi dan Keterbatasan Penelitian dan Pengembangan

Adapun asumsi dan keterbatas dalam penelitian dan pengembangan media

pembelajaran buku cerita bergambar digital sebagai berikut.

1. Asumsi

a.

Media pembelajaran buku cerita bergambar digital dapat digunakan di mana

saja, baik ketika di sekolah maupun di rumah.

. Media pembelajaran buku cerita bergambar digital disajikan dalam bentuk

bacaan, audio, maupun video sehingga peserta didik dapat belajar
sebagaimana tipe belajar mereka.

Media pembelajaran buku cerita bergambar digital pada materi teks
eksplanasi dapat memberi kemudahan pada peserta didik dalam memahami

materi tersebut.

. Media pembelajran buku cerita bergambar dapat diproduksi secara massal

sehingga dapat dijadikan sebagali rujukan oleh pendidik dalam
menggunakannya di dalam kelas.

2. Keterbatasan Pengembangan

a.

Media pembelajaran -buku cerita bergambar digital hanya terbatas pada

materi teks eksplanasi.

. Media pembelajaran buku cerita bergambar digital berbasis artificial

intelligence dalam pembuatannya menggunakan ChatGPT, Leonardo Al,
Hailuo Al, Kling Al, dan ElevenLabs sehingga dalam pembuatannya cukup
rumit.

Media pembelajaran buku cerita bergambar diproduksi dalam bentuk digital
dan cetak sehingga dalam pengerjaannya membutuhkan waktu dan
kecermatan yang tinggi.
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G. Definisi Istilah
Adapun upaya dalam menghindari persepsi yang terdapat pada judul, maka
peneliti memberikan penjelasan terkait makna kata dan istilah yang terdapat pada

judul sebagai berikut.

1. Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk
menyampaikan suatu ilmu. Hal ini menjadi salah satu upaya pendidik agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan memanfaatkan media pembelajaran.
Dalam hal ini media pembelajaran yang digunakan berupa buku cerita
bergambar.
2. Buku Cerita Bergambar digital berbasis artificial intelligence

Buku cerita bergambar merupakan buku bacaan berisi materi teks
eksplanasi yang disajikan dalam bentuk cerita secara digital. Ditujukan untuk
peserta didik kelas V pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi teks
eksplanasi. Buku ini berisi pengertian, struktur, dan contoh dari teks eksplanasi.
Selain itu, juga terdapat latihan soal melalui link yang tersedia dalam buku yang
terhubung dengan quiziz. Buku ini berukuran 20 cm x 20 c¢cm yang disajikan
dalam bentuk 3 dimensi dengan ilustrasi gambar menarik dan tampak nyata,
sehingga dapat menambah ketertarikan peserta didik khususnya dalam hal
membaca.

Adapun pembuatan buku ini memanfaatkan kecerdasan buatan atau
artificial intelligence sehingga memberikan kesan mudah dan praktis karena
memanfaatkan kecanggihan teknologi. Dalam hal ini Al yang digunakan yaitu
ChatGPT untuk membuat naskah cerita, Leonardo Al digunkan untuk merubah
naskah cerita menjadi gambar, Kling Al dan Hailuo Al digunakan untuk

merubah gambar menjadi video berdurasi 5 detik, serta Elevenlabs yang
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digunakan untuk menarasikan naskah cerita. Dengan memanfaatkan kecerdasan
buatan tersebut, bukan hanya disajikan dalam bentuk bacaan, akan tetapi juga
bisa disajikan dalam bentuk audio maupun video yang dapat diakses melalui

link yang disediakan dalam buku cerita bergambar digital.

3. Teks Eksplanasi
Teks ekplanasi adalah tulisan yang menjelaskan mengenai kejadian
suatu peristiwa baik itu berupa fenomena alam maupun fenomena sosial. Hal
ini bertujuan agar dapat mengetahui sebab akibat dari suatu peristiwa yang
terjadi. Teks ini juga termasuk ke dalam teks nonfiksi karena menjelaskan suatu
proses yang terjadi dalam kehidupan nyata dan berdasarkan pada fakta yang
ada.

Dengan demikian, maka yang dimaksud dengan judul pengembangan
media pembelajaran buku cerita bergambar digital berbasis artificial intelligence
pada materi teks eksplanasi kelas VV Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Jember
adalah media pembelajaran berupa buku cerita bergambar yang disajikan dalam
bentuk digital. Media ini dibuat dengan artificial intelligence berupa ChatGPT dan
Leonardo Al. Adapun materi yang terdapat pada buku cerita bergambar adalah
teks eksplanasi yang berisi mengenai sebab-akibat terjadinya suatu peristiwa baik

fenomena alam maupun sosial.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya merupakan upaya para peneliti untuk mengungkap
analogi dan mencari motivasi baru untuk penelitian selanjutnya. Selain itu,
penelitian sebelumnya menyediakan kerangka acuan umum untuk konsep, prinsip,
atau teori yang digunakan sebagai dasar untuk memecahkan tantangan yang
dihadapi atau untuk menghasilkan produk yang diinginkan.*® Beberapa penelitian
terdahulu dapat dianalisis baik dari jurnal, skripsi, tesis, ataupun penelitian lainnya
terkait dengan pengembangan media pembelajaran buku cerita bergambar.

a. Penelitian yang dilakukan oleh Velita Harya Ningrum, Muhammad Reza, Sri
Setyowati, dan Mallevi Agustin Ningrum dengan judul “Pengembangan Media
Buku Cerita Bergambar Digital Berbasis Kearifan Lokal Untuk Meningkatkan
Kecerdasan Moral Pada Anak Usia Dini.”?’

Ini  merupakan proyek penelitian dan pengembangan yang
memanfaatkan pendekatan pengembangan ADDIE. Temuan penelitian ini
meliputi gambar digital media buku cerita yang telah dibuat dan divalidasi
menggunakan validasi instrumen materi ahli, yang dilakukan satu kali dan
menghasilkan persentase sebesar 96,6% dengan kategori media sangat layak.
Meskipun instrumen tersebut telah divalidasi satu kali oleh ahli media, namun
memperoleh persentase sebesar 79,6%, sehingga masuk dalam kategori bahan
ajar yang dapat digunakan untuk mengembangkan perilaku moral pada anak

usia 5-6 tahun.

%% Tim Penyusun Pedoman Penulisan Karya llmiah, (Jember: Universitas Islam Negeri Kiai
Achmad Siddig, 2024). 63.

T Velita Haryaningrum et al., “Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Digital Berbasis
Kearifan Lokal Untuk Mengembangkan Kecerdasan Moral Pada Anak Usia Dini,” Jurnal Pendidikan
Indonesia 12, no. 1 (2023): 21835, /https://doi.org/10.21009/jpi.v12il.
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Persamaan antara penelitian ini dengan penelitian yang sedang dikaji
saat ini terletak pada pengembangan media yang dimanfaatkan berupa buku
cerita bergambar dan metode penelitian yang digunakan adalah penelitian dan
pengembangan dengan model ADDIE. Sedangkan perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian saat ini adalah penelitian tersebut pengembangan
media yang digunakan berbasis kearifan lokal, sementara penelitian saat ini
pengembangan media yang digunakan berbasis artificial intelligence, objek
yang digunakan pada penelitian tersebut yaitu peserta didik PAUD 5-6 tahun,
sementara objek penelitian saat ini yaitu peserta didik kelas V MIN 3 Jember,
dan materi yang digunakan pada penelitian tersebut terkait dengan perilaku
moral pada anak usia dini, sementara materi yasng digunakan pada penelitian
saat ini terkait dengan teks eksplanasi.

b. Penelitian yang dilakukan oleh Sindy Ainun dan Galih Mahardika Christian
Putra dengan judul “Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Berbasis
Flipbook Digital Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V. SDN Purwoyoso 04.”%

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik kelas V SDN Purwoyoso 04 pada mata pelajaran IPA dengan
membuat media Buku Cerita Bergambar Berbasis Flipbook Digital. Penelitian
ini menggunakan pendekatan Penelitian dan Pengembangan (R&D), dengan
desain penelitian berdasarkan model Borg dan Gall. Penelitian ini dilakukan
sampai dengan tahap kedelapan dari sepuluh tahap pelaksanaan penelitian.
Penelitian ini melibatkan 28 peserta didik kelas V yang melakukan uji coba
produk kelompok besar dengan menggunakan teknik sampling jenuh, serta 6
peserta didik kelas V yang melakukan uji coba produk kelompok kecil dengan
menggunakan purposive sampling. Ahli media memperoleh nilai 95% dengan

kriteria sangat layak, sedangkan ahli materi memperoleh nilai 89%. Uji coba

8 Sindy Ainun and Galih Mahardika Christian Putra, “Pengembangan Media Buku Cerita
Bergambar Berbasis Flipbook Digital Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V SDN Purwoyoso 04,”
Fondatia Jurnal Pendidikan Dasar 8, no. September 2024 (2024): 575-92,
https://doi.org/10.36088/fondatia.v8i3.5099.
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produk kelompok kecil memiliki nilai rata-rata pre-test dan post-test sebesar 35
(53 meningkat menjadi 88) dengan nilai N-gain sebesar 0,7382. Uji coba
produk kelompok besar memiliki nilai rata-rata pre-test dan post-test sebesar 35
(55 meningkat menjadi 90), dengan nilai N-gain sebesar 0,7948. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media Buku Cerita Bergambar
Berbasis Digital Flipbook dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas V SDN
Purwoyoso 04 pada mata pelajaran IPA.

Adapun persamaan penelitian tersebut dengan penelitian yang diteliti
saat ini adalah pengembangan media yang digunakan yaitu media buku cerita
bergambar. Sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian saat ini
adalah jika penelitian tersebut media yang digunakan berbasis flipbook digital,
sementara media yang digunakan berbasis artificial intelligence, objek
penelitian pada penelitian tersebut yaitu peserta didik kelas V SDN Purwoyoso
04, sementara objek penelitian pada penelitian saat ini yaitu kelas V MIN 3
Jember, materi yang digunakan pada penelitian tersebut mata pelajaran IPAS,
sementara materi yang digunakan pada penelitian saat ini mata pelajaran
Bahasa Indonesia, dan penelitian tersebut menggunakan penelitian research
and development (R&D) dengan model Borg and Gall, sementara penelitian
saat ini_menggunakan penelitian Research and Development (R&D) dengan
model ADDIE.

c. Penelitian yang dilakukan oleh Sofian Abdulatif dan Muh. Husen Arifin dengan
judul “Pengembangan Media Buku Cerita Digital Pada Pembelajaran IPS
Materi Kerajaan Islam Kelas TV Sekolah Dasar.”*

Penelitian ini menggunakan penelitian pengembangan dengan model
ADDIE vyang terdiri dari lima tahap yaitu analisis, desain, pengembangan,

implementasi, dan evaluasi digunakan dalam penelitian ini untuk membuat,

% Sofian Abdulatif and Muh. Husen Arifin, “Pengembangan Media Buku Cerita Digital Pada
Pembelajaran IPS Materi Kerajaan Islam Kelas IV Sekolah Dasar,” Jurnal Elementaria Edukasia 6, no.
4 (2023): 1610-23, https://doi.org/10.31949/jee.v6i4.7200.
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menguji validitas, dan mengetahui bagaimana pengguna menggunakan media
buku cerita digital di sekolah dasar. Media pembelajaran buku cerita digital
yang dibuat menggunakan canva dan ibispaintX sebagai platform aplikasi
mendapat tanggapan positif dan layak untuk diujicobakan di sekolah dasar.

Penelitian ini dan penelitian yang dilakukan masa kini memiliki
kesamaan pada media yang dihasilkan yaitu buku cerita bergambar digital dan
metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian dan pengembangan dengan
model pengembangan ADDIE. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian saat
ini adalah materi penelitiannya adalah kerajaan Islam pada mata pelajaran IPS,
sedangkan materi penelitian saat ini berupa teks eksplanasi pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia, dan objek penelitiannya adalah peserta didik kelas IV SDIT
Daarul Huda, sedangkan objek penelitian saat ini adalah peserta didik kelas V
MIN 3 Jember.

d. Penelitian yang dilakukan oleh Asti Islamiati, Akhmad Nugraha, dan
Muhammad Rijal Wahid Muharram dengan judul “Pengembangan Buku
Bergambar Berbasis Digital Pada Pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar.”*

Tujuan penelitian ini adalah untuk membangun sebuah buku cerita
bergambar berbasis digital yang dapat digunakan sebagai bahan bacaan pada
topik pencernaan manusia. Model ADDIE digunakan dalam penelitian ini, yang
terdiri dari lima tahap: analisis, desain, pengembangan, implementasi, evaluasi,
dan pengembangan. Hasil validasi ahli media rata-rata 93% dengan kriteria
sangat layak; hasil validasi ilustrasi rata-rata 75% dengan kriteria sangat layak;
hasil validasi ahli materi rata-rata 88% dengan kriteria sangat layak; dan hasil
validasi ahli bahasa rata-rata 82% dengan kriteria sangat layak. Uji coba
diulang dua kali, dengan uji coba pertama mengungkapkan hasil angket respon

peserta didik dengan persentase rata-rata 97% dan Kriteria sangat baik, dan uji

%0 Asti Islamiati, Akhmad Nugraha, and Muhammad Rijal Wahid Muharram, “Pengembangan
Buku Cerita Bergambar Berbasis Digital Pada Mata Pelajaran IPAS Di Sekolah Dasar” 09, no.
September (2024), https://doi.org/10.23969/jp.v9i3.17432.
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coba kedua mengungkapkan hasil angket respon pendidik dengan persentase
rata-rata 80% dan kondisi sangat baik. Dengan demikian, pembuatan buku
cerita bergambar berbasis digital pada subjek pencernaan manusia dianggap
cukup praktis.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti
adalah pada pengembangan media yang digunakan berupa buku cerita
bergambar digital dan metode penelitian yang digunakan adalah penelitian
pengembangan. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang
dilakukan peneliti adalah jika media penelitian yang dikembangkan berbasis
digital sedangkan media penelitian yang dikembangkan berbasis kecerdasan
buatan, materi yang digunakan pada penelitian ini adalah pencernaan manusia
pada mata pelajaran IPA, sedangkan materi yang digunakan pada penelitian ini
adalah teks eksplanasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, objek penelitian
pada penelitian ini adalah peserta didik kelas VV SD di Tasikmalaya, sedangkan
objek penelitian yang dilakukan peneliti adalah peserta didik kelas V MIN 3
Jember, dan pembuatan buku cerita bergambar pada penelitian sebelumnya
menggunakan canva dan ibispaintX, sedangkan pembuatan buku cerita
bergambar pada penelitian ini menggunakan ChatGPT dan Leonardo Al.

e. Penelitian yang dilakukan oleh Lussiana Regina Putri, Effy Mulyasari, dan
Mela Darmayanti dengan judul “Pengembangan Buku Cerita Bergambar
Digital untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas 111 Sekolah
Dasar di Kabupaten Tangerang.”*

Penelitian' ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara
peserta didik. Metodologi penelitian yang digunakan adalah Design and

Development (D&D) dengan menggunakan model pengembangan Analysis,

Design, Development, Implementation, dan Evaluation (ADDIE). Produk

%! Lussiana Regina Putri, Effy Mulyasari, and Mela Darmayanti, “Pengembangan Buku Cerita
Bergambar Digital Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Kelas 11l Sekolah Dasar Di
Kabupaten Tangerang,” Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar 8, no. 3 (2023): 90-95,
https://doi.org/10.17509/jpgsd.v8i3.69174.
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akhir setelah melalui tahap revisi berdasarkan saran validator, yang meliputi
perbaikan kalimat yang kurang efektif dan ambigu, pemberian petunjuk
penggunaan buku cerita bergambar digital kepada guru dan peserta didik,
serta pencantuman biodata penulis buku cerita bergambar digital. Berdasarkan
penelitian, hasil validasi ahli materi dengan skor 83%, ahli media dengan skor
100%, dan ahli pembelajaran dengan skor 96% menunjukkan bahwa buku
cerita bergambar digital ini sangat layak namun memerlukan revisi untuk
menghasilkan produk akhir yang baik.

Penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh peneliti memiliki
kesamaan dalam hal pengembangan media yang digunakan, yaitu buku cerita
bergambar digital, dan metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian dan
pengembangan dengan model ADDIE. Perbedaan penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan adalah materi keterampilan berbicara mata
pelajaran Bahasa Indonesia pada penelitian ini, sedangkan materi penelitian
dilakukan peneliti adalah teks eksplanasi mata pelajaran Bahasa Indonesia,
dan objek penelitian ini adalah peserta didik kelas Ill Sekolah Dasar di
Kabupaten Tangerang, sedangkan objek penelitian yang diteliti saat ini adalah
peserta didik kelas V MIN 3 Jember.

Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan

NO | Nama Peneliti dan Persamaan Perbedaan Orisinalitas
Judul Penelitian Penelitian

1. | Penelitian yang a.Pengembangan |a. Pengembangan | Penelitian
dilakukan oleh Velita media yang media yang terdahulu dalam
Harya Ningrum, digunakan yaitu digunakan pembuatan
Muhammad Reza, Sri buku cerita berbasis buku cerita
Setyowati, dan bergambar kearifan lokal | bergambar
Mallevi Agustin digital sedangkan hanya dalam
Ningrum dari jurnal b.Metode penelitian bentuk format
pendidikan Indonesia penelitian yang sekarang pdf yang di
tahun 2023 dengan digunakan yaitu berbasis dalamnya
judul research and artificial didasarkan pada
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“Pengembangan development inteligence teori kecerdasan
Media Buku Cerita dengan model . Objek moral
Bergambar Digital ADDIE penelitian
Berbasis Kearifan peserta didik
Lokal Untuk PAUD berusia
Meningkatkan 5-6 tahun
Kecerdasan Moral sedangkan
Pada Anak Usia penelitian
Dini” sekarang

peserta didik

kelas V MIN 3

Jember

. Materi yang

digunakan

terkait

perilaku moral

pada anak usia

dini sedangkan

penelitian

sekarang

terkait teks

eksplanasi
Penelitian yang Pengembangan . Materi yang Pada penelitian
dilakukan oleh Sindy | media yang digunakan terdahulu buku
Ainun dan Galih digunakan yaitu pada mata cerita
Mahardika Christian | media buku cerita pelajaran bergambar
Putra pada jurnal bergambar IPAS berupa flipbook
pendidikan dasar sedangkan yang hanya
tahun 2024 dengan penelitian disajikan dalam

judul
“Pengembangan
Media Buku Cerita
Bergambar Berbasis
Flipbook Digital
Pada Mata Pelajaran
IPAS Kelas V SDN
Purwoyoso 04.”

sekarang pada
mata pelajran
Bahasa
Indonesia

. Menggunakan

penelitian
Reaserch and
Development
(R&D)
dengan model
Borg and Gall
sedangkan
penelitian

bentuk digital
Jjuga dilengkapi
dengan narasi
cerita
berbentuk audio
yang dapat
diputar
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sekarang

menggunakan

model

penelitian

ADDIE
Penelitian yang . Media yang . Materi yang Penelitian
dilakukan oleh Sofian dikembangkan digunakan terdahulu pada
Abdulatif dan Muh. yaitu buku yaitu kerajaan | pengembangan
Husen Arifin pada cerita Islam pada media buku
jurnal elementaria bergambar mata cerita
edukasia tahun 2023 digital pelajaran IPS | bergambar
dengan judul . Metode sedangkan disajikan hanya
“Pengembangan penelitian yang penelitian dalam bentuk
Media Buku Cerita digunakan sekarang digital yang
Digital Pada yaitu research materi teks diupload ke
Pembelajaran IPS and eksplanasi dalam aplikasi
Materi Kerajaan development . Objek canva
Islam Kelas IV dengan model penelitian
Sekolah Dasar.” ADDIE peserta didik

kelas IV

SDIT Daarul

Huda

sedangkan

penelitian

sekarang

peserta didik

kelas V MIN

3 Jember
Penelitian yang . Pengembangan | a.  Materiyang | Penelitian
dilakukan oleh Asti media yang digunakan terdahulu dalam
Islamiati, Akhmad digunakan yaitu pengembangan
Nugraha, dan yaitu buku pencernaan buku cerita
Muhammad Rijal cerita manusia pada | bergambar
Wahid Muharram bergambar mata hanya disajikan
pada jurnal ilmiah digital pelajaran IPA | dalam bentuk
pendidikan dasar . Metode sedangkan digital dengan
tahun 2024 dengan penelitian yang penelitian mengunggahnya
judul digunakan sekarang ke website
“Pengembangan yaitu research materi teks heyzine
Buku Bergambar and eksplanasi flipbook dengan
Berbasis Digital development pada mata tampilan page
Pada Pembelajaran dengan model pelajarn effect
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IPAS di Sekolah ADDIE Bahasa
Dasar.” Indonesia
. Objek
penelitian
adalah
peserta didik
kelas V
sekolah dasar
di
Tasikmalaya
sedangkan
penelitian
sekarang
peserta didik
kelas V MIN
3 Jember
Penelitian yang . Pengembangan | a. Materi yang Pada penelitian
dilakukan oleh media yang digunakan terdahulu pada
Lussiana Regina digunakan yaitu pengembangan
Putri, Effy Mulyasari, yaitu buku keterampilan | media
dan Mela Darmayanti cerita berbicara pada | pembelajaran
pada jurnal bergambar mata pelajaran | buku cerita
pendidikan guru digital Bahasa bergambar
sekolah dasar tahun . Metode Indonesia hanya disajikan
2024 dengan judul penelitian sedangkan dalam bentuk
“Pengembangan yang penelitian digital yang
Buku Cerita digunakan sekarang bertujuan untuk
Bergambar Digital yaitu research materi teks meningkatkan
untuk Meningkatkan and eksplanasi kemampuan
Keterampilan development pada mata berbicara
Berbicara Siswa dengan model pelajaran peserta didik
Kelas Il Sekolah ADDIE Bahasa
Dasar di Kabupaten Indonesia
Tangerang.” . Objek
penelitian
adalah peserta
didik kelas I11

Sekolah Dasar
di Kabupaten
Tangerang
sedangkan
penelitian
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sekarang
peserta didik
kelas V MIN 3
Jember

B.

Dengan adanya penelitian terdahulu, dapat menjadi acuan bagi peneliti
untuk melakukan perbaikan dan pengembangan pada penelitian saat ini.
Sebagaimana yang sudah dijelaskan terkait penelitian-penelitian terdahulu bahwa
terdapat kesamaan media yang dikembangkan berupa buku cerita bergambar
digital. Akan tetapi dalam pembuatan media pembelajaran yang digunakan oleh
peneliti-peneliti sebelumnya sangat beragam.

Pada pengembangan media buku cerita bergambar digital, peneliti
memanfaatkan teknologi berupa kecerdasan buatan atau Al yang belum digunakan
oleh penelitian-penelitian terdahulu dalam pengembangannya. Selain itu, jika pada
penelitian terdahulu cerita bergambar tersaji hanya dalam bentuk bacaan dan
audio, maka pada penelitian kali ini peneliti mengembangkan buku cerita
bergambar juga tersaji dalam bentuk bacaan, video, dan juga audio. Dengan
adanya pembaharuan ini menjadikan tampilan baru buku cerita bergambar digital

dapat dinikmati sebagaimana kebutuhan dari setiap pengguna.

Kajian Teori
1. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran
Selama kegiatan - pembelajaran- tentunya terdapat interaksi antara
pendidik dan juga peserta didik. Demikian pula dalam mentransfer ilmu
pengetahuan banyak penjelasan-penjelasan yang akan disampaikan oleh
pendidik terkait dengan materi yang diajarkan. Adanya interaksi keduanya
tidak jarang banyak peserta didik yang merasa kesulitan atau kurang paham
jika hanya mendengarkan penjelasan dari pendidik. Sebagaimana

kemampuan peserta didik yang berbeda-beda tentunya menjadi persoalan
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dasar yang harus diketahui oleh setiap pendidik. Hal ini bertujuan agar
dalam penyampaian materi dapat terealisasikan dengan baik sehingga dapat
mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan. Seorang guru juga harus
inovatif dan kreatif saat membuat dan mendesain pembelajaran di kelas agar
memberikan nuansa kelas yang aktif dan terhindar dari kata bosan.** Oleh
sebab itu seorang pendidik membutuhkan perantara atau media dalam
menyampaikan suatu materi dalam proses pembelajaran.

Media pembelajaran merupakan salah satu instrumen yang digunakan
oleh pendidik untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran secara efektif.
Dengan demikian, media pembelajaran dapat memudahkan pendidik dalam
menyampaikan informasi dan memudahkan peserta didik dalam memahami
apa yang diajarkan. Selain itu juga membangkitkan semangat peserta didik
sehingga kesan proses belajar mengajar yang monoton dan membosankan

dapat digantikan dengan suasana kelas yang interaktif oleh peserta didik.

. Ciri-Ciri Media Pembelajaran

Adapun ciri-ciri media pembelajaran menurut Gerlach dan Ely
sebagai berikut.
1) Media pembelajaran berciri fiksatif
Sifat-sifat media pembelajaran ini selanjutnya menjelaskan fungsi
media yang mampu merekam, memperbanyak, dan menyimpan suatu
item berupa gambar, rekaman audio, rekaman video, dan sebagainya.
2) Media pembelajaran beciri manipulatif
Media pembelajaran manipulatif  dibedakan  berdasarkan
kemampuannya untuk mengubah sebuah objek. Awalnya, sebuah objek
mungkin memerlukan waktu yang lama, tetapi perekaman time-lapse

dapat mempersingkatnya menjadi beberapa menit.

% Mohammad Kholil and Lailatul Usriyah, “Pengembangan Buku Ajar Matematika

Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Dalam Penanaman Karakter Siswa Madrasah Ibtidaiyah,” Madrasah:

Jurnal

Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar 12, no. 1 (2020): 52-62,

https://doi.org/10.18860/mad.v12i1.7442.
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3) Media pembelajaran berciri distributif
Sifat-sifat media pembelajaran yang tersebar dapat mengubah
suatu objek dalam ruang. Pada saat yang sama, masalah ini dapat
diperkenalkan kepada anak-anak dengan merangsang pengalaman mereka
sebagai pendidik.*

Sebagaimana penjelasan tersebut, maka bentuk-bentuk dari media
pembelajaran sangat beragam, baik berupa audio, video, maupun visual.
Dengan kata lain media pembelajaran berupa sesuatu yang dapat dinikmati
oleh panca indera. Adapun bentuk dari media pembelajaran sendiri tentunya
dikembalikan pada kekreatifan pendidik dalam memanfaatkan media

pembelajaran yang akan digunakan di dalam kelas.

c. Fungsi Media Pembelajaran
Adapun fungsi media pembelajaran menurut Mc kown dalam
bukunya “Audio Visual Aids to Instruction” bahwa ada empat fungsi media
dalam pembelajaran sebagai berikut.
1) Mengubah Fokus Pendidikan Formal
Mengubah media pembelajaran yang pada hakikatnya abstrak
menjadi media pembelajaran konkrit. Pembelajaran yang semula bersifat
teoritis menjadi praktis.
2)-Menumbuhkan Semangat Motivasi Belajar
Motivasi -memiliki pengaruh-yang sangat besar terhadap anak-
anak. Hal ini dikarenakan penggunaan media pembelajaran membuat
proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan membantu peserta didik

untuk fokus pada apa yang sedang dipelajarinya.

%% Ani Daniyati et al., “Konsep Dasar Media Pembelajaran,” Journal of Student Research 1, no.
1 (2023): 282-94, https://doi.org/10.55606/jsr.v1i1.993.
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3) Memberikan Kejelasan
Agar ilmu pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh siswa
dapat tersampaikan secara jelas dan sederhana, maka pemanfaatan media
dalam proses belajar mengajar sangatlah penting.
4) Merangsang Rasa Ingin Tahu Peserta Didik
Hal ini bisa terjadi karena rasa ingin tahu memberikan kesan
kepada pendidik bahwa peserta didik memperhatikan materi yang
disampaikan. **

Sejatinya media pembelajaran memiliki fungsi untuk memudahkan
pendidik dalam mengajar. Fungsi media pembelajaran sebagai alat bantu
komunikasi pendidik kepada peserta didik dapat dimanfaatkan dengan
seoptimal mungkin. Oleh sebab itu, dengan adanya media pembelajaran
dapat meningkatkan semangat dan antusias peserta didik dalam proses
belajar mengajar.

d. Jenis Media Pembelajaran
Klasifikasi media pembelajaran menurut Leshin, Pollock dan
Reigeluth sebagai berikut.
1) Media manusia (guru, instruktur, tutor, bermain peran, kegiatan
kelompok, dan jebakan lapangan).
2) Media berbasis cetak (buku, buku kerja, alat kerja, dan leaflet)
3) Media berbasis visual (buku, alat kerja, tabel, grafik, peta, gambar,
transparansi, dan slide).
4) Media audio visual (video, film, slide show, dan televisi).
5) Media komputer (pengajaran berbantuan komputer, video interaktif, dan

hypertext).*

% Aisyah Fadilah et al., “Pengertian Media, Tujuan, Fungsi, Manfaat Dan Urgensi Media
Pembelajaran,” Journal of Student Research (JSR) 1, no. 2 (2023): 1-17,
https://doi.org/10.55606/jsr.v1i2.938.

% Muhammad Hasan et al., Pengambangan Media Pembelajaran, (Klaten: CV. Tahta Media
Grup, 2021), 160, https://tahtamedia.co.id/index.php/issj/article/view/24.
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Dengan adanya pengklasifikasian media pembelajaran tentunya dapat
memberikan kemudahan kepada pendidik dalam memilih media yang akan
digunakan di dalam kelas. Tentunya pendidik juga harus menyesuaikan
dengan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, dan karakteristik peserta
didik dalam menggunakan suatu media pembelajaran. Hal ini bertujuan agar

media pembelajaran yang digunakan dapat berjalan dengan efektif.
2. Buku Cerita Bergambar

a. Pengertian Buku Cerita Bergambar

Buku cerita bergambar merupakan sebuah cerita yang disertai
ilustrasi atau gambar yang dapat menarik perhatian peserta didik dan
membantu mereka memahami suatu materi pelajaran. Karena buku
bergambar digemari oleh anak-anak, terutama yang disertai ilustrasi dan
berbagai permainan anak, maka buku bergambar dapat dijadikan sebagai
salah satu media pembelajaran alternatif.*® Oleh sebab itu, media buku cerita
bergambar dapat menjadi salah satu alternatif sebagai media pembelajaran
yang dapat dimanfaatkan oleh pendidik khususnya di jenjang sekolah dasar.

Peserta didik sekolah dasar berada dalam tahap operasional konkret.
Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak lebih menyukai benda fisik atau
nyata. Selain itu; anak-anak memiliki daya imajinasi yang sangat jelas. Agar
lebih menarik dan memotivasi anak-anak, diperlukan media yang
merangsang daya imajinasi kreatif mereka, khususnya buku bergambar.
Buku bergambar dapat membantu anak-anak mengekspresikan ide mereka
dalam bahasa dengan lebih mudah karena gambar memberikan inspirasi dan
motivasi yang luar biasa bagi anak-anak untuk menyelesaikan proses

belajar.’” Oleh sebab itu, pemilihan buku cerita bergambar sebagai media

% Zidni Khasanah, “Identifikasi Buku Cerita Pada Anak Taman Kanak-Kanak Se Gugus Il Di
Kecamatan Kretek,” Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Edisi 5 Tahun Ke-9 2020 5, no. 9 (2020): 438—
46.

%" Siwi Pawestri Apriliani and Elvira Hoesein Radia, “Pengembangan Media Pembelajaran
Buku Cerita Bergambar Untuk Meningkatkan Minat Membaca Siswa Sekolah Dasar,” Jurnal Basicedu
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pembelajaran bisa menjadikan rujukan oleh pendidik untuk memudahkan
dalam kegiatan belajar mengajar.

b. Fungsi Media Buku Cerita Bergambar
Buku cerita bergambar yang berisi teks disertai dengan gambar
memiliki beberapa fungsi terutama dalam dunia pendidikan. Sebagaimana
menurut Mitcell bahwa fungsi dari buku cerita bergambar sebagai berikut.
1) Membantu Anak Mengembangkan Emosi
Anak-anak akan merasa diberdayakan dan didukung untuk
memahami dan menerima diri mereka sendiri dan orang lain. Untuk
mengekspresikan spektrum emosi, seperti ketakutan dan kegembiraan,
kesedihan dan kebahagiaan, yang seharusnya menjadi bagian dari
kehidupan.
2) Membantu Anak Belajar Tentang Dunia
Anak-anak dapat belajar tentang kehidupan orang lain melalui
buku cerita bergambar, baik dari segi sejarah masa lalu dan masa Kini,
maupun keadaan geografis dan kehidupan alam, flora, dan satwa liar.
3) Membantu Anak Belajar Tentang Orang Lain
Melalui buku cerita bergambar ditampilkan kehidupan keluarga,
tetangga, teman, hubungan. sekolah, dan_lain-lain.. Di dalamnya berisi
cerita tentang hubungan antarmanusia. Hal ini tentunya dapat
mengajarkan anak bagaimana berperilaku verbal dan nonverbal, sesuai
dengan tuntutan kehidupan masyarakat, sosial, dan budaya.
4) Membantu Anak Bersenang-Senang
Inilah salah satu hal terpenting dalam memberikan buku bacaan

jenis ini, yaitu mendatangkan kegembiraan dan kenikmatan dalam diri.

4, no. 4 (2020): 994-1003, https://doi.org/10.31004/basicedu.v4i4.492.
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5) Membantu Anak Mengapresiasi Keindahan
Cerita yang disajikan dalam bentuk kata-kata dan ilustrasi
pendukung sama-sama menambah keindahan. Hal ini tentunya sangat
menarik perhatian anak-anak.
6) Membantu Merangsang Imajinasi Anak
Dengan adanya buku cerita bergambar membantu mendorong
pertumbuhan dan perkembangan imajinasi anak. Hal ini tentunya karena
dilengkapi dengan ilustrasi gambar yang dapat merangsang pola pikir
anak.*

Sebagaimana penjelasan tersebut, maka kehadiran buku cerita
bergambar menghadirkan banyak sekali manfaat khususnya bagi peserta
didik. Secara tidak langsung dengan adanya buku cerita menjadi alternatif
bagi peserta didik untuk membaca. Selain itu juga memberikan pengaruh
yang besar terutama dalam hal merangsang nalar berpikir peserta didik.

c. Karakteristik Media Buku Cerita Bergambar

Buku cerita bergambar memiliki beberapa ciri, yaitu ringkas dan
langsung, mengandung konsep yang berurutan, konsep tertulis dapat
dipahami oleh anak, gaya penulisannya sederhana, dan dilengkapi pula
dengan ilustrasi dan teks.* Bentuk buku cerita anak sebaiknya berbentuk
persegi panjang mendatar dengan ukuran yang sesuai. Buku sebaiknya
memiliki sampul yang tebal agar tidak mudah rusak dan memiliki warna
yang beragam agar memberikan- efek visual yang menarik. Ukuran dan
bentuk huruf tidak boleh terlalu kecil atau terlalu besar agar tidak
mengganggu kegiatan membaca anak. Selain itu, topik bacaan cerita untuk

anak harus sesuai dengan minat anak, misalnya tentang keluarga, teman, dan

%8 Apri Damai Sagita Krissandi, Merancang Buku Cerita Bergambar Anak, 2017.
% Okta Nur Vadilah et al., “Efektivitas Metode Cerita Bergambar Dalam Meningkatkan Minat
Baca Siswa Kelas 2 Di SD Negri Sumber Bandung,” Jurnal Stit Pringsewu, 2017, 65.
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lain-lain.” Akan tetapi dalam penelitian kali ini akan dikembangkan bentuk
cerita bergambar yang bukan hanya berisi cerita akan tetapi juga
diimplementasikan pada materi pelajaran sebagai media pembelajaran.

Pada pengaplikasiannya, cerita bergambar sekilas memiliki kesamaan
dengan komik. Namun, kedua karya tersebut tentunya memiliki perbedaan
yang mendasar. Komik menggunakan balon ucapan untuk menunjukkan
karakter berbicara secara langsung, sedangkan kata-kata karakter dalam
cerita bergambar diceritakan dalam bentuk narasi, tanpa balon ucapan dan
dipisahkan di bagian bawah gambar. Dalam komik, gerakan karakter,
permainan panel, percakapan karakter dalam balon ucapan, dan deskripsi
singkat tentang waktu adalah semua alat yang dapat digunakan untuk
membangun cerita. Sementara dalam cerita bergambar, cerita dibangun
hanya dari teks verbal dalam bentuk narasi yang disajikan "di luar area™
gambar, tanpa permainan panel dan balon ucapan. Sementara komik adalah
gambar yang menceritakan kisah, cerita bergambar adalah cerita yang
berupa gambar.”* Oleh sebab itu, pada penelitian ini desain dari media
pembelajaran berupa buku cerita bergambar. Adapun perbedaan komik dan

cerita bergambar atau cergam sebagai berikut.

Tabel 2.2
Persamaan dan Perbedaan Komik Dengan Cerita Bergambar

No Aspek Cerita Komik Persamaan
Bergambar

1. | Media Menggabungkan | Menggabungkan | Media visual-
teks naratif gambar dan teks | naratif
dengan gambar | (dialog atau

narasi)
2. | Penyampaian | Melalui narasi Menggunakan Menyampaikan
Dialog (tidak langsung | balon kata untuk | cerita melalui

dari tokoh, tanpa | dialog langsung | kombinasi teks

40 Apri Damai Sagita Krissandi, Merancang Buku Cerita Bergambar Anak, (Yogyakarta: Sanata
Dharma University Press, 2017), 15.
1 1 Wayan Nuriarta, “Rupa Cergam Dan Komik,” 2020, 1-7.
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balon kata) dan gambar
Letak Teks Terpisah dari Di dalam panel | Menggunakan
gambar (balon kata atau | teks untuk
teks narasi menjelaskan
pendek) cerita
Struktur Tidak Menggunakan Keduanya
Visual menggunakan panel-panel membutuhkan
panel untuk alur erita | unsur visual
sebagai
pendukung
cerita
Fokus Utama | Cerita yang Gambar yang Bertujuan
diberi ilustrasi menyampaikan | menyampaikan
cerita cerita ke
pembaca
Cara Mengandalkan Mengandalkan | Memiliki alur
Membangun | teks naratif gambar, gerak atau rangkaian
Cerita tokoh, dialog, cerita
dan panel

Dari penjelasan tersebut, maka media pembelajaran buku cerita
bergambar yang akan dikembangkan menggunakan kecerdasan buatan atau
Al. Pembuatan buku ini memanfaatkan ChatGPT untuk membuat naskah
cerita,Leonardo Al untuk mengubah tulisan menjadi gambar, Kling Al dan
Hailuo Al untuk mengubah gambar menjadi video berdurasi 5 detik, dan
ElevenLabs untuk mengubah tulisan menjadi suara. Buku ini berukuran 20
cm x 20 cm berisikan bacaan yang disertai dengan gambar-gambar. Buku ini
disajikan dalam bentuk digital disertai dengan link buku cerita bergambar
yang disajikan dalam bentuk ‘audio dan video. Dalam buku ini juga
dilengkapi dengan soal-soal latihan untuk mengasah kemampuan peserta
didik dalam bentuk quiziz.

. Cara Pembuatan Media Buku Cerita Bergambar
Pembuatan media buku cerita bergambar dapat dilakukan dengan

memperhatikan langkah-langkah berikut.
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1) Penentuan Konsep dan Jalan Ceritanya: Mulailah dengan menentukan
konsep cerita, jalan cerita, karakter utama, alur, dan plot. Hal ini dapat
diakukan dengan menggunakan chatgbt.

2) Pengembangan Karakter: Gunakan Al untuk membantu mengembangkan
karakter dengan memberikan deskripsi fisik, kepribadian, dan latar
belakang untuk setiap karakter. Hal ini saat penting untuk membantu
Leonardo Al dalam membuat ilustrasi gambar.

3) Penulisan Narasi: Jika naskah cerita sudah dibuat, kemudian translate ke
dalam Bahasa Inggris. Naskah yang dibuat tentunya disesuaikan dengan
materi teks eksplanasi mulai dari pengertian, truktur teks eksplanasi, dan
contoh dari teks eksplanasi.

4) Kemudian membuat ilustrasi gambar menggunakan aplikasi atau web
Leonardo Al.

5) Setelah masuk pada aplikasi atau web tersebut, klik generate dan pilih 3D
animation style.

6) Kemudian sesuaikan dengan banyaknya gambar yang akan dibuat, dalam
hal ini peneliti menggunakan empat gambar sebagai referensi dalam
pemilihan ilustrasi gambar yang cocok. Sesuaikan pula ukuran gambar
yang akan dibuat. Dalam hal ini peneliti menggunakan ukuran 1:1.

7) Setelah itu copy paste naskah ChatGPT dalam bentuk Bahasa Inggris ke
bagian promt, kemudian Klik generate dan simpan gambarnya. Langkah
ini dilakukan terus menerus sampai pada naskah terakhir.*

Setelah menyelesaikan langkah-langkah tersebut, tahapan yang harus
dilakukan dalam membuat buku cerita bergambar baik dalam bentuk bacaan,

video, maupun audio sebagai berikut.

*2 Dina Purnama Sari, “Use of Artificial Intelligence for Children’s Story Writers,” Journal of
Language Development and Linguistics 3, no. 1 (2024): 37-48, https://doi.org/10.55927/jldl.v3i1.8275.
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1) Untuk membuat buku cerita bergambar dalam bentuk buku, maka bisa
menggunakan aplikasi canva. Jika akan membuat buku maka ketik story
book dalam kolom pencarian lalu buat desain baru.

2) Lakukan editing untuk memasukkan teks dan gambar yang telah dibuat
oleh Leonardo Al sebagaimana keterangan pada gambar di chatgbt.

3) Untuk membuat buku cerita bergambar dalam bentuk video, maka bisa
melalui aplikasi hailuo Al atau kling Al dengan klik text/image to video.
Pilih gambar yang akan dibuat video, setelah itu klik generate. Kemudian
simpan video. Edit semua video yang sudah dibuat di aplikasi capcut
dengan menambahkan naskah pada ChatGPT.

4) Untuk membuat buku cerita bergambar dalam bentu audio, maka bisa
menggunakan webside elevenlabs untuk membuat suara dari tokoh dalam
buku cerita bergambar yang telah dibuat. Ketik atau salin naskah yang
sudah dibuat oleh ChatGPT satu persatu. Bisa juga disesuaikan dengan
setiap adegan dalam buku cerita bergambar yang dibuat. Kemudian pilih
suara yang akan digunakan, jika sesuai maka download file tersebut.

. Sistematika Penulisan Media Buku Cerita Bergambar
Dalam penyusunan media pembelajaran buku cerita bergambar,

peneliti menggunakan sistematika penulisan sebagai berikut.
1) Bagian Pendahuluan

a) Prakata

b) Petunjuk penggunaan buku cerita bergambar
2) Bagian Isi

a) Pengertian teks eksplanasi

b) Struktur teks eksplanasi

c) Proses terjadinya hujan

d) Cerita bergambar dalam bentuk audio dan video

e) Latihan soal dalam bentuk quiziz
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3) Bagian Penutup
a) Glosarium
b) Biografi penulis
f. Kelebihan dan Kekurangan Media Buku Cerita Bergambar
Media pembelajaran buku cerita bergambar merupakan salah satu
media pembelajaran yang berbentuk gambar dengan berisi bacaan. Buku ini
akan hadir dalam bentuk digital dengan desain yang tentunya dapat menarik
perhatian peserta didik. Berikut adalah kelebihan dan kekurangan media
pembelajaran buku cerita bergambar.
1) Kelebihan Media Pembelajaran buku cerita bergambar
a) Memberikan pengalaman baru kepada peserta didik dalam menikmati
bacaan sehingga memengaruhi minat peserta didik saat membaca.
b) Peserta didik dapat belajar sesuai dengan tipe-tipe belajar yang mereka
gemari, baik itu visual, audio, maupun audio visual.
¢) Mudah dibawa ke mana saja sehingga bisa dipelajari kapanpun dan
dimanapun.
d) Dapat diakses dimana saja selama masih terkoneksi dengan internet.**
2) Kekurangan Media Pembelajaran Buku Cerita Bergambar
a) Dalam pembuatan buku cerita bergambar melibatkan banyak aplikasi
dan web, seperti ChatGPT, Leonardo Al, hailuo Al, kling Al,
elevenlabs, capcut, dan canva.
b) Karena melibatkan berbagai -macam Al, dalam pembuatannya
membutuhkan waktu yang lama.

c) Tingkat kerumitan dalam pembuatan buku cerita bergambar sangat
tinggi.

“® Fita Apriatin, Ida Ermiana, and Heri Setiawan, “Pengaruh Buku Cerita Bergambar Terhadap
Kemampuan Membaca Pemahaman Dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas lii Sdn Gugus
04 Kecamatan Pujut,” Renjana Pendidikan Dasar 1, no. 2 (2021): 77-84.
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d) Jika digunakan di area dengan rentang internet yang kurang stabil,
akan sulit untuk mengakses buku cerita bergambar digital.**
3. Materi Teks Eksplanasi
a. Pengertian Teks Eksplanasi
Teks eksplanasi dikategorikan sebagai teks respons. Teks respons
biasanya diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu teks transaksional dan teks
eksposisi. Teks eksplanasi termasuk dalam kategori teks eksposisi.”> Teks
eksplanasi adalah teks yang menjelaskan bagaimana fenomena alam atau
sosial muncul. Teks ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan bagaimana
dan mengapa. Pertanyaan "bagaimana” menuntut adanya penjelasan,
sedangkan pertanyaan "mengapa” menuntut adanya penjelasan tentang
mekanisme sebab-akibat.** Dengan kata lain teks ini akan menjelaskan
mengenai awal mula dari suatu peristiwa bisa terjadi. Adapun struktur teks
eksplanasi sebagai berikut.

1) Pernyataan umum memberikan informasi tentang suatu isu, seperti
kemunculannya, keberadaannya, dan pembentukannya. Bagian ini
ringkas, menarik, dan cukup jelas untuk memancing rasa ingin tahu
pembaca untuk membaca lebih dalam.

2) Deretan penjelasan memuat penjelasan bagaimana peristiwa ini terjadi.
Penjelasan ini tidak hanya untuk menjelaskan fenomena itu sendiri tetapi
juga untuk menekankan proses terjadinya fenomena tersebut. Dalam hal

ini tahapan peristiwa disusun berdasarkan hubungan sebab-akibat.

* Haryaningrum et al., “Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Digital Berbasis
Kearifan Lokal Untuk Mengembangkan Kecerdasan Moral Pada Anak Usia Dini.”

* Sri Setyaningsih, Rusijono Rusijono, and Ari Wahyudi, “Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Interaktif Berbasis Articulate Storyline Terhadap Motivasi Belajar Dan Hasil Belajar
Siswa Pada Materi Kerajaan Hindu Budha Di Indonesia,” Didaktis: Jurnal Pendidikan Dan Illmu
Pengetahuan 20, no. 2 (2020): 144-56, https://doi.org/10.30651/didaktis.v20i2.4772.

" Tim pengembang modul pembelajaran PKB Guru Madrasah Tsanawiyah, “Unit
Pembelajaran 1 Teks Eksplanasi,” Modul Pemelajaran Bahasa Indonesia Madrasah Tsanawiyah TEKS
EKSPLANASI, 2020, 18.



39

3) Penutup atau interpretasi memuat intisari atau kesimpulan dari peristiwa
atau fenomena yang dibicarakan. Sebagai kesimpulan bisa juga
menambahkan saran atau jawaban penulis mengenai fenomena yang
terjadi.”’

Berdasarkan penjelasan mengenai struktur dari teks eksplanasi, setiap
jenis teks dalam pembelajaran Bahasa Indonesia tentunya memiliki ciri
masing-masing, termasuk teks eksplanasi. Jika melihat pada penjelasan
tersebut maka teks eksplanasi memiliki ciri memuat informasi berupa fakta
atau terkait kejadian sesungguhnya dari suatu peristiwa baik itu fenomena
alam maupun sosial. Selain itu teks eksplanasi juga bersifat keilmuan karena
berisi suatu kejadian yang mengandung pengetahuan terkait hubungan
sebab-akibat terjadinya suatu peristiwa.

Dengan menggunakan teks eksplanasi setidaknya peserta didik dapat
mengetahui dan menganalisis kejadian atau peristiwa karena suatu sebab.
Peserta didik juga diajak untuk memahami dan menelaah setiap peristiwa
yang terjadi pasti memiliki dampak yang ditimbulkan. Melalui stimulus
inilah peserta didik belajar untuk menelaah atau bahkan mampu menciptakan
solusi dari permasalahan yang ditimbulkan, misalnya terjadinya banjir,
maraknya kasus bullying, dan sebagainya.

b. Unsur Kebahasaan Teks Eksplanasi

Mata pelajaran Bahasa Indonesia bertujuan untuk membantu peserta
didik mengembangkan:

1) Menjaga akhlak mulia dengan menggunakan bahasa Indonesia yang
santun.

2) Bersedia mengutamakan dan menghargai bahasa Indonesia sebagai

bahasa resmi Republik Indonesia.

" Mendikbud, “Memproduksi Teks Eksplanasi,” E-Modul 1 (2018): 7-8.
https://repositori.kemdikbud.go.id/19502/1/Kelas%20XI_Bahasa%20Indonesia_KD%203.4%20(2).pdf.
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3) Menguasai teks multimoda (lisan, tulis, visual, auditori, dan audiovisual)
untuk berbagai keperluan (genre) dan konteks.
4) Memiliki kemampuan literasi (bahasa, sastra, dan penalaran kreatif kritis)
dalam bidang pendidikan dan ketenagakerjaan.
5) Percaya diri dalam mengekspresikan diri sebagai pribadi yang cakap,
mandiri, kolaboratif, dan bertanggung jawab.
6) Peduli terhadap budaya lokal dan lingkungan hidup.
7) Peduli untuk berkontribusi sebagai warga negara Indonesia dalam
mewujudkan dunia yang demokratis dan berkeadilan.*®
Sebagaimana penjelasan tersebut, maka mata pelajaran Bahasa
Indonesia memiliki peranan penting bukan hanya dalam ranah pembelajaran
akan tetapi juga dalam konteks kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu Bahasa
Indonesia lebih mengajarkan pada pembelajaran berupa teks yang memiliki
ciri khas masing-masing, termasuk teks eksplanasi. Menurut Priyatni, teks
eksplanasi mengandung konsep, menggunakan kata hubung untuk
menunjukkan hubungan sebab akibat dalam struktur kalimat, dan
menjelaskan suatu kondisi (bukan sekadar bercerita di masa lalu).* Adapun
unsur kebahasaan yang terdapat dalam teks eksplanasi sebagai berikut.
1) Berkonsentrasi pada hal-hal umum (peserta nonmanusia), seperti gempa
bumi, banjir, hujan, dan udara.
2)-Dimungkinkan untuk menggunakan terminologi ilmiah.

3) Gunakan kata kerja material dan relasional sebagai "kata kerja aktif."

4) Gunakan konjungsi waktu dan kausal seperti "jika," "kapan," "maka," dan

"pertama.">°

*® Ketut Suar Adnyana, “Penilaian Bahasa Indonesia Dalam Kurikulum Merdeka,” Stilistika :
Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Seni 11, no. 2 (2023): 343-59,
https://doi.org/10.59672/stilistika.v11i2.2849.

“Julianto, Munaris, and Muhammad Fuad, “Jurnal Kata (Bahasa, Sastra, Dan
Pembelajarannya),” Jurnal Kata (Bahasa, Sastra, Dan Pembelajarannya) 13, no. September (2019): 1-
12, https://doi.org/10.23960/Kata.

% Kemendikbud, “E-Modul Bahasa Dan Sastra Indonesia,” Kementerian Pendidikan Dan
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Dengan adanya unsur kebahasaan inilah menjadikan teks eksplanasi
berbeda dengan teks lainnya. Dengan banyaknya penjelasan teks dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia menjadikan setiap teks memiliki ciri dan
unsur kebahasaan yang menjadi pembahasan dalam setiap teks. Termasuk
dalam teks eksplanasi yang menekankan pada penjelasan mengenai hal-hal

yang terjadi di sekitar manusia.

Kebudayaan 1 (2019): 7-8.



BAB Il
METODE PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Model Penelitian dan Pengembangan

Model penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah model R&D.
Model penelitian ini berfokus pada produksi suatu produk dan pengujian
efektivitasnya melalui beberapa tahap. Untuk merancang suatu produk tertentu,
digunakan penelitian, yang meliputi analisis dan pengujian efektivitas produk
tersebut sehingga dapat digunakan dalam masyarakat yang lebih luas. Oleh karena
itu, penelitian dan pengembangan merupakan proses jangka panjang. Langkah
proses ini secara umum disebut sebagai siklus R&D, dan terdiri dari pemeriksaan
hasil penelitian yang terkait dengan produk yang akan dikembangkan,
pengembangan produk berdasarkan hasil tersebut, dan pemutakhiran produk
tersebut untuk mengatasi kekurangan yang ditemukan selama tahap
pengembangan.”® Oleh sebab itu, suatu produk akan melalui berbagai macam
tahapan agar diperoleh suatu produk yang dirasa cocok untuk diterapkan di
khalayak umum khususnya dalam kesatuan pendidikan.

Dengan menggunakan model penelitian pengembangan pada kesatuan
pendidikan menjadi ide baru menciptakan kreativitas dalam pembelajaran, baik
dari sisi strategi pembelajaran, media pembelajaran, ataupun bahan ajar. Dengan
adanya penelitian ini bukan hanya memudahkan pendidik dalam mengajar atau
sebagai perantara dalam.. mencapai.tujuan pembelajaran, akan tetapi juga
berpengaruh pada suasana kelas saat proses belajar mengajar. Melalui penelitian
ini pendidik tidak hanya menyelesaikan permasalahan yang ada di dalam kelas,
juga menciptakan kondisi belajar yang tidak membosankan. Dalam
pengaplikasiannya, terdapat berbagai model yang dapat diterapkan dalam

penelitian pengembangan sebagai berikut.

*! Fayrus and Abadi Slamet, Model Penelitian Pengembangan (R n D), (Malang: Insitut Agama
Islam Sunan Kalijogo Malang, 2022), 9.
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. Model Borg dan Gall memiliki sepuluh tahap penelitian, yang meliputi
pengumpulan data penelitian, perencanaan, pengembangan produk awal,
pengujian lapangan, tinjauan produk utama, pengujian utama, kontrol produk,
pengujian produk skala besar, tinjauan produk, dan implementasi distribusi
produk.

. Model ADDIE (Robert Maribe) melibatkan lima tahap penelitian: analisis,
desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Setiap tahap ini disingkat
ADDIE.

. Model 4-D (Thiagarajan) mencakup empat tahap penelitian yaitu define, design,
develop, dan disseminate. Dalam skenario ini, model ini dapat digambarkan
sebagai model 4-P: pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan
penyebaran.

. Model Kemp yang difokuskan pada perencanaan pembelajaran. Desain
pembelajaran model ini dikembangkan dalam sembilan tahap, yaitu: penentuan
topik dan tujuan umum instrumen, analisis karakteristik peserta didik, analisis
tugas, perumusan tujuan pembelajaran, penentuan urutan materi, penentuan
strategi pembelajaran, cara penyampaian pembelajaran, penentuan instrumen
evaluasi, dan penentuan sumber belajar.

. Model Dick and Carry menghubungkan aktivitas pembelajaran yang lebih besar
dengan tahapan sistem pembelajaran, seperti  mengidentifikasi tujuan
pembelajaran, melakukan analisis pembelajaran, ‘menganalisis karakteristik
peserta didik, merumuskan tujuan_pembelajaran, mengembangkan instrumen
penelitian, mengembangkan strategi pembelajaran, menggunakan bahan ajar,
merancang evaluasi formatif, merevisi bahan ajar, dan merancang evaluasi
sumatif.

. Pendekatan ASSURE dibagi menjadi enam tahap: menganalisis peserta didik,
menyatakan tujuan (merumuskan tujuan pembelajaran), memilih metode,

media, dan materi, menggunakan media dan materi, mensyaratkan keterlibatan
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yang dipelajari (melibatkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran), dan
mengevaluasi serta merevisi. >
Sebagaimana disebutkan mengenai berbagai metode pengembangan,
penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE (Robert Maribe), yang
mencakup lima tahap penelitian: analisis, desain, pengembangan, implementasi,

dan evaluasi. Tahap-tahap yang telah dijelaskan dapat dilihat pada gambar berikut.

Analisis

II

Implementasi |[<—=p| Evaluasi [<—) Desain

I

Pengembangan

Gambar 3.1
Tahapan Model Pengembangan ADDIE

Berikut ini adalah penjelasan dari tahapan-tahapan dari penelitian model
pengembangan ADDIE.

1. Analyze (Analisis)
Tahap_ini adalah tahapan awal dalam mengidentifikasi_permasalahan
yang berada di lingkungn sekolah, baik dari segi proses belajar mengajar,
pendidik, maupun peserta didik. Pada tahap ini dilakukan untuk mengetahui

kondisi sebenarnya di lapangan dan mengulik informasi sebanyak-banyaknya
terkait rencana yang akan dikembangkan.

%2 Romi Mesra, Research & Development Dalam Pendidikan, (Sumatra Utara: PT. Mifandi
Mandiri Digital, 2023), 22-74.
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2. Design (Desain)

Tahap ini adalah mengambil semua data yang dihasilkan pada tahapan
analisis dan mulai merancang desain produk. Adapun rancangan dari produk
yang dibuat berdasarkan pada hasil dari analisis terkait permasalahan yang
didapatkan di lingkungan sekolah.

3. Develop (Pengembangan)

Tahap ini membuat dan menyusun produk sebagaimana rancangan yang
produk pada tahap desain. Tes kemudian dilakukan dengan beberapa peserta
didik atau bisa dibilang dalam skala kecil untuk mendapatkan tanggapan
mereka. Adapun pada tahap ini menghasilkan suatu produk yang siap
diujicobakan.

4. Implement (Implementasi)

Pada tahap ini dilakukan untuk memastikan bahwa semua produk dapat
berfungsi seperti biasa. Tahapan ini juga dapat dianggap sebagai fase evaluasi
dari fase perencanaan. Pada tahap ini penting untuk memperhatikan segala hal
yang mendorong pembelajaran dan kendala yang menghambatnya. Dengan
adanya tahap ini, dapat diketahui bahwa media yang telah melakukan tahap uji
coba dapat diterima atau dapat memberikan dampak positif kepada peserta
didik.

5. Evaluate (Evaluasi)

Pada tahap ini renungkan dan tinjau kembali apa yang telah dicapai
sejauh ini, dimulai dari_ tahap . analisis, desain, pengembangan, dan
implementasi. Jika ada area yang memerlukan perbaikan, area tersebut harus
dikenali dan disempurnakan. Ada dua jenis penilaian: penilaian formatif, yang
dilakukan pada setiap tahap, dan penilaian sumatif, yang menganalisis
kemajuan peserta didik dalam proses pembelajaran dan mengumpulkan umpan
balik dari pihak terkait.>

%% Eni Winaryati, et, all., Cercular Model of RD & D, n.d, (Yogyakarta: KBM Indonesia,
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Seluruh rangkaian pada tahapan penelitian dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE saling berkesinambungan satu sama lain. Perlunya
evaluasi disetiap tahapan akan membuat suatu produk yang dibuat atau
dikembangkan akan menjadi produk yang lebih baik lagi. Untuk itu setiap tahapan
dalam model pengembangan ini disusun secara sederhana dengan evaluasi pada
setiap tahapannya.

Keunggulan menggunakan model pengembangan ADDIE antara lain
memiliki serangkaian prosedur pengembangan yang jelas, sistematis, dan logis.
Hasilnya, pendekatan ini ideal untuk melakukan penelitian dan pengembangan dan
digunakan secara luas. Di sisi lain, metodologi ADDIE memiliki masalah yaitu
memakan waktu lama karena evaluasi produk dilakukan secara terus-menerus.>
Akan tetapi dengan adanya evaluasi produk pada setiap tahapan dapat
memaksimalkan dalam pengembangan produk yang diteliti. Tentunya hal ini juga
akan berpengaruh terhadap hasil akhir dari produk yang telah melalui beberapa
tahapan dan berbagai evaluasi, baik dari validator ahli, guru, maupun peserta
didik.

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan
Berikut adalah penjelasan dari prosedur penelitian dan pengembangan
dengan menggunakan tahapan dari model ADDIE.
1. Analyze (Analisis)
Tahap ini merupakan tahapan pertama dalam model ADDIE. Adapun
fungsi dari tahapan ini adalah untuk mengidentifikasi permasalahan yang
dihadapi dalam suatu lembaga pendidikan. Hal ini sangat penting dilakukan

sebagai langkah awal dalam menganalisis kebutuhan produk dari suatu lembaga

2021),3.

* Alvina Rachma, Tuti Iriani, and Santoso Sri Handoyo, “Penerapan Model ADDIE Dalam
Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Simulasi Mengajar Keterampilan Memberikan
Reinforcement,” Jurnal  Pendidikan ~ West Science 1, no. 08 (2023): 506-16,
https://doi.org/10.58812/jpdws.v1i08.554.
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pendidikan. Berikut terdapat beberapa hal yang harus dianalisis oleh peneliti
pada lembaga pendidikan di MIN 3 Jember, yaitu.

a. Analisis Kebutuhan
Analisis kebutuhan merupakan kajian terhadap bahan ajar, cara
belajar pesesrta didik, dan kendala yang dihadapi pesesrta didik selama
proses belajar mengajar. Pada tahap ini dilakukan wawancara dengan wali
kelas V MIN 3 Jember, serta observasi di sekolah MIN 3 Jember dan kelas V
MIN 3 Jember.
b. Analisis Materi
Analisis materi adalah mengkaji terkait materi yang akan
dikembangkan oleh peneliti. Pada penelitian ini materi yang digunakan yaitu
materi teks eksplanasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini
didasarkan pada hasil wawancara oleh guru kelas V MIN 3 Jember dan
permasalahan dalam minat belajar peserta didik.
c. Analisis Kinerja
Analisis kinerja adalah mengkaji terkait metode pembelajaran, model
pembelajaran, dan strategi pembelajaran yang dilakukan oleh pendidik
selama proses kegiatan belajar mengajar. Adapun hasil wawancara yang
dilakukan dengan guru wali kelas V. MIN 3 Jember yaitu kendala yang
dihadapi selama ini terdapat pada penggunaan media pembelajaran yang
membutuhkan waktu cukup lama, sementara dalam proses pembelajaran
waktu yang digunakan terbatas.
d. Analisis Tujuan Pembelajaran
Analisis tujuan pembelajaran adalah mengkaji terkait proses
menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan media pembelajaran yang akan
dikembangkan. Adapun objek yang menjadi kajian peneliti berada pada fase

C dengan capaian pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka.
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Berdasarkan pada analisis materi bahwa peneliti memilih teks eksplanasi
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan tujuan pembelajaran yaitu

peserta didik dapat menjelaskan pengertian dan struktur teks eksplanasi.

. Design (Perancangan)

Tahap kedua pada model ADDIE yaitu membuat desain atau
rancangan produk. Hal ini tentunya didasarkan pada informasi yang
didapatkan pada tahapan analisis. Oleh sebab itu peneliti merancang sebuah
media pembelajaran berupa buku cerita bergambar. Dalam perancangannya,
produk disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang telah dijelaskan
sebelumnya. Adapun desain dari buku cerita bergambar yang dikembangkan
oleh peneliti dalam bentuk digital. Selain itu, produk ini juga menggunakan
teknologi artificial intelligence berupa ChatGPT dan Leonardo Al sehingga
desain yang dihasilkan terlihat menarik dan tampak nyata.

. Develop (Pengembangan)

Tahap ketiga pada model ADDIE adalah mengembangkan produk
yang sudah dirancang pada tahap desain. Pada penelitian ini produk yang
digunakan berupa buku cerita bergambar, sebagaimana terkait dengan
permasalahan dalam meningkatkan minat belajar peserta didik. Adapun
proses yang harus dilakukan pada tahap ini sebagai berikut.

1) Validasi ahli
Validasi ahli diperlukan untuk menentukan kelayakan produk baru
yang sedang dikembangkan. Dalam penelitian ini, penilaian dapat
dilakukan dengan melengkapi kuesioner validasi. Jika temuan tidak
memenuhi kriteria yang diperlukan, koreksi akan dilakukan. Namun, jika
hasilnya sesuai dengan kriteria yang valid, produk tersebut layak untuk

dikembangkan dan diuji. Pada tahap ini, validator yang dimaksud
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meliputi validator ahli media, validator ahli materi, validator ahli bahasa,
dan validator ahli pembelajaran.

2) Reuvisi

Pada tahap revisi, akan dilakukan penyempurnaan terhadap

produk yang akan dikembangkan berdasarkan saran dan masukan dari
validator ahli yang meliputi ahli media, ahli materi, ahli bahasa, dan ahli
pembelajaran.

. Implement (Penerapan)

Tahap keempat dari model ADDIE adalah penerapan dari produk
yang dikembangkan. Hal ini tentunya disesuaikan dengan hasil revisi dan
masukan dari validator ahli pada tahap pengembangan. Adapaun penerapan
dari produk yang dikembangkan peneliti disesuaikan dengan modul ajar
yang telah dibuat oleh peneliti. Penerapan media ini dibagi menjadi dua
tahapan, yaitu pada skala kecil berjumlah 10 peserta didik kelas V Bilal bin
Rabah yang bertujuan untuk mengidentifikasi kelemahan atau kekurangan
produk dan untuk memperoleh masukan awal dari peserta didik. Sementara
skala besar dilakukan pada seluruh peserta didik kelas VV MIN 3 Jember yang
berjumlah 25 orang dengan tujuan untuk mengetahui respon secara
menyeluruh dan representatif terhadap media yang telah direvisi.

. Evaluate (Evaluasi)

Tahap  terakhir dari model ~ADDIE  adalah evaluasi terkait
pengembangan produk yang sudah diterapkan pada tahap sebelumnya. Pada
tahap ini sangat diperlukan adanya penilaian dari produk yang telah
diujicobakan. Selain itu perlu adanya evaluasi melalui tanggapan pendidik
dan respon peserta didik karena berkaitan dengan kelemahan atau
kekurangan dari uji coba produk perlu menjadi bahan evaluasi dan revisi

peneliti agar produk yang dikembangkan layak untuk digunakan.



50

C. Uji Coba Produk
Tujuan adanya uji coba produk adalah untuk mengenali produk yang telah
dikembangkan layak dan efektif. Sebelum diujicobakan, produk terlebih dahulu
divalidasi oleh validator ahli. Hal ini dimaksudkan agar produk yang
dikembangkan sudah tervalidasi untuk melakukan uji coba di lingkungan sekolah.
Adapun tahapan dalam melakukan uji coba produk sebagai berikut.
1. Tahap Uji Coba Ahli
Tahap uji coba produk dilakukan kepada peserta didik, terlebih dahulu
produk akan melalui uji coba ahli, yaitu validator ahli media, materi, dan
Bahasa. Ketiga ahli tersebut akan mengisi angket terkait dengan instrumen
penilaian kelayakan produk untuk diujicobakan. Produk yang sudah dinilai oleh
ketiga validator tersebut kemudian akan direvisi sebagaimana saran dan
masukan yang telah ditulis masing-masing oleh validator.
2. Tahap Uji Coba Lapangan
Setelah produk dilakukan revisi sebagaimana saran dan masukan dari
validator ahli media, materi, dan Bahasa. Produk akan diujicobakan pada dua
skala uji coba sebagai berikut.
a. Tahap Uji Coba Skala Kecil
Tahap uji coba ini dilakukan di kelas V Bilal bin Rabah MIN 3
Jember dengan jumlah peserta didik sebanyak 10 orang.
b. Tahap Uji Coba Skala Besar
Tahap uji coba ini dilakukan di kelas V Bilal bin Rabah MIN 3
Jember dengan jumlah seluruh peserta didik di kelas tersebut sebanyak 25

orang.
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D. Desain Uji Coba
Desain uji coba yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa buku
cerita bergambar digital yang telah disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik
kels V MIN 3 Jember.

1. Subjek Uji Coba
Adapun subjek uji coba produk yang dikembangkan oleh peneliti dalam
penelitian pengembangan terdiri dari validator ahli media, materi, Bahasa, dan
pembelajaran. Adapun pemilihan keempat validator ini bertujuan agar media
yang dikembangkan dapat dinilai secara menyeluruh, baik dari segi kebahasaan,
isi materi, tampilan media, maupun pendekatan pembelajarannya. Dengan
validasi dari berbagai sudut pandang, diharapkan media yang dihasilkan layak
dan sesuai digunakan dalam pembelajaran teks eksplanasi di kelas V. Berikut
adalah penjelasan mengenai validator ahli tersebut.
a. Ahli Media
Ibu Ira Nurmawati, M.Pd., bertindak sebagai ahli media dalam
penelitian pengembangan ini. Beliau adalah dosen di Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember.
Dengan adanya ahli media bertujuannya agar media memiliki daya tarik
visual dan dapat digunakan dengan nyaman oleh peserta didik.
b. Ahli Materi
Ahli materi dalam penelitian pengembangan ini adalah Bapak Shidiq
Ardianta, M.Pd. Beliau merupakan salah satu dosen pengampu mata kuliah
Bahasa Indonesia di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam
Negeri Kiai Haji Achmad Siddig Jember. Beliau akan memberikan masukan
dan saran terhadap materi media pembelajaran yang dikembangkan oleh
peneliti, khususnya teks eksplanasi. Dengan adanya ahli materi memiliki
tujuannya agar isi media tidak menyimpang dari materi yang seharusnya

dipelajari peserta didik dan sesuai dengan tuntutan kurikulum.
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c. Ahli Bahasa

Ahli bahasa dalam penelitian pengembangan ini adalah Bapak Erisy
Syawiril Ammah, M.Pd. Beliau merupakan salah satu pengajar di Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember yang akan memberikan masukan dan saran tentang penggunaan
bahasa dalam media pembelajaran peneliti, terutama buku cerita bergambar
digital. Dengan adanya ahli Bahasa bertujuan agar teks dalam media tidak
membingungkan, mudah dipahami, dan sesuai dengan kemampuan literasi

peserta didik kelas V.

d. Ahli Pembelajaran

Adapun guru wali kelas V MIN 3 Jember sekaligus sebagai guru
kelas yang juga mengajarkan mata pelajaran Bahasa Indonesia. Beliau
adalah Ustad Al-Arif Billah, S.Pd berperan untuk melakukan penilaian
terhadap kesesuaian media pembelajaran oleh peneliti. Dalam hal ini berupa
media pembelajaran buku cerita bergambar digital yang bertujuan dalam
meningkatkan minat belajar peserta didik. Dengan adanya ahli pembelajaran
bertujuan untuk memastikan bahwa media ini benar-benar dapat mendukung

proses belajar yang efektif di kelas.

2. Jenis Data

Pada penelitian - pengembangan ini terdapat dua jenis data yang
disajikan, yaitu berupa data kualitatif dan data kuantitatif. Adapun penjelasan

mengeni jenis data tersebut sebagai berikut.

a. Data kualitatif

Pada penelitian ini, data kualitatif didapatkan melalui masukan,
kritik, dan saran dari validator ahli. Hasil wawancara dan observasi pada
kelas V MIN 3 Jember juga termasuk dalam data kualitatif. Selain itu respon
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peserta didik, kritik, saran, dan masukan dari guru kelas dapat menjadi acuan
dalam mengembangkan produk yang dikembangkan.

b. Data Kuantitatif
Pada penelitian ini, data kuantitatif bermula dari angket kuisioner
yang diberikan kepada validator ahli dan peserta didik. Selain itu data
kuantitatif juga meliputi uji kelayakan, respon peserta didik, hasil pre-test,
dan hasil post-test dari uji coba produk yang dikembangkan oleh peneliti.
3. Instrumen Pengumpulan Data
Strategi pengumpulan data penelitian ini  menggunakan metode
triangulasi, yaitu menggabungkan atau mencampur beberapa metode dalam satu
penelitian.> Berikut ini adalah penjelasan mengenai instrumen pengumpulan
data.

a. Observasi
Observasi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan melihat
secara langsung perilaku atau suatu kejadian. Observasi ini dilakukan di
kelas V Bilal bin Rabah, MIN 3 Jember. Peneliti melakukan observasi
partisipatif, yaitu peneliti terlibat secara aktif dalam observasi. Dalam hal ini,
peneliti mengamati proses pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia
dengan = tujuan - untuk mengetahui = kemampuan - peserta didik dalam
memahami materi. Observasi ini penting untuk dilakukan guna mendapatkan
data yang valid terkait proses pembelajaran baik sebelum atau sesudah
diterapkannya media pembelajaran buku cerita bergambar di dalam kelas.
b. Wawancara
Wawancara biasanya merupakan percakapan antara dua orang atau
lebih, yang dipimpin oleh pewawancara dan narasumber. Lebih jauh,

wawancara merupakan bentuk komunikasi lisan terstruktur antara dua orang

% Khanza Jasmine, Action Research: Dalam Pendidikan. (Antara Teori Dan Praktik), 2014,
124-35.
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atau lebih, baik secara langsung maupun jarak jauh.>® Peneliti menggunakan
wawancara semi terstruktur di mana pertanyaan sudah disusun secara
terstruktur, akan tetapi dalam prosesnya dapat mengajukan pertanyaan
lanjutan berdasarkan jawaban dari narasumber. Pada penelitian ini guru wali
kelas V Bilal bin Rabah dan 25 peserta didik sebagai narasumber dengan
tujuan untuk mengetahui kegiatan dan kondisi sebenarnya saat pembelajaran.

c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah kegiatan yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi, baik berupa data yang direkam atau terkandung dalam media itu
dan maknanya digunakan untuk pembelajaran, kesaksian, penelitian,
hiburan, dan lain-lain.>” Instrumen ini digunakan sebagai bukti penguat
segala aktifitas yang dilakukan oleh peneliti di kelas V MIN 3 Jember, baik
berupa wawancara, pembelajaran, uji coba produk, hasil angket, dan respon
peserta didik selama proses penelitian berlangsung dalam bentuk foto.
d. Angket
Kuesioner atau survei merupakan instrumen pengumpulan data
berupa serangkaian pertanyaan yang diajukan kepada responden untuk
memperoleh tanggapan.®® Instrumen ini diberikan kepada ahli media, ahli
materi, ahli bahasa, ahli pembelajaran, dan peserta didik. Angket bertujuan
untuk mengetahui kelayakan dan respon peserta didik pada produk yang
dikembangkan oleh peneliti. Pada angket ini. menggunakan skala likert

dengan kategori sebagai berikut.*

% Asep Nanang Yuhana and Fadlilah Aisah Aminy, “Optimalisasi Peran Guru Pendidikan
Agama Islam Sebagai Konselor Dalam Mengatasi Masalah Belajar Siswa,” Jurnal Penelitian
Pendidikan Islam 7, no. 1 (2019): 79, https://doi.org/10.36667/jppi.v7il.357.

*" Purwono, “Konsep Dan Definisi Dokumentasi,” Evaluation, 2017, 16,
https://repository.ut.ac.id/4141/.

8 Supriadi, Amar Sani, and Ikrar Putra Setiawan, “Integrasi Nilai Karakter Dalam
Pembelajaran Keterampilan Menulis Siswa,” YUME : Journal of Management 3, no. 3 (2020): 84-93,
https://doi.org/10.2568/yum.v3i3.778.

% Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,” (Bandung: CV. Alabeta,
2014), 93-94.
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Tabel 3.2
Skala Linkert
No | Skor Keterangan
1. 5 Sangat setuju/selalu/sangat positif/sangat layak/sangat baik
2. 4 | Setuju/sering/layak/baik
3. 3 Ragu-ragu/kadang-kadang/netral/cukup Layak
4. 2 | Tidak setuju/hampir tidak pernah/negatif/kurang
layak/kurang baik
5. 1 | Sangat tidak setuju/tidak pernah/sangat kurang layak/sangat
kurang baik

e. Tes
Tes adalah alat ukur yang terdiri dari serangkaian pertanyaan,
pernyataan, atau tugas yang harus diselesaikan atau dijawab oleh responden.
Tes ini mencoba untuk menilai bakat peserta didik. Instrumen ini mencakup
Pre-Test dan Post-Test. Pre-Test diberikan kepada peserta didik untuk
menilai kemampuan mereka sebelum uji coba produk. Post-Test diberikan
kepada peserta didik setelah peneliti menyelesaikan uji coba produk untuk
mengetahui respon dari peserta didik.
4. Teknik Analisis Data
Metodologi analisis data yang digunakan dalam pembuatan media
pembelajaran buku cerita bergambar meliputi analisis data kualitatif dan
kuantitatif. Teknik analisis “kualitatif didasarkan pada hasil observasi dan
wawancara. Teknik analisis kuantitatif didasarkan pada hasil uji kelayakan
produk, respon peserta didik, dan perubahan hasil belajar peserta didik. Berikut
ini adalah penjelasan mengenai teknik analisis kuantitatif.
a. Analisis Kelayakan
Studi kelayakan dilakukan dengan mengirimkan kuesioner kepada
ahli media, ahli materi, ahli bahasa, dan ahli pembelajaran. Data yang

terkumpul kemudian diolah untuk menghasilkan tinjauan kuantitatif. Data ini
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dapat diubah menjadi data kualitatif dalam bentuk interval dengan

menggunakan rumus berikut.*

Yx
P=—=—x100%
3 xi

Keterangan:
P : Presentase validasi
>x :Jumlah keseluruhan jawaban dalam seluruh item
>xi : Jumlah keseluruhan nilai ideal dalam seluruh item

Hasil perhitungan tersebut kemudian dimanfaatkan untuk
menentukan kelayakan media yang dihasilkan oleh peneliti dengan kategori
kelayakan yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.3
Kriteria Kelayakan

Presentase % Tingkat Kelayakan
81% - 100% Sangat Layak
61% - 80% Layak
41% - 60% Cukup Layak
21% - 40% Kurang Layak
<20% Sangat Kurang Layak

b. Analisis Respon Peserta Didik
Respon peserta didik dalam suatu penelitian sangat dibutuhkan dalam
pengembangan suatu produk.- Dengan adanya analisis ini peneliti dapat
mengetahui sejauh mana produk yang telah diujicobakan kepada peserta
didik berdampak kepada peserta didik dalam kegiatan pembelajaran. Selain
itu, hasil kuisioner terkait respon peserta didik terhadap media diisi oleh 25
peserta didik kelas V Bilal bin Rabah. Analisis ini berupa angket yang

diberikan kepada setiap peserta didik yang terdiri dari tujuh pernyataan

80 Raihanul Mubhsan, Nafisah Hanim, and Zuraidah, “Analisis Kelayakan Media Pembelajaran
Interaktif Prezi Berbasis Metode Problem Solving Pada Materi Perubahan Lingkungan,” Prosiding
Seminar Nasional Biotik 10, no. 2 (2022): 57-65, http://dx.doi.org/10.22373/pbio.v10i2.14246.97186.



57

dengan menggunakan skala likert dari nilai 5-1 dengan menggunakan rumus

sebagai berikut.

Mx
P=—=—x100%
> xi

Keterangan:
P :Presentase validasi
>x :Jumlah keseluruhan jawaban dalam seluruh item
Yxi : Jumlah keseluruhan nilai ideal dalam seluruh item
Adapun untuk menentukan kriteria yang disesuaikan dengan hasil
dari penghitungan rumus tersebut, maka dapat diperoleh hasil sebagai

berikut.®*

Table 3.4
Kriteria Respon Peserta Didik
Presentase % Tingkat Kelayakan
85% - 100% Sangat positif
70% - 85% Positif
50% - 70% Kurang Positif
<50% Tidak Positif

® Yogi Mardianto, Lilit Abdul Azis, and Risma Amelia, “Menganalisis Respon Siswa Terhadap

Pembelajaran Materi Perbandingan Dan Skala Menggunakan Pendekatan Kontekstual,” Jurnal
Pembelajaran Matematika Inovatif 5, no. 5 (2022): 1313-22, https://doi.org/10.22460/jpmi.v5i5.1313-

1322.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN

A. Penyajian Data Uji Coba

Penelitian ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau
research and development. Model yang digunaan dalam penelitian ini adalah
model ADDIE dengan tahapan yang terdiri dari Analyze (analisis), Design
(desain), Development (pengembangan), Implementation (implementasi), dan
Evaluation (evaluasi).®* Tahapan ini digunakan dalam mengembangkan produk
yang dibuat oleh peneliti berupa buku cerita bergambar digital berbasis artificial
intelligence. Produk tersebut akan diujicobakan pada kelas V Bilal bin Rabah
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3 Jember pada materi teks eksplanasi. Adapun
tahapan-tahapan dalam pengembangan produk buku cerita bergambar digital
sebagai berikut.
1. Analyze (Analisis)

Tahap ini merupakan tahapan pertama dalam model ADDIE. Tahapan
ini berfungsi untuk mengidenfikasi permasalahan yang dihadapi dalam suatu
lembaga pendidikan yang diteliti. Hal ini sangat penting dilakukan untuk
menganalisis suatu kebutuhan produk yang sangat diperlukan oleh lembaga
tersebut. Peneliti melakukan observasi di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3
Jember dan melakukan wawancara terhadap wali kelas V Bilal bin Rabah
terkait kendala yang dihadapi selama mengajar. peserta didik. Adapun analisis
yang didapatkan oleh peneliti sebagai berikut.

a. Analisis Kebutuhan
Pada analisis kebutuhan mengkaji terkait dengan bahan ajar, cara
peserta didik belajar, dan kesulitan yang dialami oleh peserta didik dalam

proses belajar mengajar. Analisis tersebut dilakukan dengan cara observasi

82 Mesra, Research & Development Dalam Pendidikan.
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selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu juga melakukan
wawancara terhadap wali kelas VV MIN 3 Jember.

Dari hasil observasi yang didapatkan selama proses pembelajaran
berlangsung, bahwa peserta didik hanya sebagai pendengar di dalam kelas.
Keaktifan peserta didik dalam bertanya maupun menanggapi persoalan
masih dikatakan kurang aktif. Hal ini terkait dengan materi pembelajaran
yang membutuhkan pemahaman mendalam seperti mata pelajaran Bahasa
Indonesia pada materi teks eksplanasi. Kecenderungan peserta didik yang
lebih suka menulis daripada membaca menjadi salah satu alasan yang kuat.
Sehingga peserta didik cenderung pasif selama proses pembelajaran
berlangsung.®

Adapun hasil observasi yang diperoleh peneliti dikuatkan dengan
adanya wawancara. Jenis wawancara yang dilakukan oleh peneliti berupa
wawancara semi terstruktur yang dilakukan oleh peneliti terhadap wali kelas
V Bilal bin Rabah, Ustad Arif, pada tanggal 29 Oktober 2024. Dari hasil
wawancara tersebut diperoleh bahwa minat peserta didik yang kurang
terhadap materi pelajaran yang dianggap sulit, sehingga pemahaman peserta
didik terutama pada materi teks eksplanasi masih dikatakan kurang dalam
menganalisis teks eksplanasi. Hal ini juga dibuktikan dengan nilai tugas
peserta didik yang masih berada di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan
Minimal). Dalam mengatasi hal tersebut, tentunya upaya yang dilakukan
oleh beliau dalam proses pembelajaran sudah dilakukan terutama dalam
penggunaan media pembelajaran seperti power point. Akan tetapi, karena
penggunaan media membutuhkan waktu yang lama sedangkan dalam
pembelajaran memiliki keterbatasan waktu sehingga beliau jarang

menggunakan media pembelajaran selama proses belajar mengajar.®

83 Observasi di MIN 3 Jember, 29 Oktober 2024.
6 Al-Avrif Billah, diwawancara oleh Penulis, Jember 29 Oktober 2024.
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Peneliti juga melakukan wawancara terhadap peserta didik yang
mengungkapkan bahwa pelajaran Bahasa Indonesia baginya sangat
membosankan. Apalagi harus membaca teks yang terdapat pada buku.®® Dari
hasil wawancara tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik
merasa jenuh dan bosan selama proses pembelajaran terutama pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Kurang minatnya peserta didik terhadap
membaca menjadi faktor utama mereka sulit dalam memahami teks yang
disajikan dalam buku. Terutama dalam hal menganalisis pada materi teks
eksplanasi. Tentunya hal ini menjadi sesuatu yang sangat perlu untuk
ditindaklanjuti mengingat dalam keterampilan Bahasa terdapat empat
komponen yang perlu dikuasai oleh peserta didik. Diantaranya yaitu
mendengarkan (menyimak), berbicara, membaca, dan menulis.

Dari hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti terkait dengan analisis kebutuhan bahwa dalam proses pembelajaran
penggunaan media pembelajaran menjadi solusi dalam menyelesaikan segala
persoalan baik yang dihadapi oleh peserta didik dan guru. Dalam
pengembangan media pembelajaran dibutuhkan suatu pembaharuan yang
dapat dinikmati oleh peserta didik bukan hanya dalam bentuk bacaan, namun
juga dalam bentuk video dan audio. Selain itu untuk mengefisiensi waktu
juga diperlukan media pembelajaran yang praktis dan menarik sehingga
dapat meningkatkan minat belajar peserta didik terutama pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia pada materi teks eksplanasi kelas V Bilal bin
Rabah.

Oleh sebab itu, peneliti memutuskan untuk membuat buku cerita
bergambar digital yang di dalamnya sudah dilengkapi dengan buku cerita
bergambar dalam bentuk video dan audio, sehingga peserta didik dapat

menggunakannya sesuai dengan gaya belajar yang mereka gemari. Untuk

% Nia, diwawancara oleh Penulis, Jember, 29 Oktober 2024.
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menarik perhatian dan minat peserta didik buku cerita bergambar dibuat
semenarik mungkin dengan berbasis artificial intelligence. Mengingat
penggunaan Al bukan menjadi hal baru lagi terutama dalam dunia
pendidikan, dapat digunakan solusi bagi guru yang kesulitan dalam
pembuatan media pembelajaran karena waktu yang digunakan terbatas.
Dengan memanfaatkan kecerdasan buat dengan sebaik-baiknya, dapat
memberikan kemudahan pada siapa saja yang menggunakan terutama dalam

membuat sebuah media pembelajaran.

Gambar 4.1
Wawancara dengan Wali Kelas V

. Analisis Materi

Pada analisis materi menjelaskan berkenaan dengan mengkaji materi
yang akan digunakan oleh peneliti dalam media pembelajaran yang
dikembangkan sesuai dengan tujuan pembelajaran, struktur teks eksplanasi,
dan karakteristik peserta didik kelas V. Analisis ini dilakukan berdasarkan
dokumen - Capaian Pembelajaran (CP) Bahasa Indonesia Fase C dalam
Kurikulum Merdeka. Capaian Pembelajaran (CP) yang menjadi dasar dalam
pengembangan media ini ' mengacu pada CP Bahasa Indonesia Fase C (kelas
IV=VI) dalam Kurikulum Merdeka, yaitu peserta didik mampu memahami
dan menyusun teks faktual seperti teks eksplanasi secara lisan dan tertulis,
menggunakan struktur dan unsur kebahasaan yang sesuai. Media buku cerita
bergambar digital dikembangkan untuk mendukung peserta didik mencapai
capaian tersebut melalui pembelajaran yang kontekstual, menyenangkan, dan

visual.
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Adapun hasil wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan
wali kelas V MIN 3 Jember, Ustad Al-arif Billah. Adapun hasil wawancara
tersebut diperoleh bahwa teks eksplanasi menjadi materi yang dianggap sulit
oleh peserta didik. Hal inilah yang menyebabkan minat belajar peserta didik
juga menurun terutama dalam menganalisis struktur dari teks eksplanasi.
Oleh sebab itu, peneliti akan menerapkan materi teks eksplanasi pada media
yang akan dikembangkan di kelas VV MIN 3 Jember.

. Analisis Kinerja

Pada analisis kinerja mengkaji terkait dengan metode pembelajaran,
model pembelajaran, dan strategi pembelajaran yang dilakukan oleh guru
selama proses pembelajaran. Hal ini diperoleh dari wawancara peneliti
dengan wali kelas V MIN 3 Jember bahwa selama proses pembelajaran guru
menggunakan metode ceramah dan diskusi. Selain itu dalam penerapan
media pembelajaran selama proses pembelajaran beliau pernah
menggunakan media power point. Namun dalam penggunaan media tersebut
membutuhkan waktu yang lama sedangkan dalam pembelajaran memiliki
keterbatasan waktu. Oleh sebab itu beliau sudah jarang menggunakan media
pembelajaran dalam proses belajar mengajar.

. Analisis Tujuan Pembelajaran

Pada analisis tujuan pembelajaran mengkaji terkait dengan
menyesuaikan tujuan pembelajaran dengan media pembelajaran yang akan
dikembangkan. Adapun objek dalam penelitian ini berada pada fase C
dengan capaian pembelajaran menggunakan kurikulum merdeka. Dalam
proses pengembangan media buku cerita bergambar digital, peneliti
mengacu pada Capaian Pembelajaran (CP) Fase C dan Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) Bahasa Indonesia kelas V yang berlaku di MIN 3
Jember. ATP tersebut menuntun peserta didik untuk mampu
mengidentifikasi struktur teks eksplanasi, menemukan hubungan sebab-

akibat, dan menyusun teks eksplanasi sederhana secara lisan dan tertulis.
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Berdasarkan acuan tersebut, peneliti memilih materi tentang proses
terjadinya hujan, karena topik ini sesuai dengan tujuan pembelajaran dalam
ATP dan relevan dengan konteks kehidupan peserta didik. Materi tersebut
kemudian dikembangkan ke dalam bentuk cerita bergambar digital dengan
ilustrasi pendukung dan bahasa yang sesuai dengan tingkat keterbacaan
siswa kelas V.

Berdasarkan pada analisis materi, bahwa peneliti menggunakan
materi teks eksplanasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan tujuan
pembelajaran peserta didik dapat memahami pengertian dan struktur teks
eksplanasi. Dengan adanya tujuan pembelajaran tersebut maka peneliti akan
menerapkannya pada media yang akan dikembangkan berupa buku cerita
bergambar digital.

2. Design (Perancangan)

Pada tahap perancangan ini dimulai dengan penyusunan modul ajar dan
pembuatan media pembelajaran yang akan dikembangkan oleh peneliti. Berikut
adalah proses yang dilalui pada tahap perancangan.

a. Penyusunan Modul Ajar

Pada proses ini peneliti akan menyusun modul ajar kurikulum
merdeka dengan materi teks eksplanasi pada mata pelajaran Bahasa
Indonesia. Dalam penyusunan modul ajar ini disesuaikan dengan format
yang sudah disesuaikan dengan lembaga sekolah yang bersangkutan, dalam
hal ini MIN 3 Jember. Oleh sebab itu penyusunan modul ajar ini mengikuti
modul ajar yang telah dibuat oleh guru MIN 3 Jember mengenai materi teks
eksplanasi.

Adapun capaian pembelajaran pada fase C kelas V MIN 3 Jember
Peserta didik mampu memahami dan menyusun teks faktual seperti teks
laporan, eksplanasi, dan prosedur secara lisan dan serta menunjukkan
pemahaman terhadap informasi yang disampaikan melalui teks tersebut.

Permasalahan menunjukkan bahwa pesert didik belum mencapai CP, karena
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mereka masih kesulitan memahami struktur dan isi teks eksplanasi. Hal ini
terjadi karena pembelajaran belum menggunakan media yang menarik dan
mendukung ketercapaian CP.

Tujuan pembelajaran atau TP terdiri dari mengidentifikasi pengertian
dan struktur teks eksplanasi. Karena peserta didik tidak antusias dan tidak
terlibat aktif dalam proses pembelajaran teks eksplanasi (misalnya hanya
membaca buku paket), maka tujuan pembelajaran tidak tercapai secara
maksimal. Media cerita bergambar digital dikembangkan agar peserta didik
tertarik dan lebih aktif mencapai TP yang ditetapkan.

Sementara untuk alur tujuan pembelajaran atau ATP menjabarkan
dari tujuan pembelajaran yang terimplementasi dalam kegiatan pembelajaran
berupa membaca teks eksplanasi, menandai struktur teks, dan menulis ulang
proses yang dipahami. Adapun terkait permasalahan yang dihadapi bahwa
pembelajaran selama ini belum menggunakan media visual atau cerita
bergambar, kegiatan dalam ATP tidak berjalan optimal. Akibatnya, peserta
didik bosan, kurang tertarik, dan tidak paham materi. Maka, media digital ini
dirancang untuk mendukung pelaksanaan ATP secara lebih menarik dan
bermakna.

Dalam perancangan buku cerita bergambar digital, peneliti memilih
warna biru sebagai warna dominan karena warna ini memberikan kesan
tenang, sejuk, dan sesual dengan tema teks eksplanasi yang membahas
peristiwva alam_seperti hujan. Warna biru.juga membantu menciptakan
suasana pembelajaran yang nyaman dan fokus. Sementara itu, warna hitam
digunakan untuk teks utama agar memiliki kontras tinggi dengan latar
belakang, sehingga memudahkan peserta didik membaca isi media dengan
jelas dan tidak mudah lelah. Kombinasi kedua warna ini diharapkan dapat
meningkatkan keterbacaan dan daya tarik visual dari media yang

dikembangkan.
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Adapun pemilihan tokoh dalam buku cerita terdapat Nara, Awanara,
Ibu Guru Ira, dan Teman sekelas Nara. Tokoh Nara dipilih sebagai tokoh
utama karena mewakili karakter peserta didik kelas V: penuh rasa ingin tahu,
imajinatif, dan sering mengalami kesulitan dalam memahami materi. Dengan
menampilkan Nara sebagai tokoh yang belajar bersama, peserta didik merasa
lebih dekat dan tertarik untuk mengikuti cerita. Sedangkan tokoh Awanara
dihadirkan sebagai pendamping sekaligus penjelas materi. Tokoh ini
dirancang menyerupai sosok yang bijak, tenang, dan mewakili unsur alam
(awan), sehingga cocok untuk menyampaikan informasi ilmiah secara halus
dan menyenangkan. Hubungan antara Nara dan Awanara menciptakan
dinamika pembelajaran yang naratif, humanis, dan bermakna, serta
memudahkan penyampaian isi teks eksplanasi dalam bentuk cerita.
Sedangkan tokoh ibu guru dan temen sekelas Nara sebagai tokoh
pendamping dalam melengkapi alur cerita dalam buku cerita bergambar.
. Pembuatan Media Pembelajaran Buku Cerita Bergambar Digital
Pada proses pembuatan buku cerita bergambar digital memanfaatkan
teknologi artificial intelligence. Hal ini dikarenakan buku ini dikembangkan
dengan berbasis Al. Adapun rancangan dalam pembuatan buku cerita
bergambar digital berbasis artificial intelligence sebagai berikut.
1) Membuat naskah cerita dan promt pembuatan karakter serta latar cerita
dengan menggunakan ChatGPT. Promt yang digunakan yaitu “Buatkan
aku cerita yang lain tentang belajar struktur teks eksplanasi mengenai

terbentuknya hujan.”
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Gambar 4.2
Membuat Naskah Cerita dengan ChatGPT

2) Jika naskah cerita, promt pembentukan karakter, dan latar cerita yang
diinginkan telah siap, kemudian rubah dalam bentuk Bahasa Inggris. Hal

ini disebabkan karena penggunaan Leonardo Al memakai Bahasa Inggris.

Gambar 4.3
Mengubah Naskah Cerita dalam Bentuk Bahasa Inggris

3) Mengubah teks pada ChatGPT menjadi gambar dengan menggunakan
Leonardo Al dengan mengubah setiap adegan naskah ke dalam bahasa

Inggris. Tambahkan secara detail dari gambar yang ingin dibuat.

Gambar 4.4
Mengubah Teks Menjadi Gambar dengan Leonardo Al

4) Setelah gambar yang dibuat dengan Leonardo Al telah selesai, kemudian

masuk pada canva untuk menyusun gambar tersebut menjadi buku cerita.
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Dilengkapi dengan narasi dalam bentuk Bahasa Indonesia yang sudah
dibuat oleh ChatGPT.

%Ei-aaﬂ&

6% 0 Dot o b

Gambar 4.5
Menyusun Naskah Cerita pada Canva

5) Dalam pembuatannya buku ini juga dilengkapi dengan soal-soal latihan
baik individu maupun kelompok. Untuk soal individu sudah disediakan
dalam bentuk link yang nantinya akan masuk pada quiziz, sedangkan pada
tugas kelompok soal sudah disediakan dalam buku sehingga peserta didik
dapat langsung berdiskusi dan mengerjakan.

Tabel 4.6
Kisi-Kisi Latihan Soal

Tujuan Pembelajaran | Indikator Soal |No Soal | Level Kognitif |
Peserta didik dapat
memahami pengertian  {[Mengidentifikasi pengertian .
dan struktur dari teks teks-eksplanasi 1&11 JC1 (Mengingat)
eksplanasi
Menentukan tujuan teks 2 & 12 |C2 (Memahami)
eksplanasi
Menentuk_an struktur teks 3& 13 | C2 (Memahami)
eksplanasi
Mengurutkan bagian teks 4 & 14 ||C3 (Menerapkan)
eksplanasi yang acak
Menentukan bagian yang
harus ditulis pada struktur 5 & 15 ||C3 (Menerapkan)
teks eksplanasi
IMenyimpulkan isi teks | 6 & 16 |C4 (Menganalisis) |
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| Tujuan Pembelajaran | Indikator Soal |No Soal | Level Kognitif |

berdasarkan struktur teks
eksplanasi

Membedakan teks eksplanasi
dan teks deskriptif

Menilai kelengkapan struktur
dalam suatu teks eksplanasi

Menentukan kekurangan teks
eksplanasi yang tidak sesuai || 9 & 19 ||IC5 (Mengevaluasi)
struktur

Menyusun teks eksplanasi
berdasarkan urutan struktur || 10 & 20 |C6 (Mencipta)
yang benar

7 & 17 ||C4 (Menganalisis)

8 & 18 ||C5 (Mengevaluasi)

6) Buku ini tersedia dalam bentuk video, maka untuk mengubah gambar

menjadi video menggunakan Hailuo Al dan Kling Al, kemudian edit pada

capcut untuk membuat video buku tersebut secara utuh.

Gambar 4.7
Mengubah Gambar Menjadi Video Dengan Hailuo Al dan Kling Al
7) Buku ini juga tersedia dalam bentuk audio, maka dalam pembacaan narasi
pada cerita menggunakan Elevenlabs, kemudian untuk rekaman tersebut

dan edit pada capcut untuk membuat audio buku cerita bergambar.
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Gambar 4.8
Mengubah Teks Menjadi Suara Dengan ElevenLabs

Dalam perancangan pembuatan buku cerita bergambar digital ini
menggunakan setidaknya lima Al yang berbeda dengan memiliki fungsi
masing-masing. Seperti ChatGPT untuk membuat naskah cerita dan karakter
tokoh, leonardo Al untuk mengubah tulisan menjadi gambar, hailuo Al dan
kling Al untuk merubah gambar menjadi video durasi pendek (5 detik), dan
elevenlabs untuk mengubah naskah cerita menjadi suara narator dalam
membacakan cerita. Hal ini karena pemanfaatan Al tidak hanya digunakan
dalam segi bacaan, namun juga dihadirkan dalam bentuk video dan audio
yang juga memanfaatkan Al dalam pembuatannya. Namun, dalam tahap
penyusunan buku cerita bergambar pada canva juga harus diperhatikan
kesesuaian teks dengan gambar yang digunakan.

. Penentuan Validator Ahli

Validator ahli dalam penelitian ini sangat diperlukan, mengingat
setelah produk buku cerita bergambar digital dibuat harus melalui uji coba
oleh validator ahli. Adapun validator ahli terdiri dari validator ahli media,
materi, bahasa, dan pembelajaran. Peneliti juga menyiapkan rancangan
instrumen yang akan diberikan kepada validator ahli media, materi, bahasa,
dan pembelajaran berupa angket terkait media buku cerita bergambar. Selain
itu peneliti juga membuat lembar soal (pre-test dan post-test) yang akan
diberikan kepada peserta didik. Adapun rancangan dari instrumen yang akan

diberikan kepada validator ahli sebagai berikut.
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1) Instrumen Validasi Ahli Media
Instrumen angket pada validasi ahli materi terdiri dari 3 kriteria
penilaian yang meliputi tampilan, keterpaduan isi materi, dan isi materi
dalam segi penggunaan yang akan disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 4.9
Instrumen Angket Validasi Ahli Media

No | Kriteria Penilaian Indikator

1. | Tampilan Media buku cerita bergambar memiliki
tampilan yang menarik

Media buku cerita bergambar dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta
didik

Media mudah dibawa

Media tahan lama dalam jangka waktu
panjang

2. | Keterpaduan Isi Media sesuai dengan materi

Materi Media sesuai dengan tujuan pembelajaran
Karakter penilaian gambar sesuai dengan
materi

3. | Penggunaan Media | Media mudah digunakan dan tidak mudah
rusak

Media meningkatkan suasana belajar yang
menyenangkan

Media meningkatkan peserta didik
memahami materi dengan mudah

Pada lembar angket tersebut juga disediakan tempat saran
sehingga validator. ahli media dapat memberikan saran terkait dengan
produk yang dibuat yaitu buku cerita bergambar digital. Dengan adanya
saran tersebut dapat membantu peneliti dalam memperbaiki produk agar
menjadi lebih baik lagi. Selain itu dapat menyempurnakan media buku

cerita bergambar digital sebelum dilakukan uji coba kepada peserta didik.
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2) Instrumen Validasi Ahli Materi
Instrumen angket pada validasi ahli materi terdiri dari tiga kriteria
penilaian, yaitu pembelajaran, kurikulum, dan isi materi. Adapun bentuk
instrumen tersebut dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

Tabel 4.10
Instrumen Angket Validasi Ahli Materi

No | Kriteria Penilaian Indikator

1. | Pembelajaran Penggunaan buku cerita bergambar sangat
mudah

Sistematika penggunaan buku cerita
bergambar runtut, logis, dan jelas

Buku cerita bergambar dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta
didik

Media dapat digunakan guru dan peserta
didik

2. | Kurikulum Materi sesuai dengan kurikulum merdeka
Media sesuai dengan tujuan pembelajaran
Media dan materi saling keterkaitan

3. | Isi Materi Buku cerita bergambar berisi konsep yang
benar

Buku cerita bergambar menyajikan materi
secara jelas

Buku cerita bergambar menyajikan materi
secara lengkap

Pada instrumen angket tersebut dilengkapi dengan bagian saran
sehingga validator. ahli materi dapat memberikan saran terkait dengan
produk buku cerita bergambar digital. Hal ini sangat berguna bagi peneliti
agar dapat memperbaiki sesuatu yang masih kurang dalam produk
tersebut. selain itu juga dapat menyempurnakan buku cerita bergambar

digital sebelum dilakukan uji coba kepada peserta didik.
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3) Instrumen Validasi Ahli Bahasa
Instrumen angket pada validasi ahli Bahasa terdiri dari tiga kriteria
penilaian, yaitu kejelasan Bahasa, keterpaduan isi, nilai pendidikan dan
moral. Adapun bentuk instrumen angket tersebut seperti tabel di bawah
ini.
Tabel 4.11
Instrumen Angket Validasi Ahli Bahasa

No | Kriteria Penilaian Indikator

1. | Kejelasan Bahasa Penggunaan tata Bahasa sesuai dengan
kaidah Bahasa Indonesia yang baik dan
benar

Kalimat mudah dipahami oleh target
pembaca sesuai dengan tingkat usianya
Kosakata yang digunakan sesuai dengan
perkembangan kognitif anak

Struktur kalimat sederhana dan tidak
kompleks, sesuai dengan kemampuan anak
memahami teks

2. | Keterpaduan Isi Hubungan antara narasi teks dan gambar
saling mendukung dan memperkuat
pemahaman

Alur cerita jelas, runtut, dan mudah diikuti
oleh pembaca

Pemilihan tema cerita relevan dengan
dunia anak atau pengalaman keseharian
mereka

Penggunaan dialog atau narasi yang
menghidupkan karakter dan suasana cerita.
3. | Nilai Pendidikan Bahasa mampu menyampaikan pesan

dan Moral moral atau nilai pendidikan secara eksplisit
maupun implisit

Tidak ada unsur bahasa yang mengandung
makna negatif atau bias budaya

Pada lembar instrumen angket tersebut dilengkapi dengan saran

yang dapat diisi oleh validator ahli Bahasa. Hal ini bertujuan untuk



73

memberikan saran terkait dengan media buku cerita bergambar digital.
Dengan adanya saran tersebut dapat membantu peneliti untuk
menyempurnakan media tersebut dengan melakukan perbaikan
sebagaimana saran dari validator ahli Bahasa.
4) Instrumen Validasi Ahli Pembelajaran

Instrumen angket pada validasi ahli pembelajaran terdiri dari lima
kriteria penilaian, yaitu kepraktisan media, tampilan media, kelayakan
kegrafikan, kesesuaian dengan kurikulum, dan ketentuan materi. Adapun
instrumen angket tersebut dapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

Tabel 4.12
Instrumen Angket Validasi Ahli Pembelajaran

No | Kriteria Penilaian Indikator

1. | Kepraktisan Media | Media pembelajaran buku cerita
bergambar fleksibel dalam penggunaan
Media buku cerita bergambar dapat
digunakan secara berulang-ulang

Media mudah dibawa

Ukuran buku cerita bergambar sesuai
apabila digunakan di kelas

2. | Tampilan Media Desain media buku cerita bergambar
menarik

Kesesuaian gambar pada buku cerita
bergambar dengan materi

Gambar yang disajikan sesuai dengan
dunia peserta didik

3. | Kelayakan Ukuran huruf yang jelas dan mudah dibaca
Kegrafikan oleh peserta didik

Kalimat yang digunakan dapat dipahami
peserta didik dan tidak mengandung makna
ganda

Pemilihan warna yang digunakan dalam
buku cerita bergambar menarik

4. | Kesesuaian Dengan | Materi yang disajikan sesuai dengan
Kurikulum kurikulum

Kesesuaian dengan Capaian Pembelajaran
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dan Tujuan Pembelajaran

5. | Ketentuan Materi Materi dan soal yang disajikan dapat
menarik perhatian peserta didik
Pemilihan warna yang digunakan dalam
buku cerita bergambar menarik

Materi dan soal yang disajikan sesuai
dengan tingkat berpikir peserta didik

Pada lembar instrumen angket tersebut terdapat saran yang dapat
diisi oleh validator ahli pembelajaran. Hal ini sangat berguna bagi peneliti
untuk melakukan perbaikan pada media buku cerita bergambar digital.
Selain itu dengan adanya saran tersebut dapat menyempurnakan produk
yang dikembangkan oleh peneliti.

3. Development (Pengembangan)

Tahap ketiga pada model ADDIE adalah pengembangan. Pada tahap ini
produk yang sudah dirancang akan dibuat secara keseluruhan sehingga produk
dapat digunakan. Dalam hal ini poduk yang akan dibuat berupa media
pembelajaran buku cerita bergambar dalam bentuk digital. Sebelum produk ini
diujicobakan kepada peserta didik, terlebih dahulu produk tersebut harus
melalui validator ahli yang terdiri dari validator ahli materi, media, Bahasa, dan
pembelajaran. Hal ini sangat penting sekali karena dengan adanya saran dan
masukan dari validator tersebut dapat menyempurnakan produk yang akan
direvisi oleh peneliti.

a. Pembuatan Media Pembelajaran
Pada proses pembuatan buku cerita bergambar digital, terdapat
langkah-langkah yang harus dilakukan dan dicermati karena dalam
pembuatannya buku ini berbasis kecerdasan buatan atau menggunaan
Artificial Intelligence. Adapun tahap-tahapannya sebagai berikut.
1) Membuat naskah cerita menggunakan ChatGPT. Caranya ketik
ChatGPT pada kolom pencarian browser atau Klik link

https://openai.com/. Setelah itu ketikkan pada kolom chatgbt dengan
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2)

3)
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kalimat “Buatlah cerita tentang belajar struktur teks eksplanasi
mengenai terbentuknya hujan untuk anak kelas V.”

Setelah naskah cerita dibuat olen ChatGPT, kemudian buka browser
kembali dengan membuka chatgbt pada kolom pencarian baru, bukan
menggunakan ChatGPT pada tahap pertama untuk membuat karakter
dan latar dari cerita.

Tahap pertama dalam membuat karakteristik tokoh dalam cerita tersebut
harus dibuat secara detail. Pada ChatGPT kali ini perintah yang
digunakan menggunakan Bahasa Inggris, sebab ketika merubah tulisan
menjadi gambar, Al akan memprosesnya dalam bentuk Bahasa Inggris
dengan menggunakan kalimat “/’m going to assign you a task and guide
you on how to work on it. | need you to help me generate prompts for
creating the characters in the story. | want you to generate a description
for each character’s features like facial features, body, face shape, hair,
figure, age, skin tone, and clothes. Keep in mind that facial expressions,
age and clothing could change for the other character. Once you
provide the prompts for the characters, | will then send you the scenes
of the script in parts. For example, | will select a part of the story/script
based on my preference, and you will look at that part and generate a
video prompt based on the whole story. Are you ready?” (Saya akan
memberi Anda tugas dan memandu Anda tentang cara mengerjakannya.
Saya ingin Anda membantu saya membuat petunjuk untuk menciptakan
karakter dalam cerita. Saya ingin Anda membuat deskripsi untuk setiap
fitur karakter seperti fitur wajah, tubuh, bentuk wajah, rambut, bentuk
tubuh, usia, warna kulit, dan pakaian. Ingatlah bahwa ekspresi wajah,
usia, dan pakaian dapat berubah untuk karakter lainnya. Setelah Anda
memberikan petunjuk untuk karakter, saya akan mengirimkan adegan
naskah dalam beberapa bagian. Misalnya, saya akan memilih bagian

cerita/naskah berdasarkan preferensi saya, dan Anda akan melihat
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bagian itu dan membuat petunjuk video berdasarkan keseluruhan cerita.
Apakah Anda siap?”)

Setelah mendapatkan balasan dari chatgbt, kemudian salin naskah cerita
yang dibuat pada tahapan pertama. Tunggu beberapa saat chatgbt akan
memproses karakter tokoh yang disesuaikan dalam cerita tersebut.
Membuat setiap detail karakter tokoh menggunakan Bahasa Inggris
dengan kalimat “Create a single prompt that I can give to an Al to
generate the image of [nama tokoh]. Don't generate the image yourself.
Simply give me the prompt” (Buat satu perintah yang dapat saya berikan
ke Al untuk membuat gambar [nama tokoh]. Jangan buat gambar
sendiri. Cukup berikan perintahnya kepada saya). Gunakan kalimat
tersebut dengan menyesuaikan karakter tokoh yang terdapat pada
naskah cerita.

Kemudian salin setiap adegan yang terdapat dalam naskah cerita
tersebut. Lakukan langkah ini sampai pada naskah cerita terakhir. Pada
tahap ini adegan yang dibuat akan berbentuk dalam Bahasa inggris.
Setelah semua perintah dibuat oleh ChatGPT dalam Bahasa Inggris,
tahap selanjutnya adalah merubah tulisan tersebut menjadi gambar
dengan menggunakan Leonardo Al atau bisa dengan klik link
https://leonardo.ai/.

Salin setiap adegan cerita yang dibuat oleh ChatGPT dalam bentuk
Bahasa Inggris ke kolom yang sudah tersedia pada Leonardo Al.
kemudian unduh gambar-gambar yang telah dibuat oleh Leonardo Al.
Lakukan langkah ini sampai pada perintah akhir yang telah dibuat oleh
ChatGPT.

Setelah mengunduh semua gambar yang dibuat oleh Leonardo Al,
langkah selanjutnya adalah menyusun buku cerita bergambar pada

canva atau klik link https://www.canva.com/id_id/. Dalam penyusunan
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10)

11)

12)

13)

14)

15)
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buku cerita bergambar setiap adegan atau narasi pada naskah harus
disesuaikan dengan gambar yang telah diunduh di Leonardo Al.
Karena buku ini tersedia dalam bentuk video, maka untuk mengubah

gambar menjadi video menggunakan Hailuo Al (https://hailuoai.video/)

dan Kling Al (https://www.klingai.com/). Karena gambar yang akan

diubah dalam bentuk video jumlahnya banyak, maka peneliti
menggunakan dua Al tersebut. Lakukan langkah ini hingga semua
gambar telah menjadi video berdurasi 5 detik pada setiap videonya.

Setelah itu, atur setiap video yang telah dibuat pada Hailuo Al dan kling
Al harus sesuai dengan buku cerita yang telah dibuat pada canva. Untuk
menggabungkan video-video tersebut, maka gunakan aplikasi capcut
(https://www.capcut.com/id-id/). Jika sudah selesai, unduh video

tersebut dan kemudian unggah di aplikasi youtube.
Buku ini juga tersedia dalam bentuk audio dengan memanfaatkan

elevenlabs atau klik link https://elevenlabs.io/ untuk merubah teks

naskah cerita menjadi suara.

Kemudian edit rekaman suara yang telah dibuat oleh elevenlabs pada
aplikasi capcut. Jika sudah selesai unduh dan unggah di aplikasi
youtube.

Setelah semua tahapan selesai, langkah selanjutnya adalah membuat
buku cerita bergambar dalam bentuk web. Dengan cara unduh setiap
gambar yang telah dibuat di canva untuk diletakkan pada book creator

atau Kklik link https://bookcreator.com/. Salin juga link youtube buku

cerita bergambar dalam bentuk video dan audio, kemudian letakkan link
tersebut pada tempat di buku cerita bergambar yang telah disediakan.

Jika sudah mengunduh semua gambar dari canva dan menyusunnya
kembali pada book creator, maka unggah buku tersebut dan salin tautan

agar peserta didik dapat menikmatinya.


https://hailuoai.video/
https://www.klingai.com/
https://www.capcut.com/id-id/
https://elevenlabs.io/
https://bookcreator.com/
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Untuk semua Al yang digunakan dalam pembuatan buku cerita
bergambar digital gratis untuk digunakan. Akan tetapi, memiliki jangka
waktu tertentu atau setiap Al yang digunakan memiliki masa penggunaan
yang disesuaikan dengan koin yang sudah tertera pada setiap Al. Oleh sebab
itu dalam setiap penggunaannya memiliki batas masing-masing. Namun,
dengan penggunaan berbagai Al tersebut sangat membantu dalam
pembuatan buku cerita bergambar digital.

. Validasi Para Ahli

Produk yang telah dibuat kemudian akan diuji kelayakannya oleh
validator ahli yang terdiri dari validator ahli media, validator ahli materi,
validator ahli Bahasa, dan validator ahli pembelajaran. Hal ini sangat penting
dilakukan karena untuk mengetahui kelayakan dalam penggunaan media
pembelajaran buku cerita bergambar digital. Adapun validator ahli terdiri
dari tiga dosen UIN Kiai Haji Achmad Shidiq Jember dan satu guru MIN 3
Jember sebagai validator ahli pembelajaran. Berikut adalah angket yang
telah diisi oleh validator ahli.

1) Validasi Ahli Media

Penilaian pada ahli media bertujuan untuk mengetahui kelayakan
media pembelajaran buku cerita bergambar digital yang mencakup
kriteria penilaian tampilan, keterpaduan isi materi, dan penggunaan
media. Adapun ahli-media pada penelitian ini-adalah Ibu Ira Nurmawati,
M.Pd. Beliau adalah salah satu dosen. Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shidiq Jember.
Hasil penilaian validasi ahli media terhadap media buku cerita bergambar
digital sebagaimana tabel di bawah ini.

Tabel 4.13
Validasi Ahli Media

Nilai
5/4[3]2]1

No | Kriteria Penilaian Indikator
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1. | Tampilan Media buku cerita v
bergambar memiliki
tampilan yang
menarik

Media buku cerita v
bergambar dapat
meningkatkan
motivasi belajar
peserta didik
Media mudah v
dibawa
Media tahan lama v
dalam janka waktu
panjang

2. | Keterpaduan Isi Media sesuai dengan v
Materi materi
Media sesuai dengan v
tujuan pembelajaran
Karakter penilaian v
gambar sesuai
dengan materi
3. | Penggunaan Produk | Media mudah v
digunakan dan tidak
mudah rusak

Media meningkatkan | v/
suasana belajar yang
menyenangkan
Media meningkatkan | v
peserta didik
memahami materi
dengan mudah

2) Validasi Ahli Materi
Pada penilaian validasi ahli materi bertujuan untuk mengetahui
kelayakan materi yang terdapat pada media buku cerita bergambar digital
yang disesuaikan dengan modul ajar yang telah dibuat oleh peneliti.
Validator ahli materi dalam penelitian ini adalah Bapak Shidig Ardianta,
M.Pd. Beliau adalah salah satu dosen yang mengampu mata kuliah

Bahasa Indonesia di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas
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Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shidiq Jember. Adapun hasil validasi

dari ahli materi sebagaimana tabel di bawah ini.

Tabel 4.14

Validasi Ahli Materi

No

Kriteria Penilaian

Indikator

Nilai

Pembelajaran

Penggunaan buku
cerita bergambar
sangat mudah

Sistematika
penggunaan buku
cerita bergambar
runtut, logis, dan
jelas

Buku cerita
bergambar dapat
meningkatkan
motivasi belajar
peserta didik

Media dapat
digunakan guru dan
peserta didik

Kurikulum

Materi sesuai
dengan kurikulum
merdeka

Media sesuai dengan
tujuan pembelajaran

Media dan materi
saling keterkaitan

Isi Materi

Buku cerita
bergambar berisi
konsep yang benar

Buku cerita
berambar
menyajikan materi
secara jelas

Buku cerita




81

bergambar
menyajikan materi
secara lengkap

3) Validasi Ahli Bahasa

Pada penilaian ahli Bahasa bertujuan untuk mengetahui kelayakan

media buku cerita bergambar dari segi kejelasan Bahasa, keterpaduan isi,

dan nilai pendidikan serta moral. Adapaun ahli Bahasa pada penelitian ini

adalah Bapak Erisy Syawiril Ammah, M.Pd. Beliau adalah salah satu

dosen di Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Universitas Islam Negeri

Kiai Haji Achmad Shidig Jember. Adapun hasil validasi dari ahli bahasa

sebagaimana tabel di bawah ini.

Tabel 4.15

Validasi Ahli Bahasa

No

Kriteria Penilaian

Indikator

Nilai

Kejelasan Bahasa

Penggunaan tata
Bahasa sesuai dengan
kaidah Bahasa
Indonesia yang baik
dan benar

o

Kalimat mudah
dipahami oleh target
pembaca sesuali
dengan tingkat
usianya

Kosakata yang
digunakan sesuai
dengan perkembangan
kognitif anak

Struktur kalimat
sederhana dan tidak
kompleks, sesuai
dengan kemampuan
anak memahami teks
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2. | Keterpaduan Isi Hubungan antara v
narasi teks dan
gambar saling
mendukung dan
memperkuat
pemahaman
Alur cerita jelas, v
runtut, dan mudah
diikuti oleh pembaca
Pemilihan tema cerita | v/
relevan dengan dunia
anak atau pengalaman
keseharian mereka
Penggunaan dialog v
atau narasi yang
menghidupkan
karakter dan suasana

cerita.
3. | Nilai Pendidikan Bahasa mampu v
dan Moral menyampaikan pesan

moral atau nilai
pendidikan secara
eksplisit maupun
implisit

Tidak ada unsur v
bahasa yang
mengandung makna
negatif atau bias
budaya

4) Validasi Ahli Pembelajaran
Pada validasi ahli pembelajaran bertujuan untuk mengetahui
kelayakan media pembelajaran buku cerita bergambar digital yang
mencakup kepraktisan media, tampilan media, kelayakan kegrafikan,
kesesuaian dengan kurikulum, dan ketentuan materi. Ahli pembelajaran
pada penelitian ini adalah Ustad Al-Arif Billah, S,Pd. Beliau adalah wali

kelas V sekaligus guru yang mengampu mata pelajaran Bahasa Indonesia
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di kelas V Bilal bin Rabah MIN 3 Jember. Hasil dari validasi ahli

pembelajaran sebagaimana tabel di bawabh ini.

Validasi Ahli Pembelajaran

Tabel 4.16

No

Kriteria Penilaian

Indikator

Nilai

Kepraktisan Media

Media pembelajaran
buku cerita bergambar
fleksibel dalam
penggunaan

o

Media buku cerita
bergambar dapat
digunakan secara
berulang-ulang

Media mudah dibawa

Ukuran buku cerita
bergambar sesuai
apabila digunakan di
kelas

Tampilan Media

Desain media buku
cerita bergambar
menarik

Kesesuaian gambar
pada buku cerita
bergambar dengan
materi

Gambar yang
disajikan sesuai
dengan dunia peserta
didik

Kelayakan
Kegrafikan

Ukuran huruf yang
jelas dan mudah
dibaca oleh peserta
didik

Kalimat yang
digunakan dapat
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dipahami peserta didik
dan tidak mengandung
makna ganda
Pemilihan warna yang v
digunakan dalam buku
cerita bergambar
menarik

4. | Kesesuaian Dengan | Materi yang disajikan | v/
Kurikulum sesuai dengan
kurikulum
Kesesuaian dengan v
Capaian Pembelajaran
dan Tujuan
Pembelajaran

5. | Ketentuan Materi Materi dan soal yang | v
disajikan dapat
menarik perhatian
peserta didik
Pemilihan warna yang v
digunakan dalam buku
cerita bergambar
menarik

Materi dan soal yang | v/
disajikan sesuai
dengan tingkat
berpikir peserta didik

4. Implementation (Penerapan)

Tahap keempat pada model ADDIE adalah implementasi dari produk
yang sudah diuji kelayakan oleh validator ahli. Hal ini tentunya setelah
dilakukan revisi oleh peneliti sebagaimana saran dan masukan dari validator
ahli. Media buku cerita bergambar digital yang telah direvisi kemudian akan
diujicobakan pada peserta didik kelas V Bilal bin Rabah MIN 3 Jember. Pada
tahap uji coba ini akan terbagi menjadi dua tahapan, yaitu pada skala kecil dan
skala besar. Pada kegiatan uji coba, terlebih dahulu peneliti akan melakukan
pembelajaran mengenai teks eksplanasi kepada peserta didik kelas V tanpa

menggunakan media pembelajaran dengan metode ceramah.
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Gambar 4.17
Proses Pembelajaran Tanpa Menggunakan Media

Pada pelaksanaan pembelajaran tersebut, terlihat peserta didik masih
belum antusias terhadap penjelasan dari peneliti terkait teks eksplanasi. Peserta
didik hanya menjadi pendengar dan peneliti memberikan pertanyaan-
pertanyaan seputar materi untuk meningkatkan keaktifan peserta didik selama
pembelajaran. Setelah proses belajar mengajar dan sesi Tanya jawab seputar
materi teks eksplanasi telah dilakukan, maka peneliti memberikan soal pre-test
berbentuk pilihan ganda sebanyak 10 soal untuk dikerjakan peserta didik. Hal
ini sangat penting dilakukan untuk melihat hasil belajar peserta didik selama

proses pembelajaran tanpa menggunakan media.

Gambar 4.18
Proses Pelaksanaan Pre-Test

Pelaksanaan uji coba selanjutnya akan dilakukan dengan menggunakan
media pembelajaran berupa buku cerita bergambar digital. Pada tahap ini
peneliti akan mengajar peserta didik menggunakan media tersebut dalam
menjelaskan materi teks eksplanasi. Pada tahap ini akan dilakukan pada skala
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kecil terlebih dahulu sebagai tahap uji coba awal pada produk yang dibuat oleh
peneliti.

-
| ®
Gambar 4.19
Pelaksanaan Uji Coba Skala Kecil
Pada tahap uji coba tersebut, peserta didik merasa antusias dengan
media yang digunakan. Selanjutnya adalah pelaksanaan uji coba produk pada

skala besar yang akan dilakukan oleh seluruh peserta didik kelas V Bilal bin
Rabah yang berjumlah 25 orang.

Gambar 4.20
Pelaksanaan Uji Coba Skala Besar

Uji coba produk pada.skala besar ini.semakin terlihat keantusiasan
peserta didik dalam proses pembelajaran. Mereka bukan hanya belajar akan
tetapi dapat menikmati pembelajaran dengan cara yang menyenangkan. Mereka
juga dapat menikmati kegiatan membaca bukan hanya sekadar kegiatan yang
membosankan, akan tetapi bisa menjadi menyenangkan dengan buku cerita

bergambar yang berwarna dan dilengkapi juga dengan video serta audio.
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Sebagaimana tujuan dari adanya media pembelajaran tersebut disesuaikan
dengan kebutuhan belajar peserta didik.

Gambar 4.21
Pelaksanaan Post-Test

Setelah proses pembelajaran menggunakan media buku cerita
bergambar selesai dilaksanakan, maka tahap selanjutnya adalah peserta didik
mengerjakan soal post-test yang terdiri dari 10 soal pilihan ganda. Adapun soal
yang dikerjakan oleh peserta didik memiliki Kkisi-kisi yang sama dengan soal
pre-test akan tetapi soal yang dikerjakan memiliki perbedaan.

Berdasarkan hasil implementasi media buku cerita bergambar digital
yang telah dilakukan di kelas V Bilal bin Rabah dalam meningkatkan
pemahaman peserta didik terhadap materi teks eksplanasi melalui hasil pre-test
dan post-test. Adapun hasil pre-test dan post-test yang telah dilakukan oleh
peserta didik kelas V Bilal bin'Rabah dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 4.22
Hasil Pre-Test dan Post-Test

No | NamaPeserta Didik | Pre-Test | Post-Test
(Disamarkan)

1. | AKAZ 10 70

2. | AAF 20 60

3. | AJQS 20 -

4. | IKAR 30 70

5. | KQQ 50 90

6. | MAAG 30 80

7. | MPA 40 80

8. | MS 30 -




9. | MJAH 30 60
10. | MARFP 50 90
11. | MEN 30 80
12. | MII 40 70
13. | MMZKA 60 100
14. | MQF 40 60
15. | NZJ - -
16. | NR 40 90
17. | NMAAZ - 70
18. | RH 50 80
19. | RYS 40 80
20. | SNHA 40 70
21. | VA 60 100
22. | WAS 40 100
23. | YAL 30 60
24. | ZTA 50 80
25. | ZSR - 80
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Adapun hasil rata-rata pre-test menunjukkan nilai 37,73 dengan total

keseluruhan nilai 830 dari jumlah 22 peserta didik. Sementara untuk hasil rata-

rata nilai post-test menunjukkan nilai 73,18 dengan total keseluruhan nilai

1.610 dari 22 peserta didik. Hal ini menunjukkan terdapat peningkatan hasil

belajar peserta didik dengan menggunakan media pebelajaran.

Untuk mengetahui respon peserta didik, maka peneliti memberikan

angket kepada peserta didik kelas V. Bilal bin Rabah. Angket ini berisi 7

penyataan terkait dengan kemenarikan produk yang dikembangkan oleh

peneliti. Dalam hal ini berupa buku cerita bergambar digital. Adapun angket

yang diisi oleh peserta didik sebagaimana tabel di bawabh ini.

Tabel 4.23
Angket Peserta didik
No Pernyataan 5 N':;a'
1. | Buku cerita bergambar digital ini menarik untuk

dibaca

Gambar-gambar dalam buku membantu saya
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memahami isi cerita

3. | Saya merasa lebih semangat belajar setelah
membaca buku ini

4. | Buku ini mudah digunakan

5. | Buku ini membantu saya memahami materi

pelajaran

6. | Saya ingin menggunakan buku seperti ini lagi di
masa depan

7. | Buku ini lebih menarik dibandingkan buku cetak
biasa

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap terakhir dari model ADDIE adalah evaluasi terkait dengan
produk yang telah diujicobakan pada tahap sebelumnya. Perlunya tahap ini
dengan tujuan untuk perbaikan agar produk buku cerita bergambar digital dapat
lebih sempurna dalam segi penggunaan. Evaluasi produk ini berdasarkan pada
saran dan masukan guru wali kelas V dan respon peserta didik setelah
menggunakan media buku cerita bergambar digital. Hasilnya didapatkan bahwa
perlunya pengkondisian kelas dalam menerapkan media ini, agar antara peserta
didik yang memilih untuk menikmati buku cerita bergambar dalam bentuk
bacaan, video, maupun audio dapat berjalan dengan kondusif. Akan tetapi,
melihat respon peserta didik yang antusias dan terdapat perubahan signifikan
dalam proses pembelajaran di dalam kelas menjadikan buku cerita bergambar

digital ini layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran.

B. Analisis Data
1. Analisis Kelayakan
Pada analisis kelayakan data, diperoleh dari angket validasi yang telah
diisi oleh validator ahli media, materi, Bahasa, dan pembelajaran. Angket ini
terkait dengan kelayakan pada produk yang dikembangkan oleh peneliti berupa
buku cerita bergambar digital pada materi teks eksplanasi. Adapun penjelasan
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dari analisis kelayakan media buku cerita bergambar digital dari validator ahli
sebagai berikut.
a. Hasil Validasi Ahli Media
Penilaian validasi ahli media pada penelitian ini adalah Ibu Ira
Nurmawati, M.Pd. Beliau adalah salah satu dosen di Fakultas Tarbiyah dan
IImu Keguruan Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shidig Jember.
Adapun hasil dari validasi ahli media akan disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 4.24
Hasil Validasi Ahli Media

L bl Skor Presentase Keterangan
Kriteria . Penilaian Kelayakan
No o Indikator ! Per- Per-
Penilaian Validator o Per- o
Kriteria o Kriteria
Kriteria
1. | Tampilan 1 5 20 100% Sangat
2 5 Layak
3 5
4 5
2. | Keterpaduan 1 4 13 86,6% Sangat
Isi Materi 2 4 Layak
3 5
3. | Penggunaan 1 5 15 100% Sangat
Produk 2 5 Layak
3 5
0,
Jumlah 48 48 96% Sangat
Layak
J Sangat
Keterangan Akhir valid
P = & x 100%
3 xi
P = 18 100% = 96%
= 50 X 0= 0
Keterangan:

P : Presentase validasi

>x :Jumlah keseluruhan jawaban dalam seluruh item
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>'xi : Jumlah keseluruhan nilai ideal dalam seluruh item

Berdasarkan hasil validasi ahli media tersebut, maka diperoleh hasil
96% yang masuk dalam kategori sangat layak. Dengan kata lain, bahwa
media buku cerita bergambar digital termasuk pada tingkatan sangat layak
untuk dilakukan uji coba pada peserta didik. Namun, terdapat juga saran
yang diberikan oleh validator ahli media berupa pada bagian petunjuk
penggunaan, sebaiknya ditambahkan juga halaman untuk memaparkan fungi
dari semua tools atau menu yang ada di media.
Hasil Validasi Ahli Materi

Penelitian validasi ahli materi pada penelitian ini adalah Bapak
Shidig Ardianta, M.Pd. Beliau adalah salah satu dosen yang mengampu mata
kuliah Bahasa Indonesia di Fakultas Tarbiyah dan Illmu Keguruan
Universitas Islan Negeri Kiai Haji Achmad Shidig Jember. Adapun hasil
validasi ahli materi akan disajikan dalam bentuk tabel.

Tabel 4.25
Hasil Validasi Ahli Materi

Skor J esentase Keterangan
Kriteria : Penilaian Kelayakan g
No e Indikator . Per- Per-
Penilaian Validator o Per- o
Kriteria o Kriteria
Kriteria
1. | Pembelajaran 1 J) 19 95% Sangat
2 5 Layak
3 B
4 4
2. | Kurikulum 1 5 14 93,3% Sangat
2 5 Layak
3 4
3. | Isi Materi 1 4 13 86,6% Sangat
2 5 Layak
3 4
0]
Jumlah 46 46 92% Sangat
Layak
. Sangat
Keterangan Akhir valid
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Yx
P = —_xlOO%
> xi
46
P=—x100% = 92%

50

Keterangan:
P :Presentase validasi
>x :Jumlah keseluruhan jawaban dalam seluruh item
>xi : Jumlah keseluruhan nilai ideal dalam seluruh item

Berdasarkan validasi ahli materi, maka diperoleh hasil 92% yang
masuk pada kategori sangat layak. Artinya, media buku cerita bergambar
digital sudah pada tingkat sangat layak untuk dilakukan uji coba terhadap
peserta didik. Selain itu, validator ahli materi juga memberikan komentar
bahwa produk buku cerita bergambar digital sudah bagus.
. Hasil Validasi Ahli Bahasa

Validasi ahli Bahasa pada penelitian ini akan diisi oleh Bapak Erisy
Syawiril Ammah, M.Pd. Beliau adalah salah satu dosen Fakultas Tarbiyah
dan llmu Keguran Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Shidiq
Jember. Adapun hasil validasi ‘ahli Bahasa akan disajikan dalam bentuk
tabel.

Tabel 4.26
Hasil VValidasi Ahli Bahasa
Presentase
Kriteria . Penilaian Skor Kelayakan Keterangan
No o Indikator . Per- Per-
Penilaian Validator . Per- N
Kriteria o Kriteria
Kriteria
1. | Kejelasan 1 5 17 85% Sangat
Bahasa 2 4 Layak
3 4
4 4
2. | Keterpaduan 1 5 20 100% Sangat
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Isi 2 5 Layak
3 5
4 5
Nilai 1 4 9 90% Sangat
Pendidikan 2 5 Layak
dan Moral
0)
Jumlah 46 46 92% Sangat
Layak
. Sangat
Keterangan Akhir valid
P= 2% 100%
> xi
P = E 100% = 92%
= 50 X (e 0
Keterangan:

P :Presentase validasi
>x :Jumlah keseluruhan jawaban dalam seluruh item
Yxi : Jumlah keseluruhan nilai ideal dalam seluruh item

Berdasarkan validasi Bahasa, maka diperoleh penilaian 92% yang
masuk pada kategori sangat layak. Dengan kata lain, bahwa media buku
cerita bergambar digital menempati pada tingkatan sangat layak untuk
diujicobakan kepada peserta didik. Akan tetapi, validator ahli Bahasa juga
memberikan saran bahwa untuk mengubah kata pengantar menjadi prakata
dan merevisi semua kalimat perintah diakhiri dengan tanda seru.
. Hasil Validasi Ahli Pembelajaran

Validasi ahli pembelajaran pada penelitian ini akan diisi oleh Ustad
Al-Arif Billah, S.Pd. Beliau adalah salah satu guru MIN 3 Jember sekaligus
sebagai wali kelas V Bilal bin Rabah. Adapun hasil validasi ahli
pembelajaran akan disajikan dalam bentuk tabel berikut.
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Tabel 4.27
Hasil Validasi Ahli Pembelajaran
Presentase
Kriteria . Penilaian Skor Kelayakan Keterangan
No o Indikator . Per- Per-
Penilaian Validator L Per- o
Kriteria o Kriteria
Kriteria
1. | Kepraktisan 1 5 19 95% Sangat
Media 2 5 Layak
3 b
4 4
2. | Tampilan 1 4 12 80% Layak
Media 2 4
3 4
3. | Kelayakan 1 4 12 80% Layak
Kegrafikan R 4
3 4
4. | Kesesuaian 1 5 10 100% Sangat
Dengan 2 5 Layak
Kurikulum
5. | Ketentuan ) 5 14 93% Sangat
Materi 2 4 Layak
3 5
Jumlah 67 67 89% Sangat
Layak
. Sangat
Keterangan Akhir valid
P= 2% 100%
> xi
P = o7 100% = 899
= % X % = 89%
Keterangan:

: Presentase validasi

>x :Jumlah keseluruhan jawaban dalam seluruh item

Yxi : Jumlah keseluruhan nilai ideal dalam seluruh item
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Berdasarkan validasi ahli pembelajaran, maka diperoleh nilai 89%
yang masuk pada kategori sangat layak. Dengan kata lain, media buku cerita
bergambar digital berada pada tingkatan sangat layak untuk digunakan
dalam proses pembelajaran di dalam kelas.

. Analisis Respon Peserta Didik

Setelah menggunakan media pembelajaran buku cerita bergambar
digital, peserta didik kemudian mengisi angket yang berisi tujuh pernyataan
yang diisi oleh peserta didik dengan cara memberi tanda centang pada salah
satu skala likeart dari 5-1. Angket ini disebar pada peserta didik kelas V Bilal
bin Rabah yang jumlah keseluruhan 25 peserta didik, namun dalam pengisian
angket terdapat tiga peserta didik yang berhalangan hadir. Jadi, total
keseluruhan angket yang telah diisi berjumlah 22 peserta didik. Adapun angket
ini digunakan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap media yang
digunakan selama proses uji coba. Adapun respon peserta didik dapat dilihat
sebagaimana tabel berikut.

Tabel 4.28
Tabel Respon Peserta Didik

Nama Item Pernyataan
Peserta Didik 3 4
(Disamarkan)

Z
o

AKAZ

AAF

AJQS

IKAR

KQQ

MAAG

MPA

MS

©|0 N O~ WIN

MJAH

10. MARFP

11. MEN

12. Mil

galoo|h_hiWw BB O 0 O1|O1] O1

vlb|loaals| ja|sBla] gl s
INAES NS, I N N NS N N RS, | I NG § B N
S IF N EN NI N PR N I W N N
gla|sw|s ja|lwlo| s e s
AMaloalsala jalw| o] rin|o] o
INNFNIENIT IS IS | N E NS NS | N N N

13. MMZKA
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14. MQF 4 5 4 4 5 5 5
15. NZJ - - - - - - -
16. NR 4 5 4 4 5 4 5
17.| NMAAZ 4 5 3 5 4 3 5
18. RFJ 4 4 5 3 4 4 4
19, RYS 5 4 5 4 5 4 5
20. SNHA 4 4 4 5 4 5 4
21. VA 5 5 4 5 5 5 4
22. WAS 5 4 5 5 4 5 5
23. YAL 4 4 3 4 4 5 5
24, ZTA 4 4 4 3 5 5 4
25, ZSR 5 5 4 4 5 4 4
Jumlah (X) 98 97 | 88 | 92 | 99 | 97 | 99
Skor Maks (Xi) | 110 | 110 | 110 | 110 | 110 | 110 | 110
P % 89,9% | 88,1% | 80% | 83,6% | 90% | 88,1% | 90%

Berdasarkan dari tabel responden peserta didik, maka setiap item

pernyataan yang diberikan pada anget memiliki kriteria sebagai berikut.

a.

Item pertama dengan hasil 89,9%, jika disesuaikan dengan tabel Kriteria
respon peserta didik maka berada pada kategori sangat positif.

Item kedua dengan hasil 88,1%, jika disesuaikan dengan tabel kriteria respon
peserta didik maka berada pada kategori sangat positif.

Item ketiga dengan hasil 80%, jika disesuaikan dengan tabel kriteria respon
peserta didik maka berada pada kategori positif.

Item keempat dengan hasil 83,6%, jika disesuaikan dengan tabel kriteria
respon peserta didik maka berada pada kategori positif.

Item kelima dengan hasil 90%, jika disesuaikan dengan tabel kriteria respon
peserta didik maka berada pada kategori sangat positif.

Item keenam dengan hasil 88,1 %, jika disesuaikan dengan tabel kriteria
respon peserta didik maka berada pada kategori sangat positif.

Item ketujuh dengan hasil 90%, jika disesuaikan dengan tabel kriteria respon

peserta didik maka berada pada kategori sangat positif.
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Sebagaimana data tersebut, maka dapat disimpulakan bahwa media
buku cerita bergambar digital memperoleh hasil respon peserta didik sebagai

berikut.
P = & x 100%
> xi
670
P = =70 ¥ 100% = 87,1%
Keterangan:

P :Presentase validasi
>x :Jumlah keseluruhan jawaban dalam seluruh item
>xi : Jumlah keseluruhan nilai ideal dalam seluruh item

Berdasarkan hasil respon peserta didik, maka media buku cerita
bergambar digital memperoleh hasil 87,1%. Dengan capaian hasil tersebut,
maka buku cerita bergambar digital termasuk dalam kriteria sangat positif.
Dengan kata lain, dengan adanya media tersebut memberikan dampak yang
baik kepada peserta didik dibuktikan dengan semangat dan antusias mereka
selama proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil pre-test, rata-rata nilai peserta didik adalah 37,73,
yang menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum memahami
struktur dan isi teks eksplanasi secara utuh. Setelah dilakukan pembelajaran
menggunakan media buku cerita bergambar digital, hasil post-test.meningkat
menjadi rata-rata 73,18. Peningkatan ini juga sejalan dengan hasil angket
respon peserta didik, yang menunjukkan bahwa buku cerita bergambar digital
memperoleh hasil 87,1%. Dengan demikian, peningkatan hasil belajar peserta
didik tidak terjadi secara kebetulan, tetapi didukung oleh pengalaman belajar
yang menarik dan interaktif melalui media. Respon positif ini memperkuat

efektivitas media dalam mendukung ketercapaian tujuan pembelajaran.

C. Revisi Produk
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Pada tahap revisi produk bertujuan untuk menyempurnakan produk yang
telah dibuat oleh peneliti. Dengan adanya revisi ini sangat bermanfaat bagi peneliti
agar dapat memperbaiki produk yang telah dibuat sehingga dapat memaksimalkan
dalam melakukan uji coba kepada peserta didik. Dalam hal ini produk yang dibuat
oleh peneliti berupa media pembelajaran buku cerita bergambar digital. Adapun
bentuk dari media tersebut sebelum adanya revisi sebagai berikut.

Gambar 4.29
Kata Pengantar Sebelum Direvisi

Gambar 4.30
Petunjuk Penggunaan Buku Sebelum Direvisi

Berdasarkan gambar tersebut, bahwa tidak semua media buku cerita
bergambar digital dilakukan revisi. Hal ini karena perevisian produk
disesuaikan dengan saran yang diberikan oleh validator ahli media, materi,
Bahasa, dan pembelajaran. Menurut validator ahli media bahwa bagian
petunjuk penggunaan, sebaiknya ditambahkan juga halaman untuk
memaparkan fungi dari semua tools atau menu yang ada di media.
Sedangkan masukan dari validator ahli Bahasa bahwa untuk mengubah kata
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pengantar menjadi prakata dan merevisi semua kalimat perintah diakhiri
dengan tanda seru. Akan tetapi, dari validator ahli materi dan validator ahli
pembelajaran menyatakan bahwa produk sudah bagus. Hal ini sebagaimana
hasil dari analisis kelayakan menunjukkan bahwa produk sangat layak untuk
digunakan. Adapun revisi produk yang dilakukan oleh peneliti sebagaimana
masukan yang telah diberikan oleh validator ahli sebagai berikut.

Gambar 4.31
Kata Pengantar Setelah Direvisi

Gambar 4.32
Petunjuk Penggunaan Buku Setelah Direvisi



BAB V
KAJIAN DAN SARAN

A. Kajian Produk yang Telah Direvisi

Produk buku cerita bergambar digital adalah suatu media pembelajaran
yang dikembangkan oleh peneliti untuk diterapkan di kelas V MIN 3 Jember.
Buku ini berbasis kecerdasan buatan atau artificial intelligence yang dalam
pembuatannya setidaknya membutuhkan berbagai macam Al, yaitu ChatGPT
(Membuat naskah cerita), Leonardo Al (Mengubah tulisan menjadi gambar),
Hailuo Al dan Kling Al (Mengubah gambar menjadi video yang berdurasi 5
detik), dan Elevenlabs (Mengubah tulisan menjadi suara). Buku ini berukuran 20
cm x 20 cm yang seluruh halaman berjumlah 36 halaman yang terdiri dari prakata,
penggunaan buku cerita bergambar, inti cerita, latihan soal individu dan kelompok,
link buku cerita bergambar dalam bentuk video dan audio, contoh teks eksplanasi,
glosarium, dan biografi penulis.

Proses pembuatan buku ini bisa dikatakan tergolong mudah karena
berbantuan dengan kecerdasan buatan. Akan tetapi, dalam pembuatannya hanya
membutuhkan ketelitian dan kecermatan karena banyaknya Al yang digunakan.
Dengan adanya buku ini menjadi salah satu media pembelajaran yang menjadi
solusi bagi guru maupun peserta didik dalam meningkatkan minat belajar dan
membaca terutama pada materi teks eksplanasi. Hal ini tentunya terkait dengan
bentuk dari penyajian buku cerita bergambar yang tidak hanya dalam bentuk
bacaan saja, namun juga disediakan dalam bentuk video dan audio. Sehingga
dalam penggunaannya peserta didik dapat menyesuaikan dengan gaya belajar
mereka.

Sebelum dilakukan uji coba, dilakukan tahap uji kelayakan yang
melibatkan ahli media, materi, bahasa, dan pembelajaran harus diselesaikan
sebelum menggunakan media buku cerita bergambar digital. Produk akan

diperbarui oleh peneliti berdasarkan rekomendasi dan saran dari validator ahli
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tersebut. Berdasarkan analisis kelayakan media buku cerita bergambar digital,
validasi ahli media sebesar 96% masuk dalam kategori sangat layak, validasi ahli
materi sebesar 92% masuk dalam kategori sangat layak, validasi ahli bahasa
sebesar 92% masuk dalam kategori sangat layak, dan validasi ahli pembelajaran
sebesar 89% masuk dalam kategori sangat layak. Dengan kata lain, media buku
cerita bergambar digital memiliki kategori sangat layak untuk diuji.

Dalam pengembangannya, tentunya produk ini menyajikan suatu hal yang
baru dengan menghadirkan buku cerita yang tidak hanya dalam bentuk bacaan
namun juga dilengkapi dalam bentuk video, audio, latihan soal individu, dan
kelompok. Hal ini juga berguna dalam mengasah kemampuan peserta didik dan
dapat menjadi pengalaman baru dalam menikmati pembelajaran. Akan tetapi,
peran guru sangat dibutuhkan dalam mengkondusifkan kelas. Agar peserta didik
yang menikmati buku cerita bergambar digital baik dalam bentuk bacaan, video,
maupun audio dapat berjalan dengan tertib tanpa mengganggu peserta didik yang

lain.

Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih Lanjut
1. Saran Pemanfaatan
Berikut ini adalah saran pemanfaatan dalam bentuk buku cerita
bergambar digital.
a. Peserta didik dapat mengikuti pembelajaran dengan bijak dan kondusif,
mengingat media ini membutuhkan gawai atau perangkat elektronik lainnya.
b. Peserta didik diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran dengan
tepat sebagaimana yang tertera pada petunjuk penggunaan buku.
c. Peserta didik diharapkan dapat membaca dengan saksama cerita yang
disajikan dalam buku cerita bergambar digital.
2. Diseminasi
Produk buku cerita bergambar digital dapat digunakan di sekolah dasar

atau lingkungan serupa, khususnya untuk menyediakan materi teks eksplanasi.
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Disajikan dalam bentuk bacaan dengan gambar yang berwarna menjadikan
buku ini dapat dinikmati oleh semua kalangan. Lebih jauh lagi, buku ini
tersedia dalam bentuk video dan audio, sehingga dapat dinikmati dan digunakan
di mana saja dan kapan saja. Dengan memberikan kemudahan dalam
penggunaannya, media ini sangat cocok diterapkan di semua jenjang
pendidikan, utamanya bagi guru yang ingin menjelaskan kepada peserta didik
materi teks eksplanasi. Kemudahan dalam penggunaan media tersebut
dikarenakan buku cerita bergambar disajikan dalam bentuk digital, sehingga
dapat diakses melalui link https://bit.ly/CergamLangitBerceritaPadaNara.

. Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Berikut ini adalah beberapa hal yang perlu dipertimbangkan saat
mengembangkan produk buku cerita bergambar digital.

a. Produk ini hanya ditujukan pada kelas VV dengan materi teks eksplanasi.
Untuk langkah dalam pembuatan produk buku cerita bergambar dapat
dimanfaatkan pada materi-materi lain dengan cangkupan di semua jenjang
pendidikan.

b. Produk ini hanya membahas mengenai pengertian, struktur, dan contoh teks
eksplanasi berupa proses terjadinya hujan. Sehingga produk ini dapat
dikembangkan pada contoh-contoh fenomena lain, baik itu berupa fenomena
alam maupun sosial.

c. Produk ini memanfaatkan berbagai macam artificial intelligence. Untuk ke
depannya dapat dikembangkan dengan kecerdasan buatan lain dengan
teknologi yang lebih berkembang.

d. Untuk semua pihak yang bermaksud mengembangkan produk ini diharapkan
dapat dilakukan dengan lebih menarik dan inovatif, sehingga buku cerita

bergambar digital dapat dinikmati dengan berbagai macam bentuk cerita.


https://bit.ly/CergamLangitBerceritaPadaNara

103

DAFTAR PUSTAKA

Abdulatif, Sofian, and Muh. Husen Arifin. “Pengembangan Media Buku Cerita Digital
Pada Pembelajaran IPS Materi Kerajaan Islam Kelas IV Sekolah Dasar.” Jurnal
Elementaria Edukasia 6, no. 4 (2023): 1610-23.
https://doi.org/10.31949/jee.v6i4.7200.

Adnyana, Ketut Suar. “Penilaian Bahasa Indonesia Dalam Kurikulum Merdeka.”
Stilistika : Jurnal Pendidikan Bahasa Dan Seni 11, no. 2 (2023): 343-59.
https://doi.org/10.59672/stilistika.v11i2.2849.

Ainun, Sindy, and Galih Mahardika Christian Putra. “Pengembangan Media Buku
Cerita Bergambar Berbasis Flipbook Digital Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V
SDN Purwoyoso 04.” Fondatia Jurnal Pendidikan Dasar 8, no. September 2024
(2024): 575-92. https://doi.org/https://doi.org/10.36088/fondatia.v8i3.5099.

Ani Daniyati, Ismy Bulgis Saputri, Ricken Wijaya, Siti Agila Septiyani, and Usep
Setiawan. “Konsep Dasar Media Pembelajaran.” Journal of Student Research 1,
no. 1 (2023): 282—-94. https://doi.org/10.55606/jsr.v1i1.993.

Apriatin, Fita, Ida Ermiana, and Heri Setiawan. “Pengaruh Buku Cerita Bergambar
Terhadap Kemampuan Membaca Pemahaman Dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia Siswa Kelas lii Sdn Gugus 04 Kecamatan Pujut.” Renjana Pendidikan
Dasar 1, no. 2 (2021): 77-84.

Apriliani, Siwi Pawestri, and Elvira Hoesein Radia. “Pengembangan Media
Pembelajaran Buku Cerita Bergambar Untuk Meningkatkan Minat Membaca
Siswa Sekolah Dasar.” Jurnal Basicedu 4, no. 4 (2020): 994-1003.
https://doi.org/10.31004/basicedu.v4i4.492.

Bambang Warsita, Bambang Warsita. “Landasan Teori Dan Teknologi Informasi
Dalam Pengembangan Teknologi Pembelajaran.” Jurnal Teknodik XV (2014):
84-96. https://doi.org/10.32550/teknodik.v0i0.91.

Fadilah, Aisyah, Kiki Rizki Nurzakiyah, Nasywa Atha Kanya, Sulis Putri Hidayat, and
Usep Setiawan. “Pengertian Media, Tujuan, Fungsi, Manfaat Dan Urgensi Media
Pembelajaran.” Journal of Student Research (JSR) 1, no. 2 (2023): 1-17.
https://doi.org/https://doi.org/10.55606/jsr.v1i2.938.

Fariziah Nur, Mega, Nur Iqva, and Ahmad Siddiq. “Junior High School Students’
Engagement in Gamified Learning Experiences Through Quizizz.” Humairoh,
MFN Teaching) 4, no. 1 (2021): 17-40.

Fayrus, and Abadi Slamet. Model Penelitian Pengembangan (R n D), 2022.

Handayani, Ita, Widyah Noviana, Harumi Widihastuti, IImu Pendidikan, Program
Studi Pgsd, Universitas Pamulang, and Tangerang Selatan. “Pemanfaatan Al (
Artificial Intelligence ) Dalam Pembuatan Media Pembelajaran.” AMMA: Jurnal



104

Pengabdian Masyarakat 3, no. 7 (2024). 493-500.
https://doi.org/https://doi.org/10.31603/ce.7107.

Baharuddin, B., & Hatta, H. (2024). Transformasi manajemen pendidikan: Integrasi
teknologi dan inovasi dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Jurnal
Review Pendidikan dan Pengajaran (JRPP), 7(3), 7355-7544.

Hartono, Hartono, Abdur Rosid, Fathor Rozi, Siti Musyarrafah, and Idayati Idayati.
“SAS Method: Creating Equity and Adaptivity for Students’ Linguistic Skills.”
Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 7, no. 5 (2023): 5469-80.
https://doi.org/10.31004/obsesi.v715.4092.

Haryaningrum, Velita, Muhammad Reza, Sri Setyowati, and Mallevi Agustin
Ningrum. “Pengembangan Media Buku Cerita Bergambar Digital Berbasis
Kearifan Lokal Untuk Mengembangkan Kecerdasan Moral Pada Anak Usia Dini.”
Jurnal Pendidikan Indonesia 12, no. 1 (2023): 218-35.
https://doi.org/https://doi.org/10.21009/jpi.v12il.

Hasan, Muhammad, MPd Binti Anisaul Khasanah, MPd Ros Endah Happy Patriyani,
MKep Nahriana, MPd Heny Trikusuma Hidayati, MPd Zaifatur Ridha, MPdI Rita
Umami, et al. Pengambangan Media Pembelajaran, 2021.

Islamiati, Asti, Akhmad Nugraha, and Muhammad Rijal Wahid Muharram.
“Pengembangan Buku Cerita Bergambar Berbasis Digital Pada Mata Pelajaran
IPAS Di Sekolah Dasar” 09, no. September (2024).
https://doi.org/10.23969/)p.v9i3.17432.

JASMINE, KHANZA. “Action Research” Dalam Pendidikan.( Antara Teori Dan
Praktik),” 2014, 124-35.

Julianto, Munaris, and Muhammad Fuad. “Jurnal Kata (Bahasa, Sastra, Dan
Pembelajarannya).” Jurnal Kata (Bahasa, Sastra, Dan Pembelajarannya) 13, no.
September (2019): 1-12. https://doi.org/10.23960/Kata.

Kemendikbud. “E-Modul Bahasa Dan Sastra Indonesia.”” Kementerian Pendidikan Dan
Kebudayaan 1 (2019): 7-8.

Khasanah, Zidni. “Identifikasi Buku Cerita Pada Anak Taman Kanak-Kanak Se Gugus
11l Di Kecamatan Kretek.”Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini Edisi 5 Tahun Ke-9
2020 5, no. 9 (2020): 438-46.

Kholil, Mohammad, and Lailatul Usriyah. “Pengembangan Buku Ajar Matematika
Terintegrasi Nilai-Nilai Keislaman Dalam Penanaman Karakter Siswa Madrasah
Ibtidaiyah.” Madrasah: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar 12, no. 1
(2020): 52-62. https://doi.org/10.18860/mad.v12i1.7442.

Krissandi, Apri Damai Sagita. Merancang Buku Cerita Bergambar Anak, 2017.
Kusumawati, Erly, and Mu’jizatin Fadiana. “Pemanfaatan Game Edukasi Wordwall



105

Untuk Meningkatan Hasil Belajar Bahasa Indonesia Siswa Kelas V Sekolah
Dasar.” Jurnal Basicedu 8, no. 2 (2024): 1566-73.
https://doi.org/https://doi.org/10.31004/basicedu.v8i2.7433.

Mardianto, Yogi, Lilit Abdul Azis, and Risma Amelia. “Menganalisis Respon Siswa
Terhadap Pembelajaran Materi Perbandingan Dan Skala Menggunakan
Pendekatan Kontekstual.” Jurnal Pembelajaran Matematika Inovatif 5, no. 5
(2022): 1313-22. https://doi.org/10.22460/jpmi.v5i5.1313-1322.

Mendikbud. “Memproduksi Teks Eksplanasi.” E-Modul 1 (2018): 7-8.

Mesra, Romi. Research & Development Dalam Pendidikan. PT. Mifandi Mandiri
Digital, 2023.

Mu’tiqgoh Izzatun Nadiyah, Zulfa Faiqotul Afridah, and Luluk Sulthoniyah.
“Peningkatan Keterampilan Membaca Menggunakan Media Audiovisual Dalam
Pembelajaran Bahasa Indonesia Di Madrasah Ibtidaiyah.” MUBTADI: Jurnal
Pendidikan Ibtidaiyah 4, no. 2 (2023): 125-35.
https://doi.org/10.19105/mubtadi.v4i2.7736.

Muhsan, Raihanul, Nafisah Hanim, and Zuraidah. “Analisis Kelayakan Media
Pembelajaran Interaktif Prezi Berbasis Metode Problem Solving Pada Materi
Perubahan Lingkungan.” Prosiding Seminar Nasional Biotik 10, no. 2 (2022): 57—
65. https://doi.org/http://dx.doi.org/10.22373/pbio.v10i2.14246.97186.

Nadiah, Nenden, Imron Fauzi, and Faiqotul Himmah. “Penggunaan Media Audio
Visual Untuk Meningkatkan Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Di SMA Al-Muhajirin Purwakarta,” 2025.

Nur Vadilah, Okta, Nurhadi Kusuma, Dwi Rohmadi M, and Amrulloh Khoirul M.
“Efektivitas Metode Cerita Bergambar Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa
Kelas 2 Di SD Negri Sumber Bandung.” Jurnal Stit Pringsewu, 2017, 65.
www.stitpringsewu.ac.id.

Nurhapitasari, Hekti, Dian Indihadi, and Erwin Rahayu Saputra. “Media Pembelajaran
Video Stop Motion Dan Keterampilan Menulis Teks Eksplnasi: Penelitian Pre-
Eksperimen Di Kelas VI Sekolah Dasar” Vol.9 NO., no. September (2024): 554—
68. https://doi.org/https://doi.org/10.23969/jp.v9i3.19404.

Nuriarta, I Wayan. “Rupa Cergam Dan Komik,” 2020, 1-7.

Nurjanah, E, and R Ulfiyani. “Al-Based Chatbot Application as Learning Media on
Writing Text Description Material.” International Conferences on Education 1,
no. 1 (2023): 1-10.

Nurmalasari, Wahyu. “Critical Thinking Skills in Understanding Explanatory Texts in
Grade \% Elementary School Students” 3 (2024): 69-77.
https://doi.org/https://doi.org/10.55732/jmpd.v3i2.165.



106

Pardana, Sanovriharisa Bekti, and Nurkhairo Hidayati. “Video Dalam Proses
Pembelajaran: Peran Pentingnya Sebagai Media Pembelajaran.” Jurnal
Pendidikan Biologi 9, no. 1 (2024). 628-34.
https://doi.org/https://doi.org/10.30605/biogenerasi.v10il.

Pasaka, Junita Tiah, I Nyoman Larry Julianto, and | Gede Agus Indram Bayu Artha.
“Perancangan Storybook Digital Sebagai Media Pembelajaran Anak Berbentuk
Game Edukasi.” Amarasi: Jurnal Desain Komunikasi Visual 3, no. 02 (2022):
214-26. https://doi.org/10.59997/amarasi.v3i02.1682.

Presiden Republik Indonesia. “Standar Nasional Pendidikan,” no. 102501 (2021).
https://jdih.kemdikbud.go.id/sjdih/siperpu/dokumen/salinan/Salinan PP Nomor 57
Tahun 2021.pdf.

Purwono. “Konsep Dan Definisi Dokumentasi.” Evaluation, 2017, 16.
https://pustaka.ut.ac.id/lib/wp-content/uploads/pdfmk/PUST2241-M1.pdf.

Putri, Lussiana Regina, Effy Mulyasari, and Mela Darmayanti. “Pengembangan Buku
Cerita Bergambar Digital Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa
Kelas III Sekolah Dasar Di Kabupaten Tangerang.” Jurnal Pendidikan Guru
Sekolah Dasar 8, no. 3 (2023): 90-95. https://doi.org/10.17509/jpgsd.v8i3.69174.

Rachma, Alvina, Tuti Iriani, and Santoso Sri Handoyo. “Penerapan Model ADDIE
Dalam Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Video Simulasi Mengajar
Keterampilan Memberikan Reinforcement.” Jurnal Pendidikan West Science 1,
no. 08 (2023): 506-16. https://doi.org/10.58812/jpdws.v1i08.554.

Ramadhani, Yovinka Putri, and Eunice Widyanti Setyaningtyas. ‘“Pengembangan Buku
Cerita Bergambar Sebagai Media Pembelajaran Tema 4 ‘Hidup Bersih Dan Sehat’
SD Kelas I1.” Jurnal Studi Guru Dan Pembelajaran 4, no. 2 (2021): 509-17.
https://doi.org/10.30605/jsgp.4.2.2021.1307.

Rd, Model, and D Pendidikan Sosial. Cercular Model of RD & D, n.d.

Sari, Dina Purnama. “Use of Artificial Intelligence for. Children’s Story Writers.”
Journal of Language Development and Linguistics 3, no. 1 (2024): 37-48.
https://doi.org/10.55927/j1d1.v3i1.8275.

Setyaningsih, Sri, Rusijono Rusijono, and Ari Wahyudi. “Pengaruh Penggunaan Media
Pembelajaran Interaktif Berbasis Articulate Storyline Terhadap Motivasi Belajar
Dan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Kerajaan Hindu Budha Di Indonesia.”
Didaktis: Jurnal Pendidikan Dan Ilmu Pengetahuan 20, no. 2 (2020): 144-56.
https://doi.org/10.30651/didaktis.v20i2.4772.

Shihab, M. Quraish. Tafsir-Al-Mishbah-Jilid-01-M.-Quraish-Shihab. Jakarta : Lentera
Hati, 2002.

Sholiha, Diniyah Mar’atus, and Abdul Karim. “Development Of Pop-Up Book Media
Based On Local Culture.” Jurnal PEDAMAS 2, no. 1 (2024): 242-46.



107

https://doi.org/10.35719/EDUCARE.V511.254.

Suariqi Diantama. “Pemanfaatan Artificial Intelegent (Al) Dalam Dunia Pendidikan.”
DEWANTECH Jurnal Teknologi Pendidikan 1, no. 1 (2023): 8-14.
https://doi.org/10.61434/dewantech.v1il.8.

Supriadi, Amar Sani, and lkrar Putra Setiawan. “Integrasi Nilai Karakter Dalam
Pembelajaran Keterampilan Menulis Siswa.” YUME : Journal of Management 3,
no. 3 (2020): 84-93. https://doi.org/10.2568/yum.v3i3.778.

Tsanawiyah, tim pengembang modul pembelajaran PKB Guru Madrasah. “Unit
Pembelajaran 1 Teks Eksplanasi.” Modul Pemelajaran Bahasa Indonesia
Madrasah Tsanawiyah TEKS EKSPLANASI, 2020, 18.

Yuhana, Asep Nanang, and Fadlilah Aisah Aminy. “Optimalisasi Peran Guru
Pendidikan Agama Islam Sebagai Konselor Dalam Mengatasi Masalah Belajar
Siswa.” Jurnal Penelitian Pendidikan Islam 7, no. 1 (2019): 79.
https://doi.org/10.36667/jppi.v7i1.357.



108

Lampiran 1: surat pernyataan keaslian

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Umi Salamatus Sakdiyah

NIM : 211101040050

Progam Studi : Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Institusi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian ini tidak terdapat unsur-unsur
penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pemnah dilakukan atau dibuat oleh
orang lain, kecuali yang secara tertulis dikutip dalam naskah ini dan disebutkan dalam
sumber kutipan dan daftar pustaka.

Apabila di kemudian hari temyata hasil penelitian ini terbukti terdapat unsur-unsur
penjiplakan dan ada klaim dari pihak lain, maka saya bersedia untuk diproses sesuai
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Demikian surat pemyataan ini saya buat dengan sebenamya dan tanpa paksaan dari
siapapun.

Jember, 15 Mei 2025
Saya yang menyatak

di
NIM. 211101040050



Lampiran 2

11111

""-"fﬁ‘;m bt i A ST i eamiber s ' Emad ik smdhend ! o

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESLA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KLAI HAJ ACHMAD SIDDIC JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
2 Martarem N, 01 Mangl Taip (05007) 428104 Faoc. {0031 ] 427005 Mode Pos 80130

T R ) e R L
Sial  :Blaea
Parinal : Permohonan Jin Paneditan

¥ih. Kepala Madrasah lotikdalyan Neger 3 Jemper
L Mahoni No.20, Area SawanKecun, Wiroleg, Sumiersa, Jamber

Dalam rangea menyelesalan tugas Sripsl pada Fakufias Tarblyah dan B
KEguruan, maka mohon oifinkan manasiswa berfs :

MK T 211101040050

Mama I UM SALANMATUS SARDIYAH

Samesier 1 Semester delapan

Program Siud 1 PERDIDIKAN GURL MADRATAH IBTIDARN&H

urbux mengadakan FenslitianiFise; mengenal Medlz Pembelajaran Suky Certa
Bergambar Digtal Berbasts Afificial Inbsiligence pada Mater Teks Exsplanas! Kelas
V Maorasah ERidalyan Mager (MIN) 3 Jember selama 7 { fujun ) hiarl d Angkungan
lemiEga wewenzng i Dra. Hindanah,

Demiklan atas perkeran $an (erj3samarna Meampalan enma kash

109



110

Lampiran 3

- ] -

INFORMASI

uMUM




111

Identitas Penulis Modul

Nama Penyusun : | Umi Salamatus Sakdiyah PR
Nama Institusi : | MIN 3 Jember BACK TO
Jenjang Pendidikan N || MADRAQAH
Tahun Pelajaran : | 2024 — 2025
Fase/ Kelas : | CIV
Mata Pelajaran : | Bahasa Indonesia
Ruang Lingkup : | Menemukan informasi dari teks
eksplanasi dan mempresentasikan
teks eksplanasi
Elemen : | Teks Eksplanasi
Alokasi Waktu : | 4)P
Kompetensi Awal

Sebelum mempelajari materi ini, diharapkan peserta didik sudah memiliki
pengetahuan tentang Sebagai Warga Dunia (teks eksplanasi).

Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin
(P5P2RA)

Bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa dan berakhlak mulia

Mandiri ditunjukkan dengan berusaha menyelesaikan tugasnya secara individu.
Berkebinekaan Global ditunjukkan dengan Bekerjasoma tanpa memandang suku
dan ras

Gotong royong/syura ditunjukkan dengan menyelesaikan tugas secara bersama-
sama/ berkelompok

Bernalar kritis ditunjukkan dengan mampu menganalisa masalah terkait dengan
bilangan cacah selama proses belajar

Cinta tanah air dan muwatanah ditunjukkan dengan bekerja keras rajin belajar

dan menghargai usaha teman
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Ta’addub mengikuti pembelajaran sampai dengan selesai serta mengikuti tata

tertib di dalam kelas

Sarana dan Prasarana
a. Media :  Ruang Kelas, white board,

b. Sumber belagjar : LKPD, buku teks, modul, tautan

Target Peserta Didik

Peserta didik reguler

Jumlah 25 siswa

Moda Pembelajaran

Luring/ tatap muka

Model dan Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran : Together Learning, Model Pembelajaran langsung, dan

problem based learning

Metode : Ceramah dan diskusi
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Tujuan Pembelajaran
peserta didik dapat :

5.1.1 Peserta didik dapat memahami pengertian dan struktur dari teks eksplanasi

Pemahaman Bermakna

Mempelajari materi Sebagai Warga Dunia (singkatan, akronim, fakta dan opini,
iklan, surel, serta teks eksplanasi) ini, peserta didik dapat mengasah kemampuan
diri mengenal beragam singkatan dan akronim yang banyak ditemui dalam
percakapan sehari-hari. Peserta didik dapat meningkatkan pemahaman
kebahasaan Bahasa Indonesia dengan mempelajari kalimat fakta dan opini dalom
iklan. Peserta didik juga dapat melatih diri dalam berkomunikasi dengan baik
dengan cara berkomunikasi dengan surel yang dapat menghubungkan seluruh
wilayah dunia. Peserta didik dapat memahami bahwa setiap warga dunia perlu
memahami informasi yang terjadi secara aktual yang dapat diketahui dari teks
eksplanasi.

Kata Kunci

e Fakta
o Eksplanasi

Kegiatan Pembelajaran
Tujuan Pembelajaran :

Peserta didik dapat:

5.1.1 Peserta didik dapat memahami pengertian dan struktur dari teks eksplanasi

Kegiatan awal (10)

1. Guru membuka pembelajaran dengan salom dan do’a

2. Memeriksa kehadiran peserta didik, kerapian pakaian dan kebersihan kelas dan
memastikan peserta didik duduk dengan nyaman, bersama peserta didik
membuat kResepakatan kelas

3. Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan melakukan ice
breaking
https://youtu.be/OVbGAT6WIsk?feature=shared
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4. Peserta didik menerima informasi tentang kompetensi, ruang lingkup materi,
tujuan pembelajaran, kata kunci topik, langkah pembelajaran menggunakan
model Problem Based Learning, dan metode penilaian yang akan dilaksanakan

5. Kesepakatan kelas : Peserta didik menyimak penjelasan guru tentang teks
eksplanasi yang akan dikembangkan dalom pembelajaran

6. Guru menyampaikan pertanyaan pemantik

Apakah kalion mengetahui bagaimana hujan itu terjadi?

7. Guru menyampaikan apersepsi dengan cara menunjukkan sebuah lagu

Tik Tik Bunyi Hujan
Ciptaan : Ibu Sud

Tik tik tik bunyi hujan di atas genting
Airnya turun tidak terkira
Cobalah tengok dahan dan ranting
Pohon dan kebun basah semua

e

Kegiatan Inti (40’)
Penerapan Model Pembelajaran Problem Based Learning

1. Orientasi pada Masalah

a. Guru membagikan peserta didik link buku cerita bergambar sebagai media
pembelajaran yang digunakan pada pembelajaran mengenai teks
eksplanasi terkait fenomena alam berupa hujan.

b. Guru akan menjelaskan petunjuk penggunaan buku cerita bergambar
tersebut dengan menunjukkan bagian-bagian yang terdapat di dalamnya
beserta link terkait buku cerita bergambar dalam bentuk video dan audio.

c. Peserta didik diminta untuk membaca cerita tersebut untuk menemukan
masalah utama yang terjadi dalam teks.

2. Organisasi untuk Belajar

a. Guru membagi peserta didik ke dalam lima kelompok.

b. Guru memberikan bimbingan terkait struktur teks eksplanasi (pernyataan
umum, deretan penjelas, dan interpretasi).

c¢. Guru dan peserta didik melakukan diskusi bersama dan tanya jawab
seputar materi yang dijelaskan oleh guru.

3. Investigasi Mandiri

a. Peserta didik mencari informasi tambahan terkait fenomena yang
dijelaskan dalom buku cerita, baik melalui diskusi kelompok, internet, atau
sumber lain.

b. Setiap kelompok menganalisis teks dalom buku untuk mengidentifikasi
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fakta, penyebab, akibat, dan struktur teks eksplanasi dari fenomena yang
diceritakan dalam buku.

c. Setiap kRelompok akan bekerja sama untuk menyelesaikan persoalan yang
telah diberikan oleh guru.

Pengembangan dan Penyajian Harsil

a. Setiap kelompok mempresentasikan hasil analisis yang telah mereka buat
sampai pada kelompok terakhir.

b. Setelaoh melakukan presentasi akan terjadi tanya jawab yang telah
diagjukan oleh kelompok lain.

c¢. Guru kRemudian memberi masukan dan mengapresiasi presentasi setiap
kelompok dengan melakukan tepuk wow.

Evaluasi

a. Guru memberikan refleksi dan evaluasi terkait pemahaman peserta didik
terhadap struktur teks eksplanasi

b. Untuk menguatkan pemahaman peserta didik terhadap materi teks
eksplanasi, guru memberikan latian soal yang akan dikerjakan individu oleh
peserta didik.

Kegiatan ARhir (10”)

1.

N

Guru memberikan bimbingan kepada peserta didik yang memberikan jawaban
kurang tepat.

Guru menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan.

Peserta didik beserta guru melakukan refleksi untuk mengevaluasi kegiatan
pembelajaran yang sudah berlangsung.

Guru memberikan latihan penugasan di rumah dan mengingatkan peserta
didik untuk mempelajari materi berikutnya .

. Mengaakhiri pembelajaran dengan bacaan Aamdalah.

Pembelajaran Diferensiasi

Untuk peserta didik yang sudah memahami materi sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan mengeksplorasi- topik: lebih jauh disarankan untuk
menganalisis pemecahan masalah terkait topik ini dari berbagai referensi yang
relevan

Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media pembelajaran sesuai
dengan kondisi masing-masing agar pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan sehingga tujuan pembelajaran bisa tercapai (Joyfull learning)
Untuk peserta didik yang kesulitan belajar topik ini disarankan untuk belajar
kembali tentang struktur teks eksplanasi di luar kelas sesuai kesepakatan antara
guru dengan peserta didik.

peserta didik juga disarankan untuk belojar kepada teman sebaya (tutor
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sebaya)
Asesmen
1. Asesmen Diasnotik (sebelum pembelajaran)
Jawaban
Pertanyaan Yo Tidak
1. Apakah kalian pernah belajar materi struktur
teks eksplanasi sebelumnya ?
2. | Apakah kalian ingin menguasai materi struktur
teks eksplanasi dengan baik?
3. | Apakah kalian sudah siap belajar dengan
metode problem based learning?
a. Penilaian Sikap
Tabel Penilaian Sikap
Aspek yang dinilai n Ket

1 2 3

Berdoa Bersyukur | Kesadaran
sebelum terhadap bahwa
No | NPD dan hasil kerja | ilmu yang
setelah yang telah | diperoleh
pelajaran | diperoleh adalah
pemberian
Tuhan

112/3(471(2(3/4]1 2134
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Keterangan:

nadalah total penilaian (jumlah skor)

N adalah Nilai untuk masing-masing siswa

NPD adalah nama peserta didik

1) Indikator berdoa sebelum dan setelah pelajaran

Tabel Indikator Berdoa

Shor

Peserta didik tidak ikut berdoa

2 Peserta didik ikut berdoa, tetapi tidak bersungguh-sungguh
3 Peserta didik ikut berdoa, tetapi kurang bersungguh-sungguh
4 Peserta didik ikut berdoa dengan bersungguh-sungguh

2) Indikator bersyukur terhadap hasil kerja yang telah diperoleh

Indikator Bersyukur

S$hor

1

Peserta didik tidak mengucapkan rasa syukur

2 Peserta didik mengucapkan rasa syukur tetapi tidak sungguh-
sungguh

3 Peserta didik- mengucapkan rasa syukur tetapi kurang sungguh-
sungguh

4 Peserta didik mengucapkan rasa syukur dengan sungguh-sungguh

3) Indikator kesadaran bahwa ilmu yang diperoleh adalah pemberian Tuhan

Indikator Kesadaran

S$hor
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1 Peserta didik tidak menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah
pemberian Tuhan

2 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah
pemberian Tuhan tetapi tidak sungguh-sungguh

3 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah
pemberian Tuhan tetapi kurang sungguh-sungguh

4 Peserta didik menyadari bahwa ilmu yang diperoleh adalah
pemberian Tuhan dengan sungguh-sungguh

2. Penilaian Kognitif
a. Asesmen Formatif (seloma proses pembelajaran)
Asesmen Formatif adalah penilaian yang dilakukan oleh guru seloma
pembelajaran Rhususnya saat peserta didik melakukan diskusi, presentasi
dan refleksi tertulis
1) Teknik Asesmen : Observasi, unjuk kerja, paper tes
2) Bentuk Asesmen : Pedoman/Lembar Observasi, dan uraian non
obyektif
Sumati g Lin
Asesmen Sumatif adaloh penilaian yang dilakukan oleh guru setelah
selesai melakukan pembelajaran satu ruang lingkup materi syair lagu
1) Teknik Assesmen : Paper tes
2) Bentuk assesmen : Pilihan ganda, menjodohkan, uraian obyektif dan
uraian non obyektif
Pengayaan -
> Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai kompetensi

>

dan tujuan pembelajaran

Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan
menambah keluasanan kRedalaman materi yang mengarah pada Aight order
thinking

Program pengayaan dilakukan di luar jom efektif
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Remidi

» Remidi diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai kompetensi
dan tujuan pembelajaran

> Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan
dengan cara atau metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman
belajar yang lebih memudahkan peserta didik dalam memaknai dan
menguasai materi ajar misalnya lewat diskusi dan permainan. Bisa
melakukan bimbingan perorangan, belojar kelompok, pemanfaatan tutor
sebaya bagi peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar sesuai
hasil analisis penilaian

> Program remidi dilakukan di luar jom belajar efektif

Refleksi Peserta Didik

Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi

1. | Apa saja yang telah kalian pelajari?

2. | Bagian manakah yong menurut kalian hal
paling sulit dari materi ini?

3. | Apa yang akan kalion lakukan untuk
memperbaiki hasil belajar materi ini?

4. | Kepada siopa kalion akan meminta
bantuan untuk memahami materi ini?

5. | Apa manfaat dari yang kalian pelajari
selama ini?

6. | Bagaimana perasaan kalian_selama belajar
materi ini?

7. | Nilai-nilai apa yang kalion dapatkan
selama belajar materi ini?

8. | Jika kalian diminta untuk memberikan
bintang 1 sampai 5 berapa bintang yang
akan kdlian berikan kepada usaha yang
telah kalian dilakukan?
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Refleksi Guru

—
B

Bagaimana membuat peserta didik merasa nyaman di madrasah?

2. Apakah metode yang digunakan mampu meningkatkan kemampuan peserta
didik?

3. Apakah media yang digunakan dapat membantu peserta didik mencapai

kRemampuannya?

Bagaimana membuat kegiatan pembelajaran lebih menarik?

Apakah semua peserta didik terlihat aktif dalam proses pembelajaran?

Kesulitan apa yang dialami peserta didik?

Apa yang bisa dilakukan agar peserta didik dapat meningkatkan kemampuan

berpikir kritis?

No s
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Bahan Bacaan Guru dan Peserta Didik

1.

Pengertian dan Struktur Teks Eksplanasi

Teks eksplanasi adalah tulisan yang berisi penjelasan informatif
mengenai fenomena alam, misalnya gerhana matahari, gunung berapi,
atau pelangi. Selain itu juga meliputi fenomena sosial berupa sampah,
dan lain-lain. Adapun struktur teks eksplanasi sebagai berikut.

1. Pernyataan umum memuat tentang suatu pokok bahasan, seperti
proses kemunculannya, proses keberadaannya, proses terbentuknya,
dan sebagainya. Pernyataan umum ini ringkas, menarik dan cukup
jelas sehingga menggugah minat pembaca untuk membaca secara
mendetail.

2. Deretan penjelasan memuat penjelasan bagaimana peristiwa ini
terjadi. Penjelasan ini tidak hanya untuk menjelaskan fenomena itu
sendiri tetapi juga untuk menekankan proses terjadinya fenomena
tersebut. Dalam hal ini tahapan peristiwa disusun berdasarkan
hubungan sebab-akibat.

3. Penutup atau interpretasi memuat intisari atau kesimpulan dari
peristiwa atau fenomena yang dibicarakan. Sebagai kesimpulan bisa
juga menambahkan saran atau jawaban penulis mengenai
fenomena yang terjadi.

Glosarium

e Fenomena alam

e Fenomena sosial

Peristiwa yang terjadi di alam dan bukan
disebabkan oleh manusia

Peristiwa, tindakan, atau perilaku yong terjadi
dalam kehidupan bermasyarakat

Daftar Pustaka

Tim Penyusun. Modul Belajar Praktis Bahasa Indonesia Kelas V Semester 2, Jawa
Tengah: Viva Pakarindo, 2024.

Tim Penyusun. Pegangan Guru Modul Belgjar Bahasa Indonesia Kelas
Semester 2, Jawa Tengah: Viva Pakarindo, 2024.
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Berilah tanda silang (x) huruf A, B, C, atau D pada jawaban yang benar!

1.

Pengertian dari teks eksplanasi adalah ...

A. Teks yang berisi cerita pengalaman seseorang

B. Teks yang berisi langkah-langkah membuat sesuatu

C. Teks yang menggambarkan suatu benda atau tempat

D. Teks yang menjelaskan proses terjadinya suatu fenomena
Berikut ini bukan merupakan tujuan teks eksplanasi, kecuali ...
A. Memberikan informasi tentang proses suatu fenomena

B. Meyakinkan pembaca untuk melakukan sesuatu

C. Menghibur pembaca dengan cerita fiksi

D. Mendeskripsikan sesuatu secara detail

Teks eksplanasi memiliki struktur yang terdiri dari ...

A. Pendahuluan, isi, penutup

B. Orientasi, komplikasi, resolusi

C. Pernyataan umum, argumentasi, kesimpulan

D. Pernyataan umum, deretan penjelas, interpretasi

Perhatikan bagian teks berikut!

Hujan terjadi karena adanya siklus air yang dimulai dari penguapan air laut,
pembentukan awan, hingga turun menjadi hujan.

Bagian teks eksplanasi tersebut termasuk dalam struktur ...

A. Pernyataan umum

B. Deretan penjelas
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C. Kesimpulan

D. Interpretasi

Ketika menulis teks eksplanasi tentang proses terjadinya hujan, informasi

manakah yang seharusnya kamu letakkan dalam bagian pernyataan umum ...

A. Definisi hujan secara umum

B. Manfaat hujan bagi kehidupan manusia

C. Opini tentang pentingnya menjaga lingkungan

D. Langkah-langkah terbentuknya hujan, mulai dari penguapan hingga jatuhnya

air ke bumi

Perhatikan teks berikut!

Gunung meletus terjadi karena tekanan magma di dalam perut bumi yang sangat

besar. Ketika tekanan itu sudah tidak tertahan lagi, magma akan keluar melalui

puncak gunung berapi dan menyebabkan letusan.

Bagian teks tersebut termasuk dalam struktur ...

A. Pernyataan umum

B. Deretan penjelas

C. Argumentasi

D. Kesimpulan

Apa perbedaan utama antara teks eksplanasi dan teks deskriptif ...

A. Teks eksplanasi memiliki dialog, sedangkan teks deskriptif tidak

B. Teks eksplanasi hanya membahas alam, sedangkan teks deskriptif membahas

semua hal

C. Teks eksplanasi menceritakan pengalaman, sedangkan teks deskriptif
menjelaskan peristiwa ilmiah

D. Teks eksplanasi menjelaskan proses suatu fenomena, sedangkan teks deskriptif

menggambarkan objek secara rinci
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8. Perhatikan teks berikut!
Tsunami adalah gelombang besar yang terjadi akibat gempa bawah laut atau
letusan gunung api bawah laut. Gelombang ini dapat bergerak sangat cepat dan
menyebabkan kerusakan di daerah pesisir.
Apa bagian struktur yang tidak terdapat dalam teks eksplanasi tersebut ...
A. Kata hubung kausalitas
B. Pernyataan umum
C. Deretan penjelas
D. Interpretasi
9. Mengapa teks eksplanasi harus memiliki bagian deretan penjelas ...
A. Untuk membuat teks lebih panjang dan menarik
B. Untuk menyampaikan opini penulis mengenai suatu fenomena
C. Untuk menarik perhatian pembaca dengan cerita yang menarik
D. Untuk memberikan informasi tentang urutan proses yang terjadi
10. Perhatikan kalimat berikut!
1. Gempa bumi dapat menyebabkan kerusakan bangunan dan memicu bencana
lain seperti tsunami.
2. Gempa bumi terjadi karena pergerakan lempeng tektonik yang menyebabkan
getaran di permukaan bumi.
3. Gempa bumi adalah guncangan yang terjadi di permukaan bumi akibat
pelepasan energi dari dalam bumi.
Susunlah urutan teks eksplanasi berikut agar sesuai dengan struktur yang
benar ...
A.3-2-1
B.2-3-1
C.1-3-2
D.3-1-2
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Nama :

Kelas

Berilah tanda silang (x) huruf A, B, C, atau D pada jawaban yang benar!
1. Teks eksplanasi digunakan untuk ...

A. Menguraikan tahapan dalam membuat sesuatu

B. Menjelaskan proses terjadinya suatu fenomena

C. Menyampaikan cerita pengalaman pribadi

D. Menggambarkan keindahan suatu tempat
2. Tujuan dari teks eksplanasi adalah ...

A. Menggambarkan sesuatu secara rinci

B. Mengajak pembaca untuk melakukan sesuatu

C. Menyampaikan pendapat tentang suatu kejadian

D. Memberikan informasi tentang bagaimana suatu fenomena terjadi
3. Berikut ini adalah struktur teks eksplanasi, kecuali ...

A. Pernyataan umum

B. Deretan penjelas

C. Kesimpulan

D. Orientasi
4. Bagian teks eksplanasi yang berisi informasi umum tentang fenomena yang

dibahas disebut ...

A. Kesimpulan

B. Deretan penjelas

C. Penegasan ulang

D. Pernyataan umum
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5. Ketika menulis teks eksplanasi tentang proses fotosintesis pada tumbuhan,
informasi manakah yang seharusnya diletakkan dalam bagian deretan penjelasan

A. Kesimpulan tentang pentingnya fotosintesis
B. Pengertian umum tentang tumbuhan hijau
C. Opini pribadi tentang manfaat tanaman
D. Langkah-langkah proses fotosintesis
6. Perhatikan teks berikut!
Angin topan terjadi akibat perbedaan tekanan udara yang sangat tinggi. Tekanan
rendah di suatu wilayah menarik massa udara dari tekanan tinggi, sehingga
terbentuk pusaran angin yang kuat.
Bagian teks tersebut merupakan ...
A. Kesimpulan
B. Deretan penjelas
C. Pendapat penulis
D. Pernyataan umum
7. Manakah pernyataan yang benar mengenai perbedaan teks eksplanasi dan
teks deskriptif ...
A. Teks eksplanasi menjelaskan suatu proses, sedangkan teks deskriptif
menggambarkan sesuatu secara rinci
B. Teks eksplanasi menceritakan kejadian nyata, sedangkan teks deskriptif berisi
opini penulis
C. Teks eksplanasi lebih menarik daripada teks deskriptif
D. Teks eksplanasi hanya membahas fenomena alam

8. Apayang terjadi jika teks eksplanasi tidak memiliki bagian deretan penjelas

A. Teks eksplanasi menjadi lebih menarik
B. Teks tetap dapat dipahami dengan baik
C. Pembaca lebih mudah memahami isi teks
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D. Informasi tentang proses terjadinya suatu fenomena menjadi tidak jelas

Sebuah teks eksplanasi tentang perubahan iklim menyatakan bahwa "Pemanasan

global hanya disebabkan oleh aktivitas manusia tanpa faktor alamiah."

Sebagai seorang pembaca, langkah untuk melihat kebenaran dari pernyataan

tersebut yang tepat adalah...

A. Menilai apakah pernyataan tersebut didukung oleh data ilmiah yang valid dan
membandingkannya dengan sumber lain.

B. Menyimpulkan bahwa semua teks eksplanasi tentang pemanasan global tidak
dapat dipercaya.

C. Mengabaikan teks tersebut karena tidak sesuai dengan pendapat pribadi.

D. Menerima informasi tersebut tanpa mempertanyakan kebenarannya.

Perhatikan kalimat berikut!

1. Awan yang terbentuk akhirnya menjadi hujan saat mencapai titik jenuh.

2. Air dari permukaan bumi menguap akibat panas matahari.

3. Uap air naik ke atmosfer dan membentuk awan.

Urutkan kalimat berikut agar menjadi teks eksplanasi yang runtut!

A 1-2-3

B.2-3-1

C.3-1-2

D.2-1-3
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Kriteria Penilaian

Aspek yang 4 3 2 1
dinilai

Kerjasama | Aktif dan selalu Sering Terkadang Bekerjasama
bekerjasama bekerjasama bekerjosama dengan
dengan dengan dengan kelompoknya
kelompoknya kelompoknya kRelompoknya apabila ditegur

Menghargai | Menghargai usaha | Sering menghargai | menghargai usaha | Menyalahkan

usaha teman usaha teman teman meskipun teman apabila

teman terkadang masih mengerjakan

menyalahkan sesuatu dengan
salah
Percaya diri | Selalu siap apabila | Mau apabila Mau apabila Selalu menolak

ditunjuk untuk
mempresentasikan
hasil diskusinya

anggota yang lain
tidak siap
mempresentasikan
hasil diskusinya

ditunjuk guru
untuk
mempresentasikan
hasil diskusinya

apabila ditunjuk
untuk
mempresentasikan
hasil diskusinya
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ASESMEN FORMATIF 1

A. Berilah tanda silang (x) huruf A, B, C, atau D pada jawaban yang benar!
1. Apa yang dimaksud dengan teks eksplanasi ...
A. Teks yang berisi cerita fiksi
B. Teks yang menceritakan pengalaman pribadi
C. Teks yang berisi langkah-langkah membuat sesuatu
D. Teks yang menjelaskan proses terjadinya suatu peristiwa
2. Bagian pertama dalam struktur teks eksplanasi adalah ...
A. Interpretasi
B. Kesimpulan
C. Deret penjelas
D. Pernyataan umum
3. Bagian teks eksplanasi yang berisi penjelasan tentang proses atau penyebab suatu
peristiwa disebut ...
A. Kesimpulan
B. Deretan penjelas
C. Pendapat pribadi
D. Pernyataan umum
4. Teks eksplanasi biasanya membahas tentang ...
A. Cerita khayalan
B. Sejarah dan legenda
C. Fenomena alam dan sosial
D. Pengalaman pribadi seseorang
5. Ciri-ciri bahasa yang digunakan dalam teks eksplanasi adalah ...

A. Bersifat subjektif dan emosional
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B. Menggunakan fakta dan bersifat ilmiah
C. Menggunakan bahasa kiasan dan majas
D. Menggunakan kata-kata yang sulit dimengerti
B. Ayo, jawablah dengan jelas dan tepat
6. Sebutkan tiga struktur utama dalam teks eksplanasi!
7. Apa tujuan dari teks eksplanasi?
8. Berikan satu contoh fenomena alam yang bisa dijelaskan dalam teks eksplanasi!

9. Apa yang dijelaskan dalam teks eksplanasi?

10. Apa yang dijelaskan pada bagian deretan penjelas dalam struktur teks
eksplanasi?
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Kunci Jawaban:

A. Ayo, pilihlah satu jawaban di bawah ini yang paling tepat!

1.D

2.D 3.B 4.C 5.B

B. Ayo, jawablah dengan jelas dan tepat!

6.
7.

10.

Pernyataan umum, deretan penjelas, dan interpretasi

Tujuan teks eksplanasi adalah untuk menjelaskan proses atau sebab-akibat
suatu fenomena alam atau sosial agar pembaca memahaminya dengan jelas
Gempa bumi, hujan, banjir, gunung meletus, dil.

Teks eksplanasi menjelaskan suatu fenomena secara ilmiah.

Pada bagian deretan penjelas terdapat langakah-langkah terjadinya suatu

fenomena.



RUBRIK PENILAIAN BAHASA INDONESIA
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NO. JUMLAH
SOAL KETERANGAN SKOR
1-5 | Pilihan g_janda 5
6-10 | Skor O apabila tidak menjawab 10
Skor 1 apabila menjawab salah
Skor 2 apabila menjawab benar
Total skor maksimal 15

Nilai =

skor perolehan
E 100

askor maksimal
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..,..,,.,,,.,.. U Rsteam Ro 05 Mangd Telp (0031 426104 Fae (0357} 427005 Kade Fos. §8135
O WA STMAD ST ML W A0 T WokAes-saendar 32 3 Eaed” iVl [adlembanss proa oo

ILwach»

S -2 A F L R KO X
Sifat Sasa
Perinal | Permohonan Manjadl Vaildator

Yih. ira Numiawat, M.2d
Faiuitas Tarolyah dan imu Keguruan UIN KHAS Jember

Banwa dafam rangka menyelesalkan program S1 pada Fakultas Tarbhyah dan
limu Keguruan mahasisns clpersyaratkan unuk menyusun skripel sebagal ugas
akhir. Senubungan dengan nal tersebut, IMoNon kepada Saudara Ira Nurmawatl,
Mpamwpmvammmca.nualmmmm

NIV 211101040050

Nama : UMI SALAMATUS SAKDIYAH

Semester : Semeseroalagan

Program Stud . PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
Juous Skrtpsl . PENGEMBANGAN MEDIA  PEMBELAJARAN

BUKU CERITA BERGAMBAR DIGITAL BERBASIS
ARTIFICIAL INTELLIGENCE PADA MATERI TEXS
EKSPLANASI KELAS V MADRASAH IBTIDAIYAH
NEGERI (MIN} 3 JEMBER
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Lampiran 5

& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
J UNIVERSITAS ISLAM NEGERI! KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
e X Matwesm No. 01 Margl. Tel 0055) 428104 Fax (0331) 427005 Kode Pos. 58135

e h?'m wiw Wesnde s Mp OB swnwhesjomberac s Emat rardiak avperber gnai.con

NWTWSHPP.OW
Sitat - Blasa
Penal - Permohonan Menjadi Vaildator

Yth. Shiclg Ardlanta, M.Pg
Fuunas‘rmm IWKEQMUINKHASJMY

Banwa dalam rangka menyelesalkan program S1 pada Fakulas Tarbiyah dan
Iy Keguruan mahasiswa cRpersyaratkan untuk menyusun skeipsl sebagal fugas
akhir. Sehubungan cengan hal tersebut, dimohon kepada Saudara Shidiq Ardianta,
M.Pd untuk menjadi Valloator Abll Matesi, mahasiswa atas nama :

NI : 211101040050

Nama : UMI SALAMATUS SAKDIYAH

Semester : Semester Delapan

Program Studl : PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
Judul Skrips| { PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN

BULKU CERITA BERGAMBAR DIGITAL BERSASIS
ARTIFICIAL INTELLIGENCE PADA MATERI TEKS
EKSPLANASI KELAS V MADRASAH IBTIDAIYAH
NEGERI {MIN} 3 JEMBER -

Demikian atas kesadlaan dan kerjasamanya disampalkan terima kasih,
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Lampiran 6

i KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
J UNIVERSITAS ISLAM NEGER! KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
AR e No 01 Wangh el 00511426104 Fax (0391) €27005 Kode Puz. 66195
bl AL e Websils waw WD W skhissjamberac i@ Emat mnbak iafmasiens paad.con

Nomor - B-3205Mn.20V3.a/PP.00904/2025
Siat - Blasa
Perinal - Permohonan Menjadl Vaildator

Yih. Eftsy Syawil Amman, M.Pd
Faiuhias Tarblyan dan limy Keguruan UIN KMAS Jember

Banwa dalam rangka menyelesalkan program S1 pada Fakulias Tarbiyah dan
Bmu  Keguruan mahasiswa dipersyaratkan untuk menyusun skripsl sebagal gas
aknir. Senubungan dengan hal tersebut, dimonon kepada Saudara Ersy Syawil
Ammah, Mﬁamummvmmmm mahasiswa atas nama :

NiM 211101040050

Nam3 o UMI SALAMATUS SAKDIYAH

Semester © Semester Delapan

Program Sl : PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH
Judul Skrigsl : PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN

BLKU CERITA BERGAMBAR DIGITAL BERBASIS
ARTIFICIAL INTELLIGENCE PADA MATERI TEKS
EKSPLANASI KELAS V MADRASAH [BTIDAIYAH
NEGERI (MIN) 3 JEMSER




Lampiran 7 validator ahli media

—

Validasi Ahli Media

Nama : Unn Salamatus Sakdiyah
NINE 2 2000030
Judul  : Poncembungan Medea Pembelararan Buku Centa Bergambar Digital Berbasis

\ Terg Ce e Ve Feds Ehsplanast Kelas v Madrasah [btidaiyah Negeri

tembar Validasi Instrumen Pada Apek Media (Ahli Media)
Tujnan:
v T e Bzamakaos untak memn enfiksi data tertulis atau menampilkan data
Lairaasiie Sl anz eisih v abid sesuandengan idikator,

Petunjuk:
o Berkan tanda ¢ recl pada Relom yvang sesuai dengan pendapat Anda.
b Jika ada yang perlu direvise mohon menuliskan pada lembar saran.
<. Terdapat 3 skala pentlaran dengan Keterangan sebagai berikut:

5 = Sangat Layak

4 = Layak

3 = Cukup Layak

2 = Kurang Layak

| = Sangat Kurang Layak

Kriteria Nilai
No |  penilaian s 5 3 3 2 1

1. | Tampilan Media buku cerita
bergambar memiliki v
tampilan yang menarik
Media buku cerita b
bergambar dapat
meningkatkan motivasi v
belajar peserta didik
Media mudah dibawa e
Media tahan lama dalam
jangka waktu panjang

2. | Keterpaduan Isi | Media sesuai dengan
Materi materi z ¥
Media sesuai dengan v

140
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Karakter penilaian
gambar scsuai dengan
materi

tujuan pembelajaran |

-

3. | Isi Materi

Media mudah
digunakan dan tidak
mudah rusak

Media meningkatkan
suasana belajar yang
menyenangkan

Media meningkatkan
peserta didik memahami

materi dengan mudah

Saran Validator:

... Poda bagien p

Kesimpulan:

Instrumen penelitian

.......................

ini dapat dinyatakan:

g Dapat digunakan tanpa perbaikan
Dapat diguu'mkan dengan perbaikan

Ca

Tidak dapat digunakan

ween

Jember, a2 A P "‘ ..... 2025
Validator Ahli Media

lra Nurmawati, M.Pd.
NIP. 198807112023212029
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Lampiran

Validnsi Akl Maceri

Nama : Umi Salsmatns Sakndah

EI - 210001040050

Judnl :Panpembangam Media Pembelajaran Bualm Cerita Bargarhar Thgrtal Berbasis
Arnficial Inmelligemee pada Mlaren Tales Ferplanet Kalas W Madracah Thodaivah Nagan
{3 3 Tenzber

Lembar Validasi Inscrnmen Pads Apek It ( Akl S aceri)
Tojuns:
Lembar validasi in: dignnalan nemk memn-esifiksd deta tertalis atau psezazpidlcan dase
labtd loenglcap agar mendapatioan dafa yang labih valhd corual dengan indilearar.
Proumjok-
& Bartican nanda checkilss padn kolom vang sowuat dezgen pendapat Anda.
b Jikn ada yang pecla direvisi mvobhos memulickex pada lembar saran.

r- Terdapez 5 skals pemilatan deagan lurerazgan sebagat bheciimr:

5 = Sazge Layak
< =Layak
3 = Cukup Leyak

1= Semge Eurang Lazak
Eriteria Milai
1. | Pambelzjaran | Penggemaan tmim
cerita bargambar v
wazzai madah
Sivrematka
peoggunaan bakn
cerita bargamibar
mumnt, logs. dao jedas
Broloa carita
bargan=her dapat
msningratom
moovast balajar
pasarta didic
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Mledia dapat
digunalcan gurn dan
pesarta didic

Mazam sesuai dezgan
Toriluhnn merdeka

Media sasuai demgan
mojizan peznbalaparan

Moadia don memteri
saling ketericaatan

i, | Ini Mam

Buksa cartin
erpamhar berisi
bonsep vang benar

Buloa cartte berambar
eIy Fjikan mabsr
weecary jelat

Buloa cam
barganshes
memyEjian matsr

weecary lamgicap

Samn Validasor:

Unral mugediz pambsiajaman vaog di gunakan wadah bagus-dan perlu pechatiss pads toal post tact

dan pra tesd
Eosimpulaz:

Inscumen panalihan mi depas dizyazakes:
[:I Dapat digmmakan manpe perbaikan
Daper dimmmakan decgan perbaiican
[0 Tidsk danes figunakan

Tansher. 36.cipml 22T
Valedasor Abb Base

Shidhg Angiazta, M Pd

KIP. 19E50E23 21803 1008
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Lampiran 9

Validasi Al Babnsa

Nama : Umi Salamans Salsinmah

N 21100040050

Judul : Penpembanszan Media Pembelajamn Buo Cenin Bergambar Dhaital Berbasis
Amfical Imellizence pada Maven Teks Eisplanasi E=las WV Madraszh Thddazymb MNegen
(MIN) 3 Jembar

Lembar Validasi Invtrumsen Pada Apel: Bahasa (Ahli Bahasa)
Tujuan:
Lembar validasi ind digumadom usiuk mepmverifiis: dam erbdis aizn mesampilien daia
lebih kengiap agar nendapatiam data yang Lebik valid sesnail dengan mdikaior.
FPemunjok:
&. Berlan mda checkiisy pada koolom yape sesum denean pendapa Anda.
. fila ada vang perha ditevizl, mohon menulision pada lembar saran.
o Terdapar 5 skala pemilaian dengam keterangan sebagad berikmr:

5= Sanem Lok
4=Lmmk
3= Culop Loyak
l=FKmms Lavak
1 =5apent Emmmnz Lyak
iteria Hilai
N0 Pepilaisn s FINIIEBIRIE T
1. | Ezelazan Penzmmam atm Babaza |V
Bahaza sesia deneym kaddah
Bahiasa Indopeciy yans
Baik dan hemar
Falmmar mmdah T
dipahany olsh target
pembaca sesui dengan
finpias usianya
Fusalaim yang b
dizmalean secuai
dengan perkembangan
imenitif apak




Strokrar kelinuas
sedarhany dax mdalk
bomaplals, samuai
dengan bememypuan
anak manakaryi taks

[ =)

Ketmrpaduan Ia

N

Huobangam anfars namas:
taics den gambar salimg
mendulung dam
memperkna
pamifanan

Abar cania jelas ramr
dan zmdab diikmn elak
pEsDECE

Peznifihan ropea comity
releen dengan dein
mnzk atan pengaliman
kaseharian paarslsa

Penggunaan dialog stzm
LA VARE
e i darplkeam karakser

dan wnesama caTalz,

3. | Mdaa
Pemdidikam dan

Bakaa mempu

ey rmpaiican pasan
msored 2tam nilai
peodidiian secara
alrepilicit o mpmm
et

=

Tudek mdy emer hahasa
B e
maima negant mya b
beadava

Saran Validates

1. Eam pemgemiar ialee dibemar sendirs nomesoyve pralom.

1. Semza balmar pemeahaihm dangesn nmia sarm.

Easimp=lan:
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(=] Dapat digunaken dengan parbailan
] Tusek dapar digenaicen

Jomber, 14 April 2025
Validator AbE Habasa

.l I' e
—
P ——

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER



Lampiran 10

Validasi Ahli Pembelajaran

Nama :Umi Salamatus Sodivgin
NIM : 2woi040050
Judul :W Madia Pemhlﬂmn Bouku Ceriter E)leamb\f Oiei\a\ Berbasis Ar'cigiu‘a\

Intalligence. podar Materi Teks Ek‘mw Kelag V Madratah ‘d““ m&..-. (rury)

3 Jember

Lembar Validasi Instrumen Pada Apek Pembelajaran (Ahli Pembelajaran)
Tujuan:
Lembar validasi ini digunakan untuk memverifiksi data tertulis atau menampilkan data
lebih lengkap agar mendapatkan data yang lebih valid sesuai dengan indikator.
Petunjuk:
a. Berikan tanda checklist pada kolom yang sesuai dengan pendapat Anda.
b. Jika ada yang perlu direvisi, mohon menuliskan pada lembar saran.

¢. Terdapat 5 skala penilaian dengan keterangan sebagai berikut:

5 = Sangat Layak

4 = Layak

3 = Cukup Layak

2 = Kurang Layak

| = Sangat Kurang Layak

Kriteria 8 Nilai
e Penilaian S 5 4 3 ) 1
1, | Kepraktisan Media pembelajaran
Media buku cerita bergambar
fleksibel dalam v
penggunaan
Media buku ceriia
bergambar dapat \/
digunakan secara
| | berulang-ulang
i Media mudah dibawa v
Ukuran buka cerita
bergambar sesuai \
apabila digunakan di 7
L kelas ) - |
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2. Tampilan Desain media baka
Media cerita bergambar
menarik
Kesesuaian gambar
pada buku cerita
bergambar dengan
materi

Gambar yang

\/

N

disajikan sesuai \/
i

v’

dengan duma peserta

didik

3. Kclaynkan Ukuran hum[ yang

Kegrafikan Jjelas dan mudah

dibaca oleh peserta

didik

Kalimat yang

digunakan dapat

dipahami peserta didik

dan tidak mengandung

makna ganda

Pemilthan warna yani

digunakan dalam buku _ \/.

cerita hcmmb.ar | N

| menarik |

4. | Kesesuaian [ Materi yang 1o disajikan !

. sesuai dengiin ] \/

Kurikulum I\unkulum | ] =
| Kesesuaian dengan .

Capaian Pembelajaran o

dan 'l’njuan '

5. | Ketentuan Malcn dan soal yang

U TV E Rl |

yang

KIAI HA rm :

menank

ESBER ||
tingKat | ~ }
bt.l"plkll pesenta didik | SIS

Z
5

AM




R AT B

Saran Validator:

Kesimpulan:

Instrumen penelitian ini dapat dinyatakan:

Dapat digunakan tanpa perbaikan
[: Dapat digunakan dengan perbaikan
(]  Tidak dapat digunakan

Jember, s e OO 2025

Validator Ahli Pembelajaran

.

Al-Arif Billah Siddig, S.Pd
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Lampiran 11

150

KT=1-KTE] 20AL PRE-TEST

Eixsi-Krsi Soal Pilhan Ganda Teks Eksplamasi

Tujusn Pembelsjaras Indikarer Soal 5'1::1 Lerel Kegninf
scariz didik dapat memahezm K 20 .
gertizn dan skt dari takes amygidantifilaci pangertian sskx 1 1 (Mengimgad)
= . alceplazast =
rrplamasd -
Mlezanbaan raman teks elsplazasi | == [!'n{nr'_.:hmi
Mlexanbaican smaiomr teis 1 5 . -
rary k. t_ (M emabamy
smparatlan tagim taks n 3
siceplazasi ang arak snerapkax)
Miezqnbaian bagian yeog hasus . 3
divalis pada strakinr teks eiosplazasi | snerapkax)
ey mpulian il ks berdasarzan | o 4
sirukcur ks eksplanza engazalivis)
szobedalom teks cbrplanzsd dan - 4
takk deakraptif emgamalivis)
Yelezilxi knlemgtapam soukter dalam ] 5
w2 teks sksplanasd . sngerabnast)
lezmanrdean balmrasgan vaks 5
slosplzzasi yang odak sesmal a .
] - smgeraliuast)
Melezvasun taks akeplanasi
berdasaskan wotan strukiur yeug 0 |6 (Mencipea)
[bezar




Lampiran 12

EISI-KTSI S0AL POST-TEST

Easi-Kisi Soal Pilihan Gamda Teks Eksplanasi

jpnm soukter vamg bezar

Tujuan Pembelajaran Indikaror Seal .5;“] Level Kerniif
= ik & p—p—
[ e s SapE . Pelangidenifiicaci penpariiam teks . .
jpaan gertian dan smaiorr dari taks e - 1 €1 Memgingat)
TEE splanasi
eksplanai
Pelanermiom mypman ks ekeplanaci 1 £2 M omabamd)
Pufanermiom sirukir mks eksplanasi 1 £2 M omakamd)
Pefanomimiom sala’ sara bagian smaiomr
alrsplanasi berdacarian 4+ [C2 Ml omabamed)
sIdanTna
mnkzm bagizn yang baras divalis - o3
da siralour feks edovplamaci © jManeraplom)
Pelanymermlbom ic: teis berdaceriam P IC4
koo tei aksplanaci { Mangamalici)
Pulartadaian el aloplanaci dan rals - JE4
deskripaf K vlangamalisiz}
Blerila: salanglopes wrakmr dalam suem) o KD
jpals qkrplanaci { Manger-2ined)
Psnsmtulom kelooangen i sksplazasi A 103
framg thdak sacuai soukoar { Manger-ahnead)
Planyusm feks aksplanaci bardesarkam 10 |o§ Mazcipu)
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Lampiran 13

Nama :

Kelas

SOAL PRE-TEST

152

Berilah tanda silang (x) huruf A, B, C, atau D pada jawaban yang benar!

1.

Pengertian dari teks eksplanasi adalah ...

A. Teks yang berisi cerita pengalaman seseorang

B. Teks yang berisi langkah-langkah membuat sesuatu

C. Teks yang menggambarkan suatu benda atau tempat

D. Teks yang menjelaskan proses terjadinya suatu fenomena
Berikut ini bukan merupakan tujuan teks eksplanasi, kecuali ...
A. Memberikan informasi tentang proses suatu fenomena

B. Meyakinkan pembaca untuk melakukan sesuatu

C. Menghibur pembaca dengan cerita fiksi

D. Mendeskripsikan sesuatu secara detail

Teks eksplanasi memiliki struktur yang terdiri dari ...

A. Pendahuluan, isi, penutup

B. Orientasi, komplikasi, resolusi

C. Pernyataan umum, argumentasi, kesimpulan

D. Pernyataan umum, deretan penjelas, interpretasi

Perhatikan bagian teks berikut!

Hujan terjadi karena adanya siklus air yang dimulai dari penguapan air laut,
pembentukan awan, hingga turun menjadi hujan.

Bagian teks eksplanasi tersebut termasuk dalam struktur ...

A. Pernyataan umum

B. Deretan penjelas
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C. Kesimpulan

D. Interpretasi

Ketika menulis teks eksplanasi tentang proses terjadinya hujan, informasi

manakah yang seharusnya kamu letakkan dalam bagian pernyataan umum ...

A. Definisi hujan secara umum

B. Manfaat hujan bagi kehidupan manusia

C. Opini tentang pentingnya menjaga lingkungan

D. Langkah-langkah terbentuknya hujan, mulai dari penguapan hingga jatuhnya
air ke bumi

Perhatikan teks berikut!

Gunung meletus terjadi karena tekanan magma di dalam perut bumi yang sangat

besar. Ketika tekanan itu sudah tidak tertahan lagi, magma akan keluar melalui

puncak gunung berapi dan menyebabkan letusan.

Bagian teks tersebut termasuk dalam struktur ...

A. Pernyataan umum

B. Deretan penjelas

C. Argumentasi

D. Kesimpulan

. Apa perbedaan utama antara teks eksplanasi dan teks deskriptif ...

A. Teks eksplanasi memiliki dialog, sedangkan teks deskriptif tidak

B. Teks eksplanasi hanya membahas alam, sedangkan teks deskriptif membahas

semua hal

C. Teks eksplanasi menceritakan pengalaman, sedangkan teks deskriptif
menjelaskan peristiwa ilmiah

D. Teks eksplanasi menjelaskan proses suatu fenomena, sedangkan teks deskriptif
menggambarkan objek secara rinci

Perhatikan teks berikut!

Tsunami adalah gelombang besar yang terjadi akibat gempa bawah laut atau
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letusan gunung api bawah laut. Gelombang ini dapat bergerak sangat cepat dan

menyebabkan kerusakan di daerah pesisir.

Apa bagian struktur yang tidak terdapat dalam teks eksplanasi tersebut ...

A. Kata hubung kausalitas

B. Pernyataan umum

C. Deretan penjelas

D. Interpretasi

Mengapa teks eksplanasi harus memiliki bagian deretan penjelas ...

A. Untuk membuat teks lebih panjang dan menarik

B. Untuk menyampaikan opini penulis mengenai suatu fenomena

C. Untuk menarik perhatian pembaca dengan cerita yang menarik

D. Untuk memberikan informasi tentang urutan proses yang terjadi

Perhatikan kalimat berikut!

4. Gempa bumi dapat menyebabkan kerusakan bangunan dan memicu bencana
lain seperti tsunami.

5. Gempa bumi terjadi karena pergerakan lempeng tektonik yang menyebabkan
getaran di permukaan bumi.

6. Gempa bumi adalah guncangan yang terjadi di permukaan bumi akibat
pelepasan energi dari dalam bumi.

Susunlah urutan teks eksplanasi berikut agar sesuai dengan struktur yang

benar ...

A.3-2-1

B.2-3-1

C.1-3-2

D.3-1-2



Kunci Jawaban

BoOoo~Nooa~wdE

=
>O0O00W>»WO>O

F— X

L

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Lampiran 14

Nama :

Kelas

SOAL POST-TEST

Berilah tanda silang (x) huruf A, B, C, atau D pada jawaban yang benar!

1.

Teks eksplanasi digunakan untuk ...

A. Menguraikan tahapan dalam membuat sesuatu

B. Menjelaskan proses terjadinya suatu fenomena

C. Menyampaikan cerita pengalaman pribadi

D. Menggambarkan keindahan suatu tempat

Tujuan dari teks eksplanasi adalah ...

A. Menggambarkan sesuatu secara rinci

B. Mengajak pembaca untuk melakukan sesuatu

C. Menyampaikan pendapat tentang suatu kejadian

D. Memberikan informasi tentang bagaimana suatu fenomena terjadi
Berikut ini adalah struktur teks eksplanasi, kecuali ...

A. Pernyataan umum

B. Deretan penjelas

C. Kesimpulan

D. Orientasi

Bagian teks eksplanasi yang berisi informasi umum tentang fenomena yang
dibahas disebut ...

A. Kesimpulan

B. Deretan penjelas

C. Penegasan ulang

D. Pernyataan umum
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5. Ketika menulis teks eksplanasi tentang proses fotosintesis pada tumbuhan,
informasi manakah yang seharusnya diletakkan dalam bagian deretan penjelasan

A. Kesimpulan tentang pentingnya fotosintesis
B. Pengertian umum tentang tumbuhan hijau
C. Opini pribadi tentang manfaat tanaman
D. Langkah-langkah proses fotosintesis
6. Perhatikan teks berikut!
Angin topan terjadi akibat perbedaan tekanan udara yang sangat tinggi. Tekanan
rendah di suatu wilayah menarik massa udara dari tekanan tinggi, sehingga
terbentuk pusaran angin yang kuat.
Bagian teks tersebut merupakan ...
A. Kesimpulan
B. Deretan penjelas
C. Pendapat penulis
D. Pernyataan umum
7. Manakah pernyataan yang benar mengenai perbedaan teks eksplanasi dan
teks deskriptif ...
A. Teks eksplanasi menjelaskan suatu proses, sedangkan teks deskriptif
menggambarkan sesuatu secara rinci
B. Teks eksplanasi menceritakan kejadian nyata, sedangkan teks deskriptif berisi
opini penulis
C. Teks eksplanasi lebih menarik daripada teks deskriptif
D. Teks eksplanasi hanya membahas fenomena alam

8. Apayang terjadi jika teks eksplanasi tidak memiliki bagian deretan penjelas

A. Teks eksplanasi menjadi lebih menarik
B. Teks tetap dapat dipahami dengan baik
C. Pembaca lebih mudah memahami isi teks
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D. Informasi tentang proses terjadinya suatu fenomena menjadi tidak jelas

9. Sebuah teks eksplanasi tentang perubahan iklim menyatakan bahwa "Pemanasan
global hanya disebabkan oleh aktivitas manusia tanpa faktor alamiah."
Sebagai seorang pembaca, langkah untuk melihat kebenaran dari pernyataan
tersebut yang tepat adalah...
A. Menilai apakah pernyataan tersebut didukung oleh data ilmiah yang valid dan

membandingkannya dengan sumber lain.
B. Menyimpulkan bahwa semua teks eksplanasi tentang pemanasan global tidak
dapat dipercaya.

C. Mengabaikan teks tersebut karena tidak sesuai dengan pendapat pribadi.
D. Menerima informasi tersebut tanpa mempertanyakan kebenarannya.

10. Perhatikan kalimat berikut!
4. Awan yang terbentuk akhirnya menjadi hujan saat mencapai titik jenuh.
5. Air dari permukaan bumi menguap akibat panas matahari.
6. Uap air naik ke atmosfer dan membentuk awan.
Urutkan kalimat berikut agar menjadi teks eksplanasi yang runtut!
A 1-2-3
B.2-3-1
C.3-1-2
D.2-1-3

Kunci Jawaban

1. B
2. D
3. D
4. D
5. D
6. B
7. A
8. D
9. A
10. B



Lampiran 15 hasil nilai pre-test

-

~

SOAL PRE-TEST

( Nama ::AZKe Albcic
Kelos  :.i¥LBila)

Berilah tanda silang (x) huruf A, B, C, atau D pada jawaban yang benar!
1. Pengertian dari teks eksplanasi adalah ...
A. Teks yang berisi cerita pengalaman seseorang
B. Teks yang berisi langkah-langkah membuat sesuatu
C. Teks yang menggambarkan suatu benda atau tzmpat
}(_Tcks yang menjelaskan proses terjadinya suatu fenomena
/2. Berikut ini bukan merupakan tujuan teks eksplanasi, kecuali ...
(® Memberikan informasi tentang proses suatu fenomena
B. Meyakinkan pembaca untuk melakukan sesuatu
Menghibur pembaca dengan cerita fiksi
D. Mendeskripsikan sesuatu secara detail
Teks eksplanasi memiliki struktur yang terdiri dari ...
A. Pendahuluan, isi, penutup
B. Orientasi, komplikasi, resolusi
k.’Pemyataan umum, argumentasi, kesimpulan
@ Pernyataan umum, deretan penjelas, interpretasi
Perhatikan bagian teks berikut!
Hujan terjadi karena adanya siklus air yang dimulai dari penguapan air laut, pembentukan
awan, hingga turun menjadi hujan.
Bagian teks eksplanasi tersebut termasuk dalam struktur ...
A. Pernyataan umum ’
@ Deretan penjelas
C. Kesimpulan

D. Interpretasi
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»’. Ketika menulis teks eksplanasi tentang proses terjadinya hujan, informasi manakah yang

seharusnya kamu letakkan dalam bagian pernyataan umum ...
@ Definisi hujan secara umum
B. Manfaat hujan bagi kehidupan manusia
C. Opini tentang pentingnya menjaga lingkungan
/Langkah-langkah terbentuknya hujan, mulai dari penguapan hingga jatuhnya air ke bumi
6. Perhatikan teks berikut!

Gunung meletus terjadi karena tekanan magma di dalam perut bumi yang sangat besar.
Ketika tekanan itu sudah tidak tertahan lagi, magma akan keluar melalui puncak gunung

berapi dan menyebabkan letusan.

Bagian teks tersebut termasuk dalam struktur ...
A. Pernyataan umum
)(Deretan penjelas
C. Argumentasi
D. Kesimpulan
/ Apa perbedaan utama antara teks eksplanasi dan teks deskriptif ...
A. Teks eksplanasi memiliki dialog, sedangkan teks deskriptif tidak
XTeks eksplanasi hanya membahas alam, sedangkan teks deskriptif membahas semua hal
C. Teks cksplanasi menceritakan pengalaman, sedangkan teks deskriptif menjelaskan
peristiwa ilmiah
Teks eksplanasi menjelaskan proses suatu fenomena, sedangkan teks deskriptif
menggambarkan objek secara rinci
/( Perhatikan teks berikut!
Tsunami adalah gelombang besar yang terjadiakibat gempa bawal laut ata letusan
gunung api bawah laut. Gelombang ini dapat bergerak sangat cepat dan menyebabkan
kerusakan di daerah pesisir.
Apa bagian struktur yang tidak terdapat dalam teks eksplanasi tersebut ...
A. Kata hubung kausalitas
Pernyataan umum

C. Deretan penjelas
@Imcrpretasi



/{. Mengapa teks cksplanasi harus memilik; bagian deretan penjelas ...
/\./ Untuk membuat teks lebih panjang dan menarik

Untuk menyampaikan opini penulis mengenai suatu fenomena
- Untuk menarik perhatian pembaca dengan cerita yang menarik

@Untuk memberikan informasi tentang urutan proses yang terjadi
/nf. Perhatikan kalimat berikut!

1. Gempa bumi dapat menyebabkan kerusakan bangunan dan memicu bencana lain seperti

tsunami.

- Gempa bumi terjadi karena pergerakan lempeng tektonik yang menyebabkan getaran di
permukaan bumi.

- Gempa bumi adalah guncangan yang terjadi di permukaan bumi akibat pelepasan energi
dari dalam bumi.
Susunlah urutan teks eksplanasi berikut agar sesuai dengan struktur yang benar ...
321 $:7 Be3ab:go
B2-3-1
C.1-3-2
D.3-1-2

2
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SOAL PRE-TEST
= SN e 7
5/ Nama ALLRA i han Bo A S1Jafar v
Kelas , BirappnPaprh G C

Berilah tanda silang (x) huruf A, B, C, atau D pada jawaban yang benar!
1. Pengertian dari teks eksplanasi adalah ...

A. Teks yang berisi cerita pengalaman seseorang
B. Teks yang berisi langkah-langkah membuat sesuatu

C. Teks yang menggambarkan suatu benda atau tempat
ﬁ. Teks yang menjelaskan proses terjadinya suatu fenomena
,[ Berikut ini bukan merupakan tujuan teks eksplanasi, kecuali ...
@. Memberikan informasi tentang proses suatu fenomena
B. Meyakinkan pembaca untuk melakukan sesuatu
& Menghibur pembaca dengan cerita fiksi
D. Mendeskripsikan sesuatu secara detail
3/ Teks eksplanasi memiliki struktur yang terdiri dari ...
i. Pendahuluan, isi, penutup
B. Orientasi, komplikasi, resolusi
C. Pernyataan umum, argumentasi, kesimpulan
@ Pernyataan umum, deretan penjelas, interpretasi
A Perhatikan bagian teks berikut!
Hujan terjadi karena adanya siklus air yang dimulai dari penguapan air laut, pembentukan
awan, hingga turun menjadi hujan.
Bagian teks eksplanasi tersebut termasuk dalam struktur ...
A. Permnyataan umum
®) Deretan penjelas
'& Kesimpulan
D. Interpretasi
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/8./ Ketika menulis teks eksplanasi tentang proses terjadinya hujan, informasi manakah yang
seharusnya kamu letakkan dalam bagian pernyataan umum ... :
(® Definisi hujan secara umum
B. Manfaat hujan bagi kehidupan manusia
C. Opini tentang pentingnya menjaga lingkungan
‘56, Langkah-langkah terbentuknya hujan, mulai dari penguapan hingga jatuhnya air ke bumi
6. Perhatikan teks berikut!
Gunung meletus terjadi karena tekanan magma di dalam perut bumi yang sangat besar.
Ketika tekanan itu sudah tidak tertahan lagi, magma akan keluar melalui puncak gunung
berapi dan menyebabkan letusan.
Bagian teks tersebut termasuk dalam struktur ...
A. Pemyataan umum
X Deretan penjeclds
C. Argumentasi
D. Kesimpulan
/ Apa perbedaan utama antara teks eksplanasi dan teks deskriptif ...
A. Teks eksplanasi memiliki dialog, sedangkan teks deskriptif tidak
%Teks eksplanasi hanya membahas alam, sedangkan teks deskriptif membahas semua hal
C. Teks eksplanasi menceritakan pengalaman, sedangkan teks deskriptif menjelaskan
peristiwa ilmiah
@ Teks eksplanasi menjelaskan proses suatu fenomena, sedangkan teks deskriptif
menggambarkan objek secara rinci
/87 Perhatikan teks berikut!
Tsunami adalah gelombang besar yang terjadi akibat gempa bawah laut atau letusan
gunung api- bawah laut. Gelombang ini dapat bergerak sangat cepat dan menyebabkan
kerusakan di daerah pesisir.
Apa bagian struktur yang tidak terdapat dalam teks eksplanasi tersebut ...
¥, Kata hubung kausalitas
B. Pernyataan umum

C. Deretan penjelas
@ Interpretasi
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/9. Mengapa teks eksplanasi harus memiliki bagian deretan penjelas ...
. Untuk membuat teks Iebih panjang dan menarik
B. Untuk menyampaikan opini penulis mengenai suatu fenomena
C. Untuk menarik perhatian pembaca dengan cerita yang menarik
@. Untuk memberikan informasi tentang urutan proses yang terjadi
)r[ Perhatikan kalimat berikut!
1. Gempa bumi dapat menyebabkan kerusakan bangunan dan memicu bencana lain seperti
tsunami.
2. Gempa bumi terjadi karena pergerakan lempeng tektonik yang menyebabkan getaran di
permukaan bumi.
3. Gempa bumi adalah guncangan yang terjadi di permukaan bumi akibat pelepasan energi
dari dalam bumi.
Susunlah urutan teks eksplanasi berikut agar sesuai dengan struktur yang benar ...

@3'2-1 <=9 B LD =20
B.2-3-1

¥i-3-2
D.3°9122 ‘ )O//



165

SOAL PRE-TEST

s ,ye!vi'
B.BaAl

Nama
Kelas

Berilah tanda silang (x) huruf A, B, C, atau D pada jawaban yang benar!
1. Pengertian dari teks eksplanasi adalah ...
A. Teks yang berisi cerita pengalaman seseorang
B. Teks yang berisi langkah-langkah membuat sesuatu
C. Teks yang menggambarkan suatu benda atau tempat
Teks yang menjelaskan proses terjadinya suatu fenomena
,2./ Berikut ini bukan merupakan tujuan teks eksplanasi, kecuali ...
(@ Memberikan informasi tentang proses suatu fenomena
" Meyakinkan pembaca untuk melakukan sesuatu
C. Menghibur pembaca dengan cerita fiksi
D. Mendeskripsikan sesuatu secara detail
. Teks eksplanasi memiliki struktur yang terdiri dari ..
A. Pendahuluan, isi, penutup
B. Orientasi, komplikasi, resolusi
" Pernyataan umum, argumentasi, kesimpulan
. Pernyataan umum, deretan penjelas, interpretasi
,( Perhatikan bagian teks berikut!
Hujan terjadi karena adanya siklus air yang dimulai dari penguapan air laut, pembentukan
awan, hingga turunmenjadi hujan:
Bagian teks eksplanasi tersebut termasuk dalam struktur ...
A. Pemnyataan umum
@. Deretan penjelas

%Kesimpulan

D. Interpretasi
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Lampiran 16

/

\

N

SOAL POST-TEST

Nama  :DA..Samadeol.
Kelas .5 Bilal. . sdehak,

Berilah tanda silang (x) huruf A, B, C, atau D pada jawaban yang benar!

L.

3.

Teks eksplanasi digunakan untuk ...

A. Menguraikan tahapan dalam membuat sesuatu
%Mcnjclasknn proses terjadinya suatu fenomena

C. Menyampaikan cerita pengalaman pribadi

D. Menggambarkan keindahan suatu tempat

Tujuan dari teks eksplanasi adalah ...

A. Menggambarkan sesuatu secara rinci

B. Mengajak pembaca untuk melakukan sesuatu

C. Menyampaikan pendapat tentang suatu kejadian
Memberikan informasi tentang bagaimana suatu fenomena terjadi

Berikut ini adalah struktur teks eksplanasi, kecuali ...
A. Pernyataan umum

B. Deretan penjelas
C. Kesimpulan

)(Orienmi

4. Bagian teks eksplanasi yang berisi informasi umum tentang fenomena yang dibahas disebut

A. Kesimpulan
B. Deretan penjelas
C. Penegasan ulang
B Pemyataan umum
Ketika menulis teks eksplanasi tentang proses fotosintesis pada tumbuhan, informasi
manakah yang seharusnya diletakkan dalam bagian deretan penjelasan ...
A. Kesimpulan tentang pentingnya fotosintesis
B. Péngertian umum tentang tumbuhan hijau



C. Opini pribadi tentang manfaal tanaman
Xhﬂgkah-langknh proses fotosintesis
6. Perhatikan teks berikut!
Angin topan terjadi akibat perbedaan tekanan udara yang sangat tinggi. Tekanan rendah di
suatu wilayah menarik massa udara dari tekanan tinggi, sehingga terbentuk pusaran angin
yang kuat.
Bagian teks tersebut merupakan ...
A. Kesimpulan
XDerelan penjelas
C. Pendapat penulis
D. Permyataan umum
7. Manakah pernyataan yang benar mengenai perbedaan teks eksplanasi dan teks deskriptif ...
)(l'eks eksplanasi menjelaskan suatu proses, sedangkan teks deskriptif menggambarkan
sesuaty secara rinci
B. Teks eksplanasi menceritakan kejadian nyata, sedangkan teks deskriptif berisi opini
penulis
C. Teks cksplanasi lebih menarik daripada teks deskriptif
D. Teks eksplanasi hanya membahas fenomena alam
8. Apayang terjadi jika teks eksplanasi tidak memiliki bagian deretan penjelas ...
A. Teks eksplanasi menjadi lebih menarik
B. Tcks tetap dapat dipahami dengan baik
SC. Pembaca lebih mudah memahari isi (kS
>Q [nformiasi tentang proses terjadinya suatu fenomena menjadi tidak jelas
y. Sebuah teks eksplanasi tentang perubahaniklim menyatakan bahwa ‘Pemanasan global
hanya disebabkan oleh aktivitas manusia tanpa faktor alamiah.”

Sebagai seorang pembacs, langkah untuk melihat kebenaran dari pemyataan tersebut yang

tepat adalah...

@. Menilai apakah pernyataan tersebut didukung oleh data {lmigh yang valid dan
membandingkannya dengan sumber lain.

B. Menyimpulkan bahwa semua teks eksplanasi tentang

dipercaya.

pemanasan global tidak dapat

n
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C. Mengabaikan teks tersebut karena tidak sesuai dengan pendapat pribadi.
SBMenerima informasi tersebut tanpa mempertanyakan kebenarannyi.
10. Perhatikan kalimat berikut!
1. Awan yang ferbentuk akhirya menjadi hujan saat mencapai tiik jenuh.
2. Air dan permukaan bumi menguap akibat panas matahari
3. Uap air naik ke ¢ atmosfer dan membentuk awan.
ummmummsuwwmmm

/

UNlVERSlTAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

B



SOAL POST-TEST

Nama  :ZMOA Saifi Somadiny
Kelas : 555‘&”1{\1\ “’JD‘VJL,

Berilah tanda silang (x) huruf A, B, C, atau D pada jawaban yang benar!
1. Teks eksplanasi digunakan untuk ...
A. Menguraikan tahapan dalam membuat sesuatu
K. Menjelaskan proses terjadinya suatu fenomena
C. Menyampaikan cerita pengalaman pribadi
D. Menggambarkan keindahan suatu tempat
2. Tujuan dari teks eksplanasi adalah ...
A. Menggambarkan sesuatu secara rinci
B. Mengajak pembaca untuk melakukan sesuatu
C. Menyampaikan pendapat tentang suatu kejadian
R Memberikan informasi tentang bagaimana suatu fenomena terjadi
3. Berikut ini adalah struktur teks eksplanasi, kecuali ...
A. Pemyataan umum
B. Deretan penjelas
C. Kesimpulan

B Oricntasi

4. Bagian teks cksplanasi yang berisi informasi umum tentang fenomena yang dibahas disebut

A. Kesimpulan
B. Deretan penjelas
C. Penegasan ulang
X Pernyataan umum
/?.’ Ketika menulis teks cksplanasi tentang proses fotosintesis pada tumbuhan, informasi
manakah yang seharusnya diletakkan dalam bagian deretan penjelasan ...
X Kesimpulan tentang pentingnya fotosintesis
B. Pengertian umum tentang tumbuhan hijau
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C. Opini pribadi tentang manfaat tanaman
©. Langkah-langkah proses fotosintesis
6. Perhatikan teks berikut!

Angin topan terjadi akibat perbedaan tekanan wedara yang sange
i, sehingya terbentuk prasaran anzin

ot tinggl Tebanan rendah di

suatu wilavah menarik massa wdara dari tekanan tingg

yang kuat.

Bagian teks tersebut merupakan ...

A. Kesimpulan

yDcMan penjelas

C. Pendapat penulis

D. Pemyataan umum

7. Manakah pemyataan yang benar mengenai perbedaan teks eksplanasi dan teks deskriptif

7‘( Teks cksplanasi menjelaskan suatu proscs, sedangkan teks deskriptif menggambarkan

sesuatu secara rinci
B. Teks eksplanasi menceritakan kejadian nyata, sedangkan teks deskriptif berisi opini
penulis
C. Teks cksplanasi lebih menarik daripada teks deskniptif
D. Teks eksplanasi hanya membahas fenomena alam
8. Apa yang terjadi jika teks cksplanasi (idak memiliki bagian deretan penjelas ...
A. Teks cksplanasi menjadi lebih menarik
B. Teks tetap dapat dipahami dengan baik
C. Pembaca lebih mudah memahami isi teks
X Informasi tentang proses terjadinya suatu fenomend menjadi tidak jelas
9. Scbuah teks eksplanasi tentang perubahn ikliny meényatakan bahwa "Pemanasan global
hanya discbabkan oleh aktivitas manusia tanpa faktor alamiah.”
Scbagai scorang pembacay fungkah untuk melibiat kebenaran dan permyataan tersebut yang
tepat adalah...
XxMcnilni apakah pemyataan tersebut didukung oleh data ilmiah yang valid dan
membandingkannya dengan sumber lain,
B. Menyimpulkan bahwa semua teks cksplanasi tentang pemanasan global tidak dapat

dipercaya,
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C. Mengabaikan teks tersebut karena tidak sesuai dengan pendapat pribadi.
D. Menerima informasi tersebut tanpa mempertanyakan kebenarannya.

W Perhatikan kalimat berikut!

1. Awan yang terbentuk akhimya menjadi hujan saat mencapai titik jenuh.

2. Air dari permukaan bumi menguap akibat panas matahari.

3. Uap air naik ke atmosfer dan membentuk awan.

Urutkan kalimat berikut agar menjadi teks eksplanasi yang runtut!

A.1-2-3

B2-3-1
C.3-1-2
X2-1-3 |

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER




Kelas

SOAL POST-TEST

Nama .. A M. mMIczA. ZICA

. vhilal bin taval

Berilah tanda silang (x) huruf A, B, C, atau D pada jawaban yang benar!

1.

Teks eksplanasi digunakan untuk ...

A. Menguraikan tahapan dalam membuat sesuatu
X Menjelaskan proses terjadinya suatu fenomena
C. Menyampaikan cerita pengalaman pribadi

D. Menggambarkan keindahan suatu tempat
Tujuan dari teks eksplanasi adalah ...

A. Menggambarkan sesuatu secara rinci
B. Mengajak pembaca untuk melakukan sesuatu

C. Menyampaikan pendapat tentang suatu kejadian
ﬁ\Membm'kan informasi tentang bagaimana suatu fenomena terjadi
Berikut ini adalah struktur teks eksplanasi, kecuali ...
A. Pemyataan umum
B. Deretan penjelas
C. Kesimpulan
}( Orientasi
Bagian teks eksplanasi yang berisi informasi umum fentang fenomena-yang dibahas disebut
A. Kesimpulan
B. Derctan penjelas
C. Penegasan ulang
. Pernyataan umum
Ketika menulis teks eksplanasi tentang pr‘oses fotosintesis pada tumbuhan, informasi
manakah yang seharusnya diletakkan dalam bagian deretan penjelasan ...
A. Kesimpulan tentang pentingnya fotosintesis

B. Pengertian umum tentang tumbuhan hijau
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C. Opina pnbachi tentang manfaat tanaman
W Langhah-langhah proses fotoviatess
o Perhatihan teks berikut!
Angin topnan terjadi akibat perbedaan tekanan wiara yang sangat Hagx! Tehaman rendah &
suwatu wila vk menarih massa wdara dari iedanan tingg. sehingga terbeniuk puraran aogin

7. Manakah pernyataan yang : teks eksplanasi dan teks desknptif
teks desknptif menggambarkan

SOMUAU secara nna

B Teks chsplanasi m whan teks desknptit berist opim

QNTVERSITAS 181, AM.NEGERT
KIAFHAHACHMATLSIDDIY
mesTnbEhanBdhEﬁanm>mm yang

Kmnllai apakah pernyataan tersebut didukung oleh data tlmiah yang valid dan

membandingkannya dengan sumber lain.
B. Mnﬁmmlkmhhwnmlmwunﬁmwpmm.hwmm

dipercaya.
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CM&MW“MWWM
D. Menerima informasi tersebut tanpa mempertanyakan kebenarannya.

10. Perhatikan kalimat berikut!

1. Awnmmmmﬂ“mmwﬁﬂm
2. Air dari permukaan bumi menguap akibat panas matahari.

3. Uap air naik ke atmosfer dan membentuk awan.

Urutkan kalimat berikut agar menjadi teks eksplanasi yang runtut!
Al1-2-3

*2-3-1
C.3+1+2
D.2-1-3
. /
11

UNlVERSlTAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBER
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Lampiran 18

ANGKET PENILAIAN MEDIA BUKU CERITA BERGAMBAR DIGITAL

Petunjuk Pengisian:
Bacalah setiap pernyataan dengan cermat, lalu berilah tanda centang (V) pada holom
yang sesuai dengan pendapatmu. Gunakan skala berikut:

| Skor | Keterangan

| § | Sangat Setuju
4 Setuju
il Cukup Setuju
b2 | Tidak Setuju |
|1 [ Sangat Tidak Setuju |
——
No Pernyataan iL T _: mgmfmz 1
1. | Buku cerita bereambar digital ini menarik uniuk dibaca [ |
2. [ Gambar-gambar dalam buku membaniu sava memahami - | '
isi cerita 0 A
3. | Sava merasa lebih semuangat belajar setelah membaca | i i
1L buku ini v
| 4. | Buku ini mudah digunakan Vi |
[ 5. | Buku ini membantu sava memahami materi pelajaran V|
i 6. | Sava ingin mengeunakan buku seperti ini lagi di masa | | v
depan || |
| 7| Buku ini lebih menarik dibandingkan buku cetak biasa: | = | | K




Lampiran 19

Pedoman Wawancara

176

Sumber/ Responden

Pertanyaan

Guru Wali Kelas V

10.

11.

Apa saja materi yang diajarkan di kelas V pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia?

Bagaimana proses pembelajaran di kelas V selama
ini?

Apa model dan metode yang sering pendidik gunakan
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia?

Apakah pendidik pernah menggunakan media
pembelajaran pada pembelajaran Bahasa Indonesia?
Jika iya, media pembelajaran apa yang pernah
digunakan?

Jika tidak, apa yang melatarbelakangi pendidik tidak
menggunakan media pembelajaran?

Apa kendala yang dihadapi oleh pendidik selama
proses pembelajaran?

Apa solusi yang dilakukan oleh pendidik dalam
menyelesaikan kendala yang dihadapi selama proses
pembelajaran?

Apakah sekolah memperbolehkan peserta didik
membawa gawai?

Jika iya, bagaimana penggunaan gawai dalam proses
pembelajaran?

Bagaimana pendapat pendidik apabila peneliti
melakukan pengembangan media pembelajaran buku
cerita bergambar berbasis artificial intelligence pada
materi teks eksplanasi?
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Peserta Didik Kelas V

. Bagaimana tanggapan peserta didik terhadap

pembelajaran Bahasa Indonesia?

. Apa kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia?

. Apakah guru pernah mengunakan media pembelajaran

dalam proses belajar mengajar pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia?

. Bagaimana tanggapan peserta didik ketika belajar

menggunakan media pembelajaran?

. Apa yang diharapkan peserta didik dalam pembelajaran

Bahasa Indonesia?




Lampiran 20

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
KANTOR KEMENTERIAN AGAMA KABUPATEN JEMBER

MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 3 JEMBER
JI. Mahoni No. 20 Wirolegi Sumbersari Jember 68124

Website : https://min3jember.sch.id/ email: minsumbersari@gmail.com

SURAT KETERANGAN

NOMOR : B-196/MI.13.32.3/PP.00.4/05/2025

Sesuai dengan surat pengajuan dari Wakil Dekan Bidang Akademik Fakultas Tarbiyah dan Ilmu
Keguruan UIN KHAS Jember No. B-12036/In.20/3.a/PP.009/05/2025 tanggal 06 Mei 2025 tentang
Penelitian. Kepala MIN 3 Jember dengan ini menerangkan bahwa :

Nama

NIM

Lembaga Asal
Jurusan/Prodi

Selesai melaksanakan
Judul Penelitian

Waktu
Tempat

: UMI SALAMATUS SAKDIYAH

: 211101040050

: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN KHAS Jember
: PGMI

: Penelitian di MIN 3 Jember

Penelitian/Riset mengenai Pengembangan Media
Pembelajaran Buku Cerita Bergambar Digital Berbasis
Artificial Tntelligence pada Materi Teks Eksplanasi Kelas
V MIN 3 Jember selama 14 hari di lingkungan lembaga
wewenang Ibu Dra. Hindanah.

: 14 hari
: MIN 3 Jember

Demikian surat ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 21
JURNAL KEGIATAN PENELITIAN
DI MADRASAH IBTIDAIYAH NEGERI 3 JEMBER
No | Hari/Tanggal Kegiatan Tanda Tangan
Sdasa, 13 Oktber | Melakukan  observasi  kegiatan  belajar
¥ B mengajar di kelas V
2 "“""‘;l:'”""“' Melakukan wawancara dengan guru kelas ’Ig,_,
3 |Komis, # Aprit 20ag| Menyerahkan surat ijin penelitian _Q,,
Jumat, 25 April | Validasi media pembelajaran buku cerita
% e bergambar digital oleh guru kelas V. /@*’
o [Senin, 26 Aprd s02| Pengambilan data berupa pre-test &\‘
. Lumat, 2 My 2oas| Melakukan uji coba produk %u}
T |Snin, s Mei 2025 | Pengambilan data berupa post-test ’_B/'
Pengambilan data berupa angket peserta
@ |Komis, 8 Meiaoas|
didik _@/,
3. [Rabu. 14 Mei ac2s | Menerima surat pernyataan selesai penelitian g!
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Lampiran 22

Matriks Penelitian dan Pengembangan
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Judul Penelitian Variabel Sumber Data Metode Penelitian Rumusan Masalah
Pengembangan . Media . Validator Ahli: | 1. Jenis Penelitian: 1. Bagaimana desain
Media pembelajaran Tiga dosen Reaserch and pengembangan media
Pembelajaran Buku Cerita Universitas Islam development (R&D) pembelajaran buku cerita
Buku Cerita Bergambar Negeri Kiai Haji | 2. Prosedur Penelitian: bergambar digital berbasis
Bergambar berbasis Achmad Siddiq Menggunakan model artificial intelligence pada
Digital Berbasis artificial Jember sebagai penelitian pengembangan materi teks eksplanasi kelas
Artificial intelligence validator media, ADDIE yang terdiri dari V Madrasah Ibtidaiyah
Intelligence Pada | 2. Materi Teks validator materi, empat tahapan yaitu Negeri (MIN) 3 Jember?
Materi Teks Eksplanasi dan validator analyze (analisis), design . Bagaimana kelayakan media
Eksplanasi Kelas kelas V Bahasa. Satu (perancangan), develop pembelajaran buku cerita
V Madrasah Madrasah guru MIN 3 (pengembangan), bergambar digital berbasis
Ibtidaiyah Negeri Ibtidaiyah Jember sebagai implement (penerapan), artificial intelligence materi
(MIN) 3 Jember Negeri (MIN) ahli dan evaluate (evaluasi). teks eksplanasi kelas V

3 Jember pembelajaran. 3. Teknik Pengumpulan Madrasah Ibtidaiyah Negeri

. Uji Coba

Respon Peserta
Didik:

Peserta didik
kelas V
Madrasah
Ibtidaiyah Negeri
3 Jember

Data:

Observasi, wawancara,

angket (kuisioner),

dokumentasi, dan tes.
4, Teknik Analisis Data:

a. Analisis kelayakan

b. Analisis keefektifan

(MIN) 3 Jember?

. Bagaimana keefektifan

media pembelajaran buku
cerita bergambar digital
berbasis artificial
intelligence pada materi teks
eksplanasi kelas VV Madrasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) 3
Jember?
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